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Dé;lgan penuh ketundukan dan rasa syukur ke hadirat Allah Swt., Dzat Yang Maha
Penmrah dan Maha Mengabulkan harapan, yang dengan limpahan rahmat, taufik, serta
ilgzayah-Nya menguatkan setiap langkah dalam proses panjang penulisan tesis ini.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., suri
teladan sepanjang masa, yang ajarannya menjadi cahaya bagi perjalanan ilmu, dan
kehidupan. Perjalanan ilmiah yang penuh dinamika, tantangan, dan pembelajaran

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eidio yeH

berharga ini penulis persembahkan dengan segenap cinta kepada:

m Ayah dan Ibu tercinta,

M BYSn

yaRg tanpa lelah menanamkan nilai keikhlasan, kejujuran, dan kegigihan. Doa tulus
ydang tidak pernah terputus menjadi sumber kekuatan batin dan energi moral dalam
setiap proses akademik yang penulis jalani.

m Suami tercinta,

yang dengan kesabaran, pengertian, dan dukungan emosional yang konsisten menjadi
penopang di tengah kesibukan dan tekanan akademik. Kehadirannya adalah motivasi
kuat untuk terus berjuang hingga karya ini terselesaikan.

B Buah hati tersayang,

yang senyumnya menjadi pelepas penat dan inspirasinya menjadi cahaya penguat
da}¥m menuntaskan setiap bab perjalanan ilmiah ini. Mereka adalah alasan terindah
¥

= untuk tidak menyerah.
% m Para dosen,

khu._3 snya dosen pembimbing, yang telah memberikan bimbingan akademik, masukan
ilmiah, keteladanan intelektual, dan arah metodologis yang sangat berarti. Tanpa
arahan tersebut, karya ini tidak akan mencapai bentuk terbaiknya.

m Sahabat seperjuangan

QjIsIaATU

yang hadir sebagai ruang berbagi gagasan, tempat bertukar pandangan, serta sumber
dukﬁui_?gan moral. Kebersamaan kalian menjadi bagian penting dari proses penyelesaian
tesis ini.
Semoga karya ini menjadi ilmu yang bermanfaat dan amal yang diberkahi.

"Tiada keberhasilan selain dengan pertolongan Allah".
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3 o©Tiada ungkapan yang lebih indah selain puji syukur ke hadirat Allah SWT. Atas
tgmpaﬁan rahmat, izin, dan kehendak-Nya, penulis akhirnya dapat menuntaskan

enyusunan tesis ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi

uegun

'Muha@mad SAW, sang pembawa perubahan, penegak kebenaran, dan pemberantas

un

gemugrlkan. Dengan penuh takzim penulis mengucapkan: Allahumma shalli ‘ala
lgayyi@na Muhammad wa ‘ala ali Sayyidina Muhammad. Rasa syukur yang mendalam
penulg panjatkan karena diberi kesempatan dan kekuatan untuk menyelesaikan karya
11m1ahun1 Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
1nsp1r8s1 dukungan, serta motivasi selama proses penyusunan tesis.

Terselesaikannya tulisan ini tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT, serta
dorongan dan semangat dari kalangan keluarga penulis, khususnya Ayah tercinta (Amril
Minsan (Alm) dan Ibu (Jusniar), Suami tercinta (Edo Tahara), Buah hati tersayang
(Ibrohim Asy Syaukani dan Yazid Uwais Sabiq), Abang Kandung terkasih (Rudy
Admiral), Guru-guru Raudhatul Athfal Azalia. Penulis menyampaikan apresiasi yang
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nonmoril yang telah diberikan. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis tujukan
pula lg?pada:
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é-Wakil Rektor I Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. Alex
C‘Wenda S.T., M.Eng., Wakil Rektor II Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
< ~ Kasim Riau, Bapak Dr. Harris Simaremare, S.T., M.T., Wakil Rektor III
;-Unlver51tas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau;

2l.;hlbu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
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éﬁKeguruan. Bapak Dr. Ismail Mulia. Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan
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3. ;Ibu Dr. Mimi Hariyani, M.Pd., Ketua Program Studi Magister Pendidikan Guru
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H_memberikan berbagai kritik dan saran sehingga tulisan ini terselesaikan;
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Cmotivasi, meluangkan waktu, menyalurkan ilmu, memberikan berbagai kritik dan
¢psaran sehingga tulisan ini terselesaikan;
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< yang telah meluangkan waktu menjadi penguji, memberikan kritik dan saran guna
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8. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah yang telah mendidik penulis dalam menjalani Pendidikan di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau;
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ABSTRAK

ni Ariani, (2026): Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self
Determination Siswa SD I'T Al-Hidayah

1w e;dloaneH @)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Circuit
LZarning terhadap kemampuan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam
(FPAS) dan Self Determination siswa kelas IV di SD IT Al-Hidayah Desa
Sidomulyo. Penelitian menggunakan desain eksperimen semu dengan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen yang menerapkan Circuit Learning dan kelas kontrol
dgngan model ekspositori. Data diperoleh melalui pretest, perlakuan enam kali
peéttemuan, dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji Independent Sample
1‘;3“ est, MANCOVA, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada pemahaman konsep dan Self Determination di kelas
egsperlmen Nilai rata-rata posttest pemahaman konsep kelas eksperimen mencapai
17,41 dengan N-Gain 0,8004 (tinggi) sedangkan kelas kontrol hanya 14,19 dengan
N-Gain 0,5164 (sedang). Pada aspek Self Determination, kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 62,08 dengan N-Gain 0,6504 (sedang) sedangkan kelas
kontrol hanya 49,88 dengan N-Gain 0,3814 (sedang). Uji 7-Test dan MANCOVA
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan dan
pengaruh interaksi yang signifikan. Dengan demikian, Circuit Learning terbukti
lebih efektif dibandingkan model ekspositori dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPA dan Self Determination siswa.

Kata Kunci: Model Circuit Learning, Pemahaman Konsep, Self Determination.
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© ABSTRACT
e
©
R-fm Ariani (2026): The Effect of Circuit Learning Model on Student Concept

Comprehension and Self-Determination at Islamic Integrated
Elementary School of Al-Hidayah

w 91d|0

This research aimed at analyzing the effect of Circuit Learning model on student
Natural Science concept comprehension and self-determination at Islamic Integrated
Elementary School of Al-Hidayah in Sidomulyo Village. Quasi-experimental design
was used in this research with two classes—an experimental group taught by
implementing Circuit Learning and a control group taught by using Expository model.
Dgta were obtained through a pretest, six treatment sessions, and a posttest. The data
were analyzed by using independent sample t-test, MANCOVA, and N-Gain. The
résearch findings showed a significant increase in concept comprehension and self-
ermination in the experimental group. The posttest mean score for concept
cgmprehension in the experimental group was 17.41 with N-Gain of 0.8004 (high),
while the control group score was only 14.19 with N-Gain of 0.5164 (moderate). In
terms of self-determination, the mean score achieved in the experimental group was
62.08 with N-gain of 0.6504 (moderate), while the control group was only 49.88 with
N-gain of 0.3814 (moderate). Tests of t-test and MANCOVA showed a significance
score of 0.000 lower than 0.05, and it showed a significant difference and interaction
effect. Thus, Circuit Learning was proven more effective than Expository model in
increasing student Natural Science concept comprehension and self-determination.

Keywords: Circuit Learning Model, Concept Comprehension, Self-Determination.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan sains di tingkat Sekolah Dasar memiliki peran strategis dalam
membentuk pola pikir kritis dan ilmiah pada peserta didik. Sains bukan sekadar
kumpulan fakta, tetapi sebuah proses eksplorasi yang melibatkan pengamatan,
penemuan, dan pemecahan masalah yang berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari!. Pendidikan sains di tingkat Sekolah Dasar memiliki
peran yang sangat strategis dalam membentuk pola pikir kritis dan ilmiah pada

peserta didik. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya sekadar kumpulan

nery exsng NiN 1w Bjdio ey @

fakta, tetapi lebih dari itu, merupakan proses eksplorasi yang melibatkan
pengamatan, penemuan, dan pemecahan masalah yang berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, tantangan besar yang sering dihadapi adalah bagaimana
menjadikan pembelajaran sains lebih menarik, relevan, dan menyenangkan bagi
siswa. Pembelajaran IPA di sekolah cenderung bersifat monoton dengan
metode ceramah yang mendominasi, sehingga siswa kurang termotivasi untuk
berpartisipasi aktif. Padahal, pembelajaran IPA yang efektif harus mampu
membangkitkan rasa ingin tahu, melibatkan siswa dalam kegiatan eksploratif,
serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini penting agar
siswa dapat membangun pemahaman konsep secara mendalam?.

Salah satu model pembelajaran yang umum diterapkan sebelum
penelitian ini adalah model pembelajaran ekspositori. Berdasarkan pendapat
Wina Sanjaya yang dikutip Damayanti Nababan, bahwa model ekspositori
merupakan salah satu metode pembelajaran yang menitikberatkan pada proses

penyampaian materi secara lisan. Model pembelajaran ekspositori merupakan

[nS Jo AJISI3ATU) dIWR[S] 3]e]§

1efg uey

__1 La Ode Ahmad Jazuli, Etin Solihatin, and Zulfiati Syahrial, The Effects of Brain-Based
Learning and Project-Based Learning Strategies on Student Group Mathematics Learning Outcomes
SHident Visual Learning Styles, Pedagogical Research 4, no. 4 (2019): 4-11.
w2 Ibid.
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model pembelajaran yang bersifat teacher-centered, di mana guru memberikan
penjelasan materi secara sistematis dan terstruktur, kemudian siswa menerima
informasi tersebut secara pasif’. Meskipun model ekspositori efektif dalam
menyampaikan materi secara cepat, model ini cenderung kurang melibatkan
siswa secara aktif sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan
motivasi belajar siswa.

Dampak dari penggunaan model yang kurang variatif ini terlihat pada
rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa. Pemahaman konsep
merupakan kemampuan siswa menjelaskan kembali materi dengan bahasa
sendiri serta mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda. Siswa yang tidak
memahami konsep dengan baik akan kesulitan mengingat materi dalam jangka
panjang dan kurang mampu mengembangkan pengetahuan secara mandiri®.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SD IT Al-Hidayah
Pekanbaru melalui tes awal materi IPA dengan 4 butir soal, diperoleh data
bahwa pemahaman konsep siswa kelas IV/A sangat rendah, hanya 16,67%
yang mencapai ketuntasan. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan kelas
IV/B yang mencapai 84,62%. Perbedaan signifikan ini menunjukkan bahwa
terdapat kendala pada proses pembelajaran, khususnya akibat penggunaan
model pembelajaran yang kurang tepat. Selama ini guru lebih banyak
menggunakan model ekspositori sehingga siswa kurang terlibat aktif, kurang
terstimulus untuk berpikir kritis, dan mengalami kesulitan memahami konsep
secara mendalam®.

Dalam kajian teori, pemahaman konsep mengacu pada pandangan Joseph
D. Novak, tokoh pengembang meaningful learning, yang menekankan bahwa
konsep hanya dapat dipahami apabila siswa mampu menghubungkan

pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki. Indikator

upj[ng jo AJISIdATU) DTWR]S] 3J8}§

@5 Dmayanti Nababan and Putri Mika, Pengaruh Model Pembelajaran Ekspositori terhadap

Hésil Belajar Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 2 (2023): 792-800.

:_4 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, Ediide Infografika, vol. 8 (Malang:

nery w

Edtide Infografika, 2016).

Pra-riset kemampuan pemahaman konsep dilakukan oleh peneliti melalui tes awal terhadap

sigc;a_va kelas IV di SD IT Al-Hidayah pada bulan November 2024.
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pemahaman konsep juga berlandaskan pada ranah kognitif dalam taksonomi
Benjamin S. Bloom, khususnya pada level memahami (comprehension) hingga
menerapkan (application)®. Sejalan dengan itu, rendahnya pemahaman konsep
IPA pada siswa kelas IV/A terlihat pada empat indikator utama, yaitu: (1)
kemampuan mengidentifikasi konsep, (2) kemampuan menerapkan konsep
dalam konteks nyata, (3) kemampuan menganalisis hubungan antarkonsep, dan
(4) kemampuan menyimpulkan berdasarkan data atau informasi. Hasil pra
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih kesulitan mengenali
konsep kunci, kurang tepat dalam menerapkan konsep pada contoh atau
fenomena, belum mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya, serta
belum terampil menarik kesimpulan yang logis.

Selain rendahnya pemahaman konsep, studi pendahuluan juga
menemukan bahwa tingkat Self Determination atau kemandirian belajar siswa
masth rendah. Merujuk pada teori Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, Self
Determination tambuh dari pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu:
(1) otonomi, (2) kompetensi, dan (3) keterhubungan. Ketiga indikator ini
menjadi acuan analisis dalam penelitian ini’. Hasil pra riset menunjukkan
bahwa hanya 16,67% siswa kelas TV/A yang mencapai ketuntasan Self
Determination, jauh berbeda dengan kelas IV/B yang mencapai 76,92%.
Rendahnya Self Determination ini menunjukkan siswa belum mampu
menetapkan tujuan belajar, kurang berinisiatif, serta belum mampu mengatur
strategi belajar secara mandiri. Kondisi ini diperparah oleh pembelajaran yang
berpusat pada guru dan minimnya kesempatan bagi siswa untuk memilih atau
menyampaikan pendapat®.

Permasalahan rendahnya pemahaman konsep dan Self Determination
siswa ini menuntut diterapkannya model pembelajaran yang lebih inovatif,

aktif, dan berpusat pada siswa. Salah satu model yang relevan adalah Circuit

yejng jo AJISIdATU) DTWR]S] 3Je}§

o Joseph D. Novak and D. Bob Gowin, Learning How to Learn (Cambridge: Cambridge

Ufiiversity Press, 1984).

= 7 Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, Intrinsic Motivation and Self-Determination in Human

nery wisey

Behavior (New York: Plenum Press, 1985).

Pra-riset Self Determination dilakukan oleh peneliti melalui angket kepada siswa kelas IV di

S__IT Al-Hidayah pada bulan November 2024.
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Learning®. Model ini merupakan bagian dari pendekatan active learning yang
menekankan aktivitas belajar dalam rangkaian berurutan dan saling
menguatkan. Circuit Learning membantu siswa mengingat informasi,
meningkatkan kemampuan menyimak, melatih kreativitas dalam menjelaskan
kembali konsep, serta memberi ruang bagi siswa untuk berlatih secara mandiri,
berdiskusi, dan mengekspresikan pemahaman dengan bahasa sendiri'’.
Prinsip pembelajaran aktif dan kemandirian belajar dalam Circuit
Learning selaras dengan nilai-nilai  pendidikan Islam. Al-Qur’an
memerintahkan manusia untuk belajar, bertanya, dan merujuk kepada ahli ilmu
ketika tidak mengetahui sesuatu. Hal ini ditegaskan dalam Surah An-Nahl ayat
43
(Osaba Y A )RR JAT L8 £y o 6 VIa, Y) Gl e U L)

Artinya: “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui.”

Ayat yang sama juga dipertegas kembali dalam Surah Al-Anbiya’ ayat7'%:

£osalad ¥ &8 G RAN Jal s 2l a8 VIS, V) @l i L)

Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad) melainkan
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka,
bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu tidak mengetahui.”

Ayat-ayat tersebut menegaskan pentingnya inisiatif, keaktifan, dan
kemauan untuk mencari tahu nilai yang sangat sejalan dengan konsep Self
Determination. Nilai ini juga mendukung prinsip pembelajaran aktif, termasuk
Circuit Learning yang mendorong siswa bertanya, berdiskusi, dan mencari

penjelasan dari sumber yang memahami.

g up}ng jo AJISISATU() DTUIB[S] 3]B}§

9 Nirmala Ekasari, Penerapan Metode Circuit Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 02 (2021): 282-93.

& 19 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, Ediide Infografika, vol. 8 (Malang:

Ediide Infografika, 2016).

7! Kemenag RI. 2020. Tashih Kemenag RI. Jakarta: Ummul Qura.

I
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12 Ibid.



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Circuit Learning
mampu meningkatkan pemahaman konsep, aktivitas siswa, serta kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian lain juga membuktikan bahwa Self
Determination memiliki hubungan positif dengan berbagai aspek pencapaian
akademik, termasuk motivasi berprestasi dan kemampuan pengambilan
keputusan. Dengan demikian, Circuit Learning berpotensi bukan hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membangun Self Determination
siswa'>.

Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penerapan model
Circuit Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa. Penerapan model ini menunjukkan peningkatan kemampuan
pemahaman konsep hingga 86%, aktivitas siswa mencapai 84% (kategori
sangat baik), dan aktivitas guru mencapai 89% (kategori sangat baik). Hal ini
membuktikan efektivitas Circuit Learning dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar'

Selain itu, teori Self Determination menjelaskan bahwa suatu konsep
psikologis yang membahas mengenai bagaimana seseorang dapat mampu
melakukan suatu tindakan atas dasar kehendaknya sendiri, dan keputusan yang
berdasarkan atas kesengajaan dan dilakukan dengan kesadaran. Penelitian
Meilani Rohinsa, dkk, juga menunjukkan bahwa hasil korelasi antara variabel
Self Determination dan motivasi berprestasi dengan kemampuan pengambilan
keputusan karir menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r = 0,780, p =
0,00), yang mengindikasikan bahwa Self Determination dan motivasi

berprestasi melalui model Circuit Learning'’

ngl jo A31ISIaATU ) DTWR]S] 3JB}§

13 Chindy Claudia Ritonga, Darinda Sofia Tanjung, and Anton Sitepu, Pengaruh Model
Pembelajaran Circuit Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Tema Daerah Tempat Tinggalku Kelas

SD Negeri 101735 Sei Semayang, ESJ (ELementaru School Journal) 11, no. 3. (2021): 246-55.
't Ikos Ntoumanis et al., “A Meta-Analysis of Self-Determination Theory-Informed Intervention

S’@dl’es in the Health Domain: Effects on Motivation, Health Behavior, Physical, and Psychological
Health,” Health Psychology Review 15, no. 2 (2021): 214-44.

=S M. Habibi, Darhim, and Turmudi, Self-Determination in Mathematics Learning Process by

nery wi

Lg‘;ng Generative Multi-Representation Learning (GMRL) Model, Journal of Physics. 1,no.
3u(2021)
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Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan
berfokus pada eksperimen penerapan model pembelajaran Circuit Learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan Self Determination siswa
Sekolah Dasar, aspek yang belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam
konteks tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan strategi pembelajaran [PA
yang efektif dan inovatif di tingkat Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan rendahnya pemahaman konsep, rendahnya
Self Determination, kesenjangan hasil kelas IV, serta urgensi inovasi model
pembelajaran di sekolah dasar, maka penelitian ini penting dilakukan.
Penelitian ini bertujuan menguji Pengaruh Model Pembelajaran Circuit
Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self Determination
Siswa SD IT Al-Hidayah Pekanbaru. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi pembelajaran IPA

yang lebih efektif, aktif, dan sesuai kebutuhan peserta didik.

Defenisi Istilah
1. Model Circuit Learning
Model Circuit Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada pemberdayaan kemampuan berpikir siswa melalui pola
penambahan (adding) dan pengulangan (repetition). Model Circuit
Learning dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada pembentukan pengetahuan secara bertahap melalui
proses pengulangan dan penguatan konsep. Pendekatan ini dirancang untuk
membantu siswa mengorganisasi informasi yang diterima ke dalam
kerangka berpikir yang terstruktur dengan menggunakan peta konsep.
Dengan pola pembelajaran yang sistematis, siswa dapat secara

berkelanjutan menambah dan mengembangkan pemahaman'®.

=16 Ramadhani Fitri and Agusfitriani Agusfitriani, Penerapan Model Pembelajaran Circuit
L?Z;rnmg terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X Sma N 1 Pasir Penyu, MES:
Jaurnal of Mathematics Education and Science 4, no. 1 (2018): 76—80.
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep [PA

(O8]

Kemampuan Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan utama
dalam proses pembelajaran. Secara umum, pemahaman berasal dari kata
“paham” yang berarti pengetahuan dan kemampuan untuk mengerti secara
mendalam suatu hal, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Selain itu,
Purwanto menjelaskan bahwa pemahaman adalah tingkat kemampuan di
mana peserta didik diharapkan mampu menangkap makna atau konsep, serta

memahami situasi atau fakta yang telah dipelajari'’.

. Self Determination

Self Determination merujuk pada kemampuan individu untuk
mengenali dan mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan serta penilaian
terhadap dirinya sendiri. Dalam konteks siswa, Self Determination berarti
kemampuan siswa untuk meraih tujuan sebagai pelajar, meliputi
keberhasilan di bidang akademik, pribadi, sosial, dan karir. Apabila siswa
mampu berkembang secara baik dalam keempat aspek tersebut, maka dapat

dikatakan bahwa siswa telah berhasil mencapai tujuannya'®.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa

permasalahan utama dalam pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar, Siswa

Kelas IV di SD IT Al-Hidayah Pekanbaru:

1.

Rendahnya Pemahaman Konsep Siswa

a. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
IPA, yang ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan mereka untuk
mengemukakan kembali materi dengan bahasa yang mudah dipahami.

b. Pemahaman konsep yang rendah disebabkan oleh model

pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah dan hafalan,

g uejng jo AJISISATU() DTUIB[S] 3]B}§ 0

"é” Radiusman Radiusman, Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran
Matematika, FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 6, no. 1 (2020): 1.
=18 Thomas K.F. Chiu, Applying the Self-Determination Theory (SDT) to Explain Student

agement in Online Learning during the COVID-19 Pandemic, Journal of Research on

.a_nf_hnology in Education 54, no. S1 (2022): S14-30.
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sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif dalam eksplorasi dan
pemecahan masalah.

c. Keterbatasan dalam menggunakan model pembelajaran yang inovatif
menyebabkan siswa kurang tertarik dalam belajar sains, sehingga
pemahaman mereka tidak berkembang secara optimal.

Rendahnya Tingkat Self Determination Siswa
Faktor penyebab rendahnya Self Determination antara lain adalah
kurangnya kepercayaan diri siswa, kurangnya dukungan dari guru, model
pembelajaran yang tidak memberikan ruang bagi siswa, cenderung tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan
tidak merancang aktivitas yang sesuai dengan minat serta kebutuhan
mereka, sehingga motivasi belajar siswa menjadi rendah.

Model Pembelajaran yang Kurang Mendukung Keterlibatan Aktif Siswa

Model pembelajaran yang digunakan belum secara maksimal

memfasilitasi pengalaman belajar yang menyenangkan, eksploratif, dan

relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Kurangnya Ekspektasi dan Responsivitas Guru terhadap Siswa

Kurangnya pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan siswa membuat

mereka kehilangan motivasi untuk belajar dan berkembang.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada tiga aspek utama, yaitu subjek, objek, dan

lokasi penelitian agar kajian lebih terarah dan menghasilkan temuan yang

akurat. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Dasar pada jenjang kelas

tertentu di SD IT Al-Hidayah Pekanbaru yang mengalami kendala dalam

pemahaman konsep IPA dan Self Determination, sementara objek penelitian

difokuskan pada penerapan model pembelajaran Circuit Learning sebagai

variabel bebas serta pemahaman konsep IPA dan Self Determination sebagai

variabel terikat.
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Rumusan Masalah

Melalui latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

yang berkaitan yaitu:

—

(e

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Circuit Learning terhadap
pemahaman konsep Siswa kelas IV SD IT Al-Hidayah Pekanbaru?
Bagaimana pengaruh model pembelajaran Circuit Learning terhadap Self

Determination Siswa kelas IV SD IT Al-Hidayah Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah memperoleh ilmu pengetahuan, yang dirincikan sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh model pembelajaran Circuit Learning terhadap
pemahaman konsep Siswa Sekolah Dasar.
Menganalisis pengaruh model pembelajaran Circuit Learning terhadap

Self Determination Siswa Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya terkait efektivitas
model pembelajaran Circuit Learning dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan Self Determination siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat teori-teori pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas

siswa, konstruksi pengetahuan, serta motivasi belajar intrinsik.

Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran, meningkatkan profesionalitas
guru, serta menentukan model pembelajaran yang tepat agar mutu

akademik sekolah semakin meningkat.
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. Bagi guru

Hasil penelitian ini memberikan pengalaman praktis bagi guru dalam
menggunakan model pembelajaran Circuit Learning. Guru dapat
mengetahui  efektivitas model tersebut dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan Self Determination siswa, sehingga guru
memiliki alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam

kegiatan belajar mengajar.

. Bagi siswa

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk membantu mereka belajar
dalam suasana yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan melalui
penerapan model pembelajaran Circuit Learning. Dengan demikian,
siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep sekaligus memperkuat

Self Determination selama proses pembelajaran berlangsung.

. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam memperluas
pengetahuan dan pengalaman mengenai penerapan model pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga disusun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan

(M.Pd.).



‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

NVIH VASNS NIN

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

BAB II
KERANGKA TEORETIS

A. Model Pembelajaran Circuit Learning

1. Teori Model Pembelajaran Circuit Learning

Model Circuit Learning merupakan model pembelajaran inovatif
dan kreatif yang memiliki ciri-ciri dengan proses pembelajaran
berpusat pada siswa. Dalam pendapat lain mengemukakan model
Circuit Learning adalah memaksimalkan dan mengupayakan
pemberdayaan pikiran dengan pola bertambah dan mengulang. Hal ini
dapat diartikan bahwa model Circuit Learning adalah model yang
berpusat pada siswa sehingga mereka dapat memberdayakan
pemikiran siswa mengenai pembelajaran membuat suatu peta konsep
dengan bahasanya sendiri, dan guru melengkapi bahasa yang sudah
dibuat siswa, sehingga tercipta pola menambah dan mengulang dalam
pembahasan materi'®,

Model Circuit Learning juga dapat didefinisikan sebagai suatu
pendekatan  pembelajaran yang menekankan pada proses
pembentukan pengetahuan secara bertahap melalui pengulangan dan
penguatan konsep. Model ini dirancang agar siswa dapat
mengorganisasi informasi menjadi suatu kerangka berpikir yang
terstruktur. Dengan pola yang sistematis, siswa mampu menambah
dan mengembangkan pemahamannya secara berkesinambungan.
Oleh karena itu, Circuit Learning dipandang sebagai model
pembelajaran yang tidak hanya memfokuskan pada keterlibatan
siswa, tetapi juga pada penguatan pemahaman melalui mekanisme

pengulangan yang terencana'®.
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= 18 Ali Rahmah and Ali Fikri Hasibuan, Penerapan Model Circuit Learning dengan Metode
Pgmbelajaran Drill untuk Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar Akuntansi, Jurnal
A-lgmtansi Dan Pembelajaran 8, no. 2 (2019): 60-91.

19 Istikomah et al., Pembelajaran Circuit Learning dalam Meningkatkan Menulis Surat Resmi
Pada Siswa Kelas VII SMPN 1.
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Model Circuit Learning merupakan model pembelajaran yang
memaksimalkan dan mengupayakan pemberdayaan pikiran dan
dengan pola bertambah (adding) dan mengulang (repetion). Pada
dasarnya mengulang adalah menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan awal yang ada dalam struktur kognitif siswa. Model
pembelajaran Circuit Learning dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kreativitasnya serta membantu dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa tersebut?’. Hal ini ditunjukkan dalam
membuat catatan, pada proses pembelajaran ini siswa dituntut kreatif
dengan pola pikirnya melalui peta konsep, dan catatan tulis susun.

Circuit Learning adalah model yang berpusat pada siswa
sehingga mereka dapat memberdayakan pemikiran mereka mengenai
pembelajaran dan membuat suatu peta konsep dengan bahasanya
sendiri. Model ini dimulai dari tanya jawab, penyajian peta konsep,
penjelasan mengenai peta konsep, pembagian dalam beberapa
kelompok pengisian lembar kerja siswa disertai dengan peta konsep,
penjelasan tentang tata cara pengisian pelaksanaan presentasi
kelompok dan pemberian reward atau pujian.

Melalui pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajran Circuit Learning adalah pembelajaran yang fokus
terhadap siswa dengan memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan
perasaan. Pembelajaran diawali dengan diskusi dan tanya jawab, dan
pembelajaran dengan model Circuit Learning dilakukan secara

berkelompok, serta materi yang telah dipeta konsepkan.

Model Circuit Learning dalam pembelajaran IPA
Circuit Learning merupakan pembelajaran yang memaksimalkan

pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan dan

220 Fitri and Agusfitriani, Penerapan Model Pembelajaran Circuit Learning terhadap
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pengulangan. Dimulai dari tanya jawab tentang topik yang dipelajari,
penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep, pembagian
ke dalam beberapa kelompok, pengisian lembar kerja siswa disertai
dengan peta konsep penjelasan tentang tata cara pengisian,
pelaksanaan presentasi kelompok, dan pembagian reward atau pujian.

Upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yang dapat
dilakukan oleh guru adalah pemilihan model pembelajaran IPA.
Pemilihan model yang tepat akan meningkatkan aktivitas siswa dan
akan memperlancar pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih
menarik dan tidak membosankan dan pembelajaran tidak terpusat lagi
pada guru tetapi terpusat pada siswa. Model pembelajaran yang dapat
menarik minat siswa dan dapat meningkatkan aktivitas siswa
sehingga dibutuhkan suatu pembelajaran kooperatif dengan cara
berdiskusi salah satunya adalah tipe Circuit Learning.

Selain itu, penerapan model Circuit Learning dalam
pembelajaran IPA juga dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep yang bersifat abstrak dengan lebih mudah. Hal ini dikarenakan
siswa dilibatkan secara aktif dalam penyusunan peta konsep yang
memuat pokok-pokok materi yang sedang dipelajari. Peta konsep
tersebut berfungsi sebagai alat bantu visual yang mempermudah siswa
dalam mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya secara
sistematis.

Adanya pola pengulangan dan penambahan informasi pada setiap
tahap pembelajaran, siswa dapat lebih cepat menangkap inti materi
serta mampu mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih lama.
Dengan demikian, model Circuit Learning tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan pemahaman, tetapi juga dapat mengembangkan

keterampilan berpikir dan keterampilan komunikasi.
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Lebih jauh lagi, model Circuit Learning dalam pembelajaran [PA
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
kolaboratif. Melalui pembagian kelompok, setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi, mengemukakan
pendapat, serta saling bertukar informasi dengan teman
sekelompoknya. Aktivitas presentasi kelompok juga menjadi wadah
bagi siswa untuk melatih keberanian dan kemampuan berbicara di
depan umum. Pemberian reward atau pujian di akhir kegiatan menjadi
motivasi tambahan agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran®.

Dengan demikian, penerapan model Circuit Learning dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA secara keseluruhan,
karena selain memfokuskan pada pemahaman konsep, model ini juga

mendorong terbentuknya sikap positif terhadap belajar.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Circuit Learning
Terdapat kelebihan dan kelemahan dalam model ini yaitu:
a. Kelebihan model Circuit Learning:
1) Kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa
sendiri lebih terasah;
2) Konsentrasi yang terbangun membuat siswa fokus dalam
belajar.
b. Kelemahan model Circuit Learning:
1) Memerlukan waktu yang relatif lama;
2) Tidak semua pokok bahasan bisa disajikan.
Secara keseluruhan, model Circuit Learning memiliki kelebihan
dalam mengasah kreativitas siswa melalui kemampuan merangkai

kata serta membangun konsentrasi yang lebih baik.

Ag uejng jo AJISIaATU) DTWR]S] 3JB}§
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Miskonsepsi dalam Materi Belajar IPA di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan UNIGA 13, no. 1
(2019): 130-36, http://dx.doi.org/10.52434/jpu.v17i1.2 553.
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Namun, model ini juga memiliki kelemahan, yaitu memerlukan
waktu yang relatif lama dalam pelaksanaannya dan tidak semua pokok
bahasan dapat disajikan dengan efektif menggunakan model ini. Oleh
karena itu, guru perlu mempertimbangkan kesesuaian materi dan
alokasi waktu sebelum menerapkan model Circuit Learning dalam

pembelajaran.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Circuit Learning
Langkah-langkah model pembelajaran Circuit Learning menurut

Rafflesines Yuanisa Romaliyana, dkk** antara lain:

a) Melakukan tanya jawab tentang apa saja yang menjadi materinya.

b) Menempelkan peta konsep yang telah dibuat tentang materi.

¢) Menjelaskan peta konsep yang telah ditempel.

d) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

e) Menjelaskan bahwa setiap mengisi lembar kerja siswa dan
mengisi bagian dari peta konsep sesuai dengan bahasa mereka
sendiri.

f) Menjelaskan bahwa peta konsep yang mereka kerjakan.

g) Melaksanakan presentasi dari setiap kelompok bagian peta konsep
yang telah dikerjakannya.

h) Memberi penguatan berupa pujian atau hadiah hasil presentasi
yang bagus serta memberikan semangat kepada yang belum dapat
pujian dan hadiah untuk berusaha lebih giat lagi.

Berdasarkan  langkah-langkah yang  dikemukakan oleh
Rafflesines Yuanisa Romaliyana, dkk, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Circuit Learning merupakan suatu pendekatan
yang sistematis dan berpusat pada siswa melalui kegiatan tanya

jawab, penyusunan serta penjelasan peta konsep, kerja kelompok,

I

F24 Rafflesines Yuanisa Romaliyana, Made Putra, and I Wayan Sujana, Pengaruh Model

nery w

Péﬁlbelaj aran Circuit Learning Berbantuan Media Flipchart terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS
SEwa Kelas V, Media Komunikasi FPIPS 18, no. 1 (2019): 22-30.
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pengisian lembar kerja dengan bahasa sendiri, presentasi hasil
kelompok, dan pemberian penguatan. Setiap tahapan dalam model ini
dirancang untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif, berpikir kritis,
serta mengembangkan keterampilan komunikasi. Selain itu, adanya
pemberian pujian atau hadiah di akhir kegiatan berperan penting
dalam memotivasi siswa untuk terus berusaha dan meningkatkan
kualitas belajarnya.

Model ini juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan karena siswa dilibatkan secara langsung dalam
setiap prosesnya. Dengan pola pengulangan dan penambahan konsep
yang sistematis, siswa akan lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Tidak hanya itu, kerja sama dalam kelompok juga
membantu menumbuhkan sikap sosial positif seperti toleransi, saling
menghargai, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, model Circuit
Learning sangat sesuai digunakan sebagai salah satu strategi yang

mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus karakter siswa.

B. Kemampuan Pemahaman Konsep IPA

1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan tujuan dari proses pembelajaran.
Berikut ini pengertian pemahaman diantaranya: Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari kata paham yang
berarti pengetahuan dan mengerti benar tentang suatu hal. Purwanto
menyatakan bahwa pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep,
situasi atau fakta yang diketahui®.

Melalui pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa konsep
pemahaman meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat,

menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang

2

ISE

nery w

3> Radiusman, Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran Matematika.
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berbeda, mengorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah

pengertian dan dapat mengeksplorasikannya. Bloom mengartikan

pemahaman sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau
bahan yang dipelajari.

Pandangan Skemp yang dikutip oleh Ekasari, mengatakan bahwa
pemahaman konsep IPA menjadi dua jenis, yaitu pemahaman
instrumental dan pemahaman relasional?®:

a) Pemahaman Instrumental merupakan kemampuan pemahaman di
mana peserta didik hanya tahu atau hapal suatu rumus dan dapat
menggunakannya dalam menyelesaikan soal secara algoritmik
saja. Pada tahap ini, peserta didik juga belum atau tidak bisa
menerapkan rumus tersebut pada keadaan baru yang berkaitan.

b) Pemahaman Relasional merupakan kemampuan pemahaman
dimana peserta didik tidak hanya sekedar tahu atau hapal suatu
rumus, tetapi dia juga dapat menerapkan rumus tersebut untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang terkait pada situasi yang
lain.

Sedangkan polya yang dikutip oleh Yogi Setya Novanto, dkk,
membagi pemahaman IPA menjadi empat yaitu:*’

a) Pemahaman Mekanikal: kemampuan pemahaman dimana peserta
didikhanya dapat mengingat suatu rumus dan menerapkannya
untuk menyelesaikan soal, tetapi tidak tahu mengapa rumus
tersebut digunakan.

b) Pemahaman Induktif: dapat mencobakan suatu rumus dalam
kasus sederhana dan tahu bahwa rumus tersebut berlaku dalam
kasus serupa.

c) Pemahaman Rasional: dapat membuktikan kebenaran sesuatu,

bukan hanya memperkirakannya.

e

= 26 Ekasari, Penerapan Model Circuit Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.

=7 Yogi Setya Novanto, Rien Anitra, and Fajar Wulandari, Pengaruh Model Pembelajaran Poe

aladap Kemampuan Pemahaman Konsep IPA Siswa SD, ORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi dan
AElzkasz Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2021): 205, https://doi.org/10.31764/orbita.v7i1.4665.
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d) Pemahaman Intuitif: dapat menebak jawaban tanpa melakukan
analisis terlebih dahulu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan pemahaman konsep adalah sebuah proses, perilaku, cara
untuk memahami ide dalam suatu materi pembelajaran, di mana siswa
tidak hanya mampu mengenal dan mengetahui, namun mampu
menjelaskan kembali konsep tersebut dalam bentuk yang lebih
sederhana serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman

Konsep IPA
Pembelajaran IPA mempengaruhi kemampuan pemahaman

konsep IPA peserta didik. Faktor-faktor tersebut menurut Ngalim

Purwanto, mengungkapkan ada dua macam, yaitu:

a) Faktor yang ada pada diri individu itu sendiri, yang termasuk
dalam individu antara lain, kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan latihan, dan motivasi.

b) Faktor yang ada di luar individu, yang termasuk di dalamnya
adalah keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan
dan kesempatan yang tersedia dan motivasi’®.

Pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologi dari peserta didik
sendiri. Kondisi psikologi peserta didik yang kurang baik dapat
mengakibatkan pemahaman konsep peserta didik rendah. Jadi, peserta
didik diberikan motivasi untuk mampu memahami konsep IPA secara
mendalam dan mencapai target pembelajaran dengan maksimal. Maka

dapat disimpulkan bahwa yang dapat mempengaruhi pemahaman

1eAlg uejng jo AJISISATU) dDIUIB[S] 3]B]G
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Pendidikan Dasar 2,no. 1 (2021): 901-9.
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konsep dari peserta didik adalah dapat berasal dari diri sendiri
maupun lingkungan luar yang ada di sekitar individu itu sendiri.

Kemampuan pemahaman konsep IPA dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari
lingkungan di sekitarnya. Menurut Ngalim Purwanto, faktor internal
meliputi kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, dan
motivasi peserta didik itu sendiri. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup kondisi keluarga atau rumah tangga, peran guru dan
metode pengajarannya, alat bantu pembelajaran, lingkungan sekitar,
serta kesempatan yang tersedia. Kondisi psikologis peserta didik yang
kurang mendukung dapat menurunkan kemampuan pemahaman
konsep mereka.

Oleh karena itu, pemberian motivasi yang tepat sangat penting
agar peserta didik dapat memahami konsep IPA secara mendalam dan
mencapai target pembelajaran secara optimal. Dengan demikian,
pemahaman konsep IPA merupakan hasil interaksi antara faktor

internal individu dan faktor eksternal lingkungan di sekitarnya.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran
IPA. Herman menyatakan bahwa belajar IPA itu memerlukan
pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan dapat
diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya keterampilan
menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA harus ditekankan ke arah pemahaman
konsep.

Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai
dengan pengaplikasian. Effandi sebagaimana dikutip oleh Dini Aulia
Pratiwi, menyatakan tahap pemahaman suatu konsep IPA yang
abstrak akan dapat ditingkatkan dengan mewujudkan konsep tersebut

dalam amalan pengajaran. Siswa dikatakan telah memahami konsep
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apabila ia telah mampu mengabstraksikan sifat yang sama, yang
merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telahmampu
membuat generalisasi terhadap konsep tersebut?’.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA juga berhubungan
erat dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Ketika siswa
memahami suatu konsep dengan baik, mereka dapat mengaitkannya
dengan fenomena sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
berdasarkan pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. Oleh
karena itu, guru perlu menciptakan situasi belajar yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi, berdiskusi, dan menemukan
makna dari konsep yang sedang dipelajari. Proses ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga menumbuhkan rasa
ingin tahu dan motivasi belajar siswa terhadap IPA.

Selain itu, pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA dapat
ditingkatkan melalui penggunaan berbagai model dan strategi
pembelajaran yang tepat. Misalnya, pendekatan berbasis inkuiri,
eksperimen, dan pembelajaran kontekstual terbukti efektif dalam
membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak. Dengan
adanya pengalaman langsung dan menguji fenomena ilmiah, siswa
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara lebih
mendalam. Guru sebagai fasilitator perlu memilih strategi yang sesuai
dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan
belajar siswa agar pemahaman konsep yang dicapai lebih optimal®.

Lebih jauh lagi, evaluasi yang tepat juga berperan penting dalam
mengukur sejauh mana pemahaman konsep siswa telah tercapai. Oleh

karena itu, selain tes objektif, guru juga dapat memanfaatkan bentuk
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evaluasi lain seperti tes uraian, penugasan proyek, atau penilaian
kinerja. Dengan pemahaman konsep yang mendalam, siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah yang

menjadi tujuan utama pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Pengukuran Pemahaman Konsep IPA

Tes adalah alat pengukur yang memiliki standar yang objektif
sehingga dapat digunakan secara meluas, serta digunakan untuk
mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku
individu. Metode penggunaan tes yaitu dengan mengajukan
pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh data tentang
pemahaman konsep IPA. Dalam penelitian ini tes yang digunakan
ialah tes (essay).

Penelitian ini menggunakan tes essay, agar siswa memiliki
peluang lebih untuk mencurahkan pengetahuannya dalam menjawab
soal yang diberikan sesuai dengan pembelajaran yang diikuti. Dengan
tes essay peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa dilihat melalui
respon siswa. Pretest dilakukan sebelum kelas eksperimen diberikan
perlakuan untuk mendapatkan data awal, sedangkan posttest
dilakukan setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan yang
nantinya digunakan untuk mengukur pengaruh kemampuan
pemahaman konsep>!.

Tes pemahaman konsep IPA yang digunakan dalam penelitian ini
disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan Kompetensi Dasar
pada kurikulum yang berlaku. Penyusunan butir soal dilakukan
dengan memperhatikan aspek materi, konstruksi, dan bahasa agar
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa kelas IV. Setiap
butir soal dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam

memahami konsep-konsep IPA secara mendalam, termasuk
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! Dewi and Ibrahim, Pentingnya Pemahaman Konsep untuk Mengatasi Miskonsepsi dalam
eri Belajar IPA di Sekolah Dasar.
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kemampuan mengidentifikasi, menjelaskan, membandingkan, serta
menghubungkan antar konsep. Sebelum digunakan, soal-soal tes diuji
validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba pada kelompok kecil
untuk memastikan bahwa instrumen mampu memberikan data yang
akurat dan konsisten.

Selama pelaksanaan tes, siswa diberikan waktu yang cukup agar
dapat menyelesaikan soal dengan tenang dan fokus. Instruksi
pelaksanaan disampaikan dengan jelas untuk meminimalisasi
kesalahpahaman terhadap maksud soal. Hasil pretest yang diperoleh
kemudian digunakan sebagai data awal untuk mengetahui kondisi
pemahaman konsep IPA sebelum perlakuan, sedangkan hasil posttest
digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan setelah penerapan
model pembelajaran Circuit Learning. Data yang diperoleh dari
kedua tes tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik
yang sesuai, sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai efektivitas
model pembelajaran yang digunakan terhadap peningkatan

pemahaman konsep IPA siswa.

Indikator Pemahaman Konsep

Mengukur pemahaman konsep peserta didik diperlukan indikator
yang menjadi acuan atau pedoman untuk menentukan apakah peserta
didik telah mencapai tahap memahami konsep IPA atau belum.
Indikator-indikator ini berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh
mana peserta didik mampu menginternalisasi dan mengaplikasikan
konsep yang dipelajari. Dengan adanya indikator yang jelas, guru
dapat memberikan penilaian yang objektif dan sistematis terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Adapun indikator
pemahaman konsep tersebut meliputi beberapa aspek penting yang

akan dijadikan tolok ukur dalam proses evaluasi pembelajaran IPA:
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Tabel II.1
Kumpulan Indikator Pemahaman Konsep

Q)
==
©

o

tMenyatakan Menyatakan Menyatakan ulang Menyatakan Mengidentifikasi
ulang ulang sebuah suatu konsep ulang sebuah konsep
ge)buah konsep konsep

iensep

o}

%engklasiﬁkasi— Mengklafikasi- Mengklasifikasi Mengklasifikasi | Menerapkan
ﬁ;jek kan objek objek sesuai objek konsep

o=

menurut konsep menurut sifat

sifat sesuai tertentu sesuai

dengan dengan

konsepnya konsepnya

objek

Memberikan Memberi contoh | Memberikan Memberikan Menganalisis
contoh dan contoh dan bukan contoh dan hubungan antar
non contoh contoh dari suatu non contoh konsep

wn .

o konsep dari konsep
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®

ey

v}

(==

&

=

[

()

=

=

pds

<

o2

H

¥ 32 Nor Aulia Mukrimatin, Murtono Murtono, and Savitri Wanabuliandari, Pemahaman Konsep
h@tematika Siswa Kelas V SD Negeri Rau Kedung Jepara Pada Materi Perkalian Pecahan,
ANARGYA: Jurnal llmiah Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 67-71.

"8 Anisa Meidianti, Nur Kholifah, and Nur Indah Sari, Kemampuan Pemahaman Konsep

ematis Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Matematika 2, no. 2 (2022): 134—44.

&34 Helma Mustika and Endang Sutriana, Pengaruh Penggunaan Model Concept Attainment
terthadap Pemahaman Konsep Matematika, MES: Journal of Mathematics Education and Science 4,
nes 1 (2018): 36-48.

£ 35 Fine Eirene Siahaan and Cintia Sihotang, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
uhtik Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP Satrya Budi Perdagangan,” Jurnal Simki
Pgdagogia 6, no. 1 (2023): 161-68.
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k1st 23]
=

Menyajikan Menyajikan Menyajikan konsep Menyajikan Menyimpulkan
Konsep dalam konsep berbagai bentuk konsep dalam
bCerbagai representasi bentuk

gntuk representasi
%presentasi IPA

g’A

oo

b}

ﬁengembang— Mengembangkan Menggunakan,
kan syarat perlu syarat dari suatu memanfaatkan
atau syarat konsep dan memilih
cukup suatu prosedur
konsep

Menggunakan Mengaplikasi
dan memilih konsep
prosedur

Mengaplikasi-
v

Ran konsep
cC .
E?u algoritma
ﬁalam

H

Pemecahan

Loe ol
Lﬁlasalah
Q
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Berdasarkan tabel 1I.1, indikator pemahaman konsep menurut?®
sebagai berikut: a) Menyatakan ulang sebuah konsep, b)
Mengklasifikasikan objek menurut sifat sesuai dengan konsepnya, c)
Memberikan contoh dan non contoh, d) Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi IPA, ) Mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep, f) Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur tertentu, g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah). Sedangkan indikator pemahaman konsep
menurut Meidianti, dkk sebagai berikut: a) Menyatakan ulang sebuah
konsep, b) Mengklasifikasikan, ¢) Memberi contoh, d) dan
Mengembangkan syarat®’.

Pendapat lain terkait indikator pemahaman konsep dari 38
menjelaskan bahwa indikator pemahaman konsep yaitu: a) Menyatakan
ulang suatu konsep, b) Mengklasifikasi objek sesuai konsep, c)
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, d)
Menyajikan konsep berbagai bentuk representasi €) Mengembangkan
syarat dari suatu konsep. Sedangkan menurut siahaan dan sihotang
bahwa, indikator pemahaman konsep sebagai berikut: a) Menyatakan
ulang sebuah konsep, b) Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya, ¢c) Memberikan contoh dan non contoh dari
konsep, d) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi IPA, e)
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilith prosedur, dan f)
Mengaplikasikan konsep™’.

Melalui penjelasan terkait indikator pemahaman konsep, maka
dalam penelitian ini terdapat 4 poin yang menjadi alat ukur pada

pemahaman konsep IPA pada siswa, yaitu: 1) Mengidentifikasi konsep,

rhg Jo AJISIATU() DTUIB]S] 3]}

=36 Mukrimatin, Murtono, and Wanabuliandari, Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V
sﬁ Negeri Rau Kedung Jepara pada Materi Perkalian Pecahan.

7’ Meidianti, Kholifah, and Sari, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik

am Pembelajaran Matematika.

=3 Mustika and Sutriana, Pengaruh Penggunaan Model Concept Attainment terhadap
P&mahaman Konsep Matematika.

7% Siahaan and Sihotang, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning untuk
l\/l;‘.;é_ningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP Satrya Budi Perdagangan.
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2) Menerapkan konsep, 3) Menganalisis hubungan antar konsep, dan 4)

Menyimpulkan.

C. Self Determination Siswa

1. Pengertian Self Determination Siswa

Determinasi diri adalah bagian dari domain psikologi yang
memiliki peran penting dalam menghadapi era industri 4.0. Hal ini
membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan mereka dengan
mudah serta mendorong kreativitas dan kemampuan berinovasi pada
berbagai bidang kehidupan. Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa
era ini juga dapat menimbulkan dampak negatif jika manusia tidak
mampu beradaptasi dengan baik. Permasalahan yang seringkali
terjadi di era industri 4.0 berkaitan dengan aspek psikologis
generasi*’,

Siswa sebagai seorang individu akan berpikir bagaimana agar
tujuan tercapai, salah satu tujuan yang dicapai siswa adalah berkaitan
dengan karirnya. Self Determination adalah kemampuan diri dalam
mengidentifikasi dan mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan
penilaian individu terhadap dirinya sendiri. Jika dikaitkan dengan
siswa, maka Self Determination adalah kemampuan siswa dalam
mencapai tujuannya sebagai pelajar yaitu keberhasilan secara
akademik, pribadi sosial, dan karir. Jika siswa mampu berkembang
dengan baik pada keempat aspek tersebut, maka dapat dikatakan siswa
berhasil mencapai tujuannya®!.

Melalui definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Self
Determination adalah kamampuan seseorang dalam mengidentifikasi
dan mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan penilaian individu

terhadap dirinya.
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74 Chiu, Applying the Self-Determination Theory (SDT) to Explain Student Engagement in
_line Learning during the COVID-19 Pandemic.
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Adapun indikator Self Determination yaitu sebagaimana tabel 11.2

berikut:

Amotivated

Tabel 11.2
Kumpulan Indikator Self Determination

Autonomy

Otonomi

(autonomy)

Know

Yourself

Otonomi

The behaviors
were self-

regulated

Extrinsically

motivate

Competence

Kompetensi

(competence)

Intrinsic

Motivation

Kompetensi

The individual
initiated and
responded to
events in a

w .
Esychologzc ally

-
empowered

¥l
)
S
3

() d1ure

Instrinsically

motivate

Relatedness

Relasi

(relatedness)

Perceived

Choice

Relasi

IPATU

w4 Michal Wehmeyer, Brian Abery, and Dennis Mithaug, Theory in Self-Determination:
FEopndations for Educational Practice, Theory in Self-Determination : Foundations for Educational
szctice, 2003, http://mendeley.csuc.cat/fitxers/2954037546d9e421bef1 1d7dfd445e49.
=1 Marylene Gagne and Edward L.Deci, Self-Determination Theory and Work Motivation,
Jolirnal of Organizational Behavior 26, no. January (2015): 331-62.
:44 Wehmeyer, Abery, and Mithaug, Theory in Self-Determination: Foundations for Educational

Practice.

45 Christopher P. Niemiec and Richard M. Ryan, Autonomy, Competence, and Relatedness in the
ssroom:Applying Self-Determination Theory to Educational Practice, Theory and Research in
Education 7,no. 2 (2009): 133-44, https://doi.org/10.1177/1477878509104318.
=46 M. Habibi, Darhim, and Turmudi, Self-Determination in Mathematics Learning Process by
ing Generative Multi - Representation Learning (GMRL) Model, Journal of Physics: Conference
Sgies 1097, no. 1 (2018): 1-10.
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Indikator Self Determination menurut Michael L. Wehmeyer*’,
sebagai berikut: a) the individual acted autonomously, b) the behaviors
were self-regulated, c) the individual initiated and responded to events
in a psychologically empowered manner, d) the individual acted in a
self realizingmanner. Sedangkan indikator Self Determination menurut
4 sebagai berikut: a) Amotivated, b) extrinsically motivate, c)
instrinsically motivate.

Abdullah, dkk, menjelaskan bahwa indikator Self Determination
yaitu: a) Autonomy, b) Competence, c) Relatedness. Indikator Self
Determination yang diambil dari niemic, et.al,*® sebagai berikut: a)
Otonomi (autonomy) b) Kompetensi (competence), c) Relasi
(relatedness). Sedangkan indikator Self Determination menurut
sebagai berikut: a) Know Yourself, b) Intrinsic Motivation, c) Perceived
Choice, d) Intistic Motivasin (Relation).

Berdasarkan tabel indikator tersebut, maka dalam penelitian ini

merujuk 3 indikator Self Determination sebagai berikut:

i

}gm(

tice.

47 Wehmeyer, Abery, and Mithaug, Theory in Self-Determination: Foundations for Educational

7{“8 Gagne and L.Deci, Self-Determination Theory and Work Motivation.
o ¥ Niemiec and Ryan, Autonomy, Competence, and Relatedness in the Classroom:Applying
S&lf-Determination Theory to Educational Practice.
0 Habibi, Darhim, and Turmudi, Self-Determination in Mathematics Learning Process by
L?zg Generative Multi - Representation Learning (GMRL) Model.
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a. Otonomi (autonomy)
Contoh angket:
1) Saya siap mengambil keputusan sesuai dengan kemampuan
atau keinginan saya.
2) Saya tidak mengambil inisiatif atau peran dalam kegiatan
kelas.
b. Kompetensi (competence) contoh angket:
1) Saya berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan
yang saya miliki.

2) Saya tidak terlalu memikirkan prestasi.

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

c. Relasi (relatedness) contoh angket:
1) Saya senang berdiskusi dengan teman-teman.

2) Saya sulit menyesuaikan diri dalam lingkungan kelas.

D. Pembelajaran IPA
1. Pengertian Pembelajaran IPA
Mata pelajaran IPA sebagai rumpun pelajaran ilmu pengetahuan
yang ecksak berhubungan dengan angka-angka, sekaligus menjadi
pondasi dari seluruh cabang keilmuan, membutuhkan asupan
pembelajaran nilai agar mengarah pada dua sisi sekaligus kognisi dan
psikomotorik. Pembelajaran IPA merupakan serangkaian proses yang
terjadi dalam kelas yang didalamnya berisi kegiatan belajar dan
mengajar dengan materi-materi dan konsep-konsep dalam bidang
keilmuan IPA>!,
Kegiatan belajar dan mengajar yang berlangsung tidak terlepas
dari peran seorang guru dan ssiwa. Kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi

interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan

Ag uejng jo AJISIaATU() DTWR]S] 3JB}§

5! Novi Alpani Nurajijjah, Titim Fatimah, and Inne Martthyane Pratiwi, Pengaruh Model
belajaran 3cm dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran
, no. September (2024): 294-304.
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siswa dengan lingkungan disaat pembelajaran IPA sedang
berlangsung™.

Pembelajaran IPA merupakan usaha yang dilakukan oleh guru
untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu
kehidupan peserta didik serta membantu peserta didik dalam belajar
IPA agar tercipta komunikasi IPA dengan baik sehingga IPA lebih
muda dipelajari dan dimengerti. Pembelajaran IPA merupakan proses
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik
memperoleh kompetensi tentang bahan IPA yang dipelajari.

Selain sebagai sarana penguasaan konsep dan keterampilan,
pembelajaran IPA juga memiliki peran penting dalam membentuk
pola pikir ilmiah siswa. Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat
dilatih untuk mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan suatu
fenomena alam secara sistematis. Hal ini akan mendorong lahirnya
kemampuan berpikir kritis dan logis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA yang menyenangkan dan
kontekstual akan membantu siswa melihat relevansi ilmu
pengetahuan dengan kehidupan nyata, sehingga memunculkan minat
dan motivasi belajar yang lebih tinggi.

Lebih jauh lagi, pembelajaran IPA diharapkan dapat membentuk
karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan dan bertanggung
jawab terhadap pemanfaatan ilmu pengetahuan. Guru perlu
merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan
pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik. Melalui kegiatan eksperimen, diskusi, dan pemecahan
masalah, siswa akan terbiasa bekerja sama, menghargai pendapat

orang lain, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

JifeAg uejng jo AJISISATU() DTUIB[S] 3]B}G

2 Eunike Zai et al., Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Masa Pandemi
C8vid-19 Di UPTD SMP Negeri 3 Gunungsitoli Tahun 2021/2022, Pedagogy 8, no. 2 (2022): 228—
5
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Dengan demikian, pembelajaran IPA mampu melahirkan generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak

mulia dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi.

Tujuan Pembelajaran IPA
Garis besar program pengajaran IPA dikemukakan bahwa tujuan

umum diberikannya IPA dijenjang pendidikan Sekolah Dasar dan

pendidikan umum adalah sebagai berikut®*:

a) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien.

b) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan IPA dan pola
pikir IPA dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk melatih perkembangan
dan kecerdasan otak. Oleh karena IPA sangat diperlukan untuk
melatih  keterampilan otak, untuk menganalisis dan juga
menyelesaikan sebuah masalah.

Selain melatih keterampilan berpikir logis dan Kkritis,
pembelajaran IPA di sekolah dasar juga bertujuan menumbuhkan rasa
ingin tahu terhadap fenomena alam yang ada di sekitar siswa. Rasa
ingin tahu yang tinggi akan mendorong siswa untuk mengeksplorasi
berbagai konsep ilmiah secara mandiri, sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna. Guru dapat memfasilitasi hal ini dengan
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, seperti melalui
eksperimen sederhana, pengamatan lingkungan, atau pemanfaatan

media pembelajaran yang menarik. Dengan demikian, siswa tidak

=53 [ka Candra Sayekti, Pembelajaran IPA Menggunakan Inkuiri Terbimbing Melalui Eksperimen
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daf Demonstrasi ditinjau dari Kemampuan Analisis Siswa, Jurnal Pendidikan Sains (Jps) 4, no. 1
(2016): 6-16.
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hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga aktif
menemukan konsep-konsep IPA yang relevan dengan kehidupan
mereka.

Di samping itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan
dapat membentuk sikap ilmiah pada diri siswa, seperti jujur, teliti,
terbuka, dan menghargai pendapat orang lain. Sikap ilmiah ini penting
karena dapat mempengaruhi cara siswa berpikir dan bertindak dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Melalui penerapan konsep IPA
dalam berbagai situasi nyata, siswa akan terbiasa mengambil
keputusan yang didasarkan pada bukti dan penalaran yang tepat. Hal
ini sejalan dengan tujuan jangka panjang pendidikan IPA yang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan keterampilan abad 21 yang dibutuhkan dalam kehidupan

bermasyarakat dan dunia kerja di masa depan.

E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan terkait dengan pengaruh model pembelajaran

Circuit Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep dan Self

Determination siswa Sekolah Dasar:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nidaur Rohmah dan Imro’atul
Mufidah berjudul "Penerapan Model Circuit Learning dalam
Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah" (2022), bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan model Circuit Learning dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Circuit Learning
dalam pembelajaran IPA dilakukan melalui beberapa tahapan, antara
lain tanya jawab awal terkait topik pembelajaran, pemasangan gambar
dan peta konsep di papan tulis, pengajuan pertanyaan berdasarkan

gambar yang ditempel, pembagian peserta didik dalam kelompok,
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pemberian lembar kerja untuk diisi sesuai pemahaman masing-
masing, serta presentasi hasil kerja kelompok. Pada tahap akhir, guru
memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah bagi kelompok yang
memberikan presentasi terbaik serta memberikan semangat bagi
kelompok lain untuk terus berusaha®*.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Circuit Learning mampu menciptakan pembelajaran
yang aktif dan partisipatif, sehingga siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran IPA. Aktivitas visualisasi, diskusi, dan presentasi yang
menjadi ciri utama model ini dapat memperkuat pemahaman konsep
siswa sekaligus menumbuhkan motivasi dan semangat belajar mereka.
Dengan demikian, penelitian ini relevan sebagai dasar bahwa
penggunaan model Circuit Learning berpotensi meningkatkan
pemahaman konsep IPA dan aspek kemandirian belajar siswa pada
jenjang Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar.

Ega Dini Saputri dkk, dalam penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Circuit Learning berbantuan Media Pop-Up Book untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas V MIS” (2024). Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan literasi sains siswa
kelas V setelah penerapan model Circuit Learning berbantuan media
Pop-up Book, perbedaan literasi sains antara kelas yang menerapkan
model ini dengan kelas pembelajaran langsung, keterlaksanaan model
pembelajaran, serta respon siswa terhadapnya. Data dikumpulkan
melalui tes literasi sains, observasi keterlaksanaan model, dan angket
respon siswa, kemudian dianalisis menggunakan uji N-gain, uji-T, dan
deskripsi persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Circuit Learning berbantuan Pop-up Book secara signifikan

meningkatkan literasi sains siswa pada kategori sangat tinggi, terdapat

I

=54 Annisa Nidaur Rohmah and Imro’atul Mufidah, Penerapan Model Circuit Learning dalam

P?ﬂlbelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Cendekia Media Komunikasi Penelitian dan

engembangan Pendidikan Islam 14, no. 02 (2022): 282-89.
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perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol,
keterlaksanaan model dalam kategori sangat baik, dan respon siswa
positif terhadap model pembelajaran ini>>.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran IPA sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi antara
guru dan siswa, serta antara siswa dengan lingkungan belajarnya.
Interaksi yang baik akan menciptakan proses pembelajaran yang aktif
dan kolaboratif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menciptakan

suasana pembelajaran yang mendukung komunikasi dua arah agar

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

siswa dapat terlibat secara penuh.

3. Ridwa Jusuf dkk, 2023 pada penelitian yang berjudul “Meningkatkan
Kemampuan pemahaman konsep Siswa Sekolah Dasar dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Circuit Learning pada Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Mahluk Hidup” (2023). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Circuit Learning dalam meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa
Sekolah Dasar. Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas
guru dan siswa serta tes, dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam
persentase. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada siklus II
dibandingkan siklus I, dengan kemampuan pemahaman konsep siswa
mencapai 86%, aktivitas siswa 84% (kategori sangat baik), dan
aktivitas guru 89% (kategori sangat baik), sehingga disimpulkan
bahwa model Circuit Learning efektif meningkatkan hasil dan

aktivitas belajar siswa sekolah dasar>®.
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5 Ega Safitri, Eka Murdani, and Sumarli, Penerapan Model Circuit Learning Berbantuan Media
Pop-up Book untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas V MIS,” Pendas: Jurnal Ilmiah
didikan Dasar 09, no. 01 (2024): 3703-18.
= 36 Ridwan Jusuf, Nurmaya Papuangan, and Asri Tamalene, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Circuiit Learning pada Materi
Pértumbuhan dan Perkembangan Mahluk Hidup,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik 7,
n§_2 (2023): 691-702, https://doi.org/10.20961/jdc.v7i2.75768.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA yang

dirancang secara terencana dan berkesinambungan dapat membentuk
karakter serta meningkatkan kualitas hidup peserta didik. Proses ini
tidak hanya bertujuan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi
juga membekali siswa dengan pengalaman belajar yang bermakna
melalui pengembangan keterampilan berpikir dan sikap ilmiah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rafiq Zulkarnaen dan Redo
Martila Ruli, dengan judul “Efektivitas Self-Detemination Theory
dalam Perilaku Pemecahan Masalah Matematis Siswa” (2023),
menunjukkan bahwa proses pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu pengetahuan
konseptual dan pengetahuan prosedural. Kedua jenis pengetahuan ini
berperan signifikan dalam membantu siswa memahami masalah,
merumuskan strategi penyelesaian, serta memperoleh jawaban yang
tepat. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa setiap aspek dalam
Self-Determination Theory (SDT) yang meliputi minat, motivasi, dan
kepercayaan diri, turut memberikan pengaruh besar terhadap
keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah matematis. Analisis
dilakukan melalui studi kasus ganda dengan lima subjek penelitian
yang dipilih secara acak sederhana berdasarkan tingkat kemampuan
matematis awal (tinggi, sedang, dan rendah) pada salah satu SMP
Negeri di Kota Bandung. Data diperoleh melalui tes kemampuan
pemecahan masalah matematis serta angket yang memetakan tingkat
self-determination siswa>’.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa Self-
Determination Theory memiliki efektivitas yang tinggi dalam
mendukung perilaku pemecahan masalah matematis siswa. Aspek-

aspek SDT seperti minat, motivasi, dan kepercayaan diri terbukti

=7 Rafiq Zulkarnaen and Redo Martila Ruli, Efektivitas Self-Determination Theory dalam
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Péfilaku Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 6, no. 4
( __23): 1547-1640, https://doi.org/10.22460/jpmi.v6i4.17962.
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mampu memperkuat pengetahuan konseptual maupun prosedural
yang dimiliki siswa, sehingga mereka lebih mampu menyelesaikan
masalah dengan strategi yang tepat dan penuh keyakinan. Oleh karena
itu, pendekatan pembelajaran yang mendorong peningkatan Self
Determination siswa sangat disarankan untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika, karena mampu meningkatkan kualitas
berpikir kritis, kemandirian belajar, dan kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan pemecahan masalah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Rizky Prathamie, Ninuk
Lustyantie, dan Samsi Setiadi, yang berjudul “Media Pembelajaran
sebagai Sarana Self Determination Learning pada Konteks
Pembelajaran Jarak Jauh” (2023), menunjukkan bahwa kemajuan
teknologi pada era revolusi industri 4.0 memiliki dampak signifikan
terhadap pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, khususnya dalam
konteks pembelajaran mandiri (Self Determination learning).
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk memperoleh
informasi terkini mengenai pembelajaran mandiri selama masa
pandemi, serta observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh di sekolah. Berdasarkan hasil yang diperoleh, ditemukan
bahwa tidak semua pihak, baik pengajar maupun peserta didik,
mampu melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh dengan efektif.
Pada sisi pengajar, masih terdapat kelemahan dalam penyediaan
media pembelajaran yang menarik. Sementara pada peserta didik,
tingkat kemandirian belajar yang dimiliki belum sepenuhnya optimal
karena kurangnya dukungan emosional, motivasi belajar, kemampuan
manajemen waktu, serta dukungan dari lingkungan sekitar’®,
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa

keberhasilan Self Determination learning dalam pembelajaran jarak

=5 Ninuk Lustyantie Rahayu Rizky Prathamie and Samsi Setiadi, “Media Pembelajaran Sebagai

nery w

Sg‘ana Self Determination Learning pada Konteks Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Basicedu 6,
n9_3 (2022): 3830-39, https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.
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jauh sangat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal peserta
didik. Penggunaan konsep heutagogy, peeragogy, dan cybergogy
terbukti dapat membantu menciptakan pembelajaran jarak jauh yang
lebih efektif karena mampu meningkatkan kemandirian, kolaborasi,
dan pemanfaatan teknologi secara optimal. Selain itu, dukungan dari
pengajar dalam menyediakan media pembelajaran yang inovatif serta
adanya perhatian dari orang tua dan lingkungan sosial menjadi kunci
penting bagi tercapainya pembelajaran mandiri yang berkualitas pada
konteks pembelajaran jarak jauh.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosanti Nainggolan, Rumiris
Lumban Gaol, Dyan Wulan Sari HS, dan Patri Janson Silaban , yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Circuit
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Kelas IV SD” (2022),
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Circuit Learning
dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri 091363 Huta Tinggir, Kabupaten Simalungun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan
melibatkan 30 siswa sebagai populasi penelitian pada tahun
pembelajaran 2020/2021. Data dikumpulkan melalui observasi, tes,
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil tes, rata-rata nilai pretest siswa
hanya mencapai 64,1, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 77,6. Sebanyak 26 siswa berhasil mencapai nilai tuntas,
sementara 4 siswa lainnya masih belum mencapai ketuntasan. Hasil
angket terkait pelaksanaan model Circuit Learning menunjukkan
kategori rendah sebesar 43,3% dengan rata-rata skor 84,4°°.
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Circuit Learning memiliki hubungan

yang kuat dengan peningkatan hasil belajar siswa, dengan kontribusi

=59 Rosanti Nainggolan et al., Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Circuit Learning terhadap

nery wike

Hasil Belajar Siswa pada Kelas IV SD,” JURNAL PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran) 6, no. 3
( __22): 646, https://doi.org/10.33578/pjr.v6i3.8482.
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pengaruh sebesar 95%, sedangkan 5% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Penerapan model ini
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar
mereka. Oleh karena itu, model pembelajaran Circuit Learning dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan capaian akademik siswa, khususnya
pada jenjang Sekolah Dasar.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulan Yuliyanti, Ujang
Jamaludin, dan Febrian Alwan Bahrudin, yang berjudul “Pengaruh
Model Circuit Learning Berbantuan Media Carrd.Co Terhadap Hasil
Belajar Kognitif Pendidikan Pancasila” (2025), menunjukkan bahwa
penerapan model Circuit Learning berbantuan media Carrd.co
berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini menggunakan
metode quasi-eksperimen dengan desain nonequivalent control group
design pada 100 peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Serang
yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melalui
instrumen tes berupa pre-test dan post-test dengan 26 soal pilihan
ganda serta serangkaian uji statistik (uji normalitas, homogenitas,
wilcoxon, mann-whitney, dan n-gain), ditemukan bahwa nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah perlakuan®

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa model
Circuit Learning berbantuan media Carrd.co efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi Makna dan Keterkaitan

e

=% Wulan Yuliyanti, Ujang Jamaludin, and Febrian Alwan Bahrudin, Pengaruh Model Circuit
L?t?rnzng Berbantuan Media Carrd.Co terhadap Hasil Belajar Kognitif Pendidikan Pancasila,
LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 1 (2025): 172-83,

hi
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s://doi.org/10.51878/learning.v5i1.4213.
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Sila-sila Pancasila. Penerapan model ini terbukti mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif, memotivasi peserta didik untuk
lebih aktif dalam proses belajar, serta memperkuat pemahaman
konsep secara mendalam.

Berdasarkan berbagai penelitian relevan yang telah dikaji, secara
umum dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Circuit Learning
terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep,
hasil belajar, serta motivasi dan kemandirian siswa di berbagai jenjang
pendidikan. Penelitian oleh Annisa Nidaur Rohmah & Imro’atul
Mufidah, Ega Dini Saputri dkk., Ridwa Jusuf dkk., Rosanti Nainggolan
dkk., dan Wulan Yuliyanti dkk. menunjukkan bahwa Circuit Learning
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat
pada siswa melalui tahapan visualisasi, diskusi, dan presentasi yang
sistematis sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman konsep
serta hasil belajar siswa secara signifikan. Di sisi lain, penelitian oleh
Rafiq Zulkarnaen & Redo Martila Ruli serta Rahayu Rizky Prathamie
dkk. menegaskan pentingnya Self Determination yang mencakup
motivasi, minat, kepercayaan diri, dan kemandirian belajar dalam
mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Temuan-temuan tersebut secara langsung mendukung urgensi
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Circuit
Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self-
Determination Siswa Sekolah Dasar”, karena Circuit Learning tidak
hanya terbukti meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam,
tetapi juga mampu menumbuhkan aspek Self Determination siswa
melalui keterlibatan aktif, interaksi yang intensif, serta pengalaman
belajar yang bermakna di dalam kelas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu
terletak pada fokus pengukuran yang mengintegrasikan dua variabel
sekaligus, yakni kemampuan pemahaman konsep dan Self Determination

siswa Sekolah Dasar dalam satu desain eksperimen, sedangkan penelitian
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sebelumnya cenderung hanya menitikberatkan pada peningkatan
pemahaman konsep atau hasil belajar saja, atau hanya menyoroti aspek
Self’ Determination tanpa mengaitkannya langsung dengan penerapan
model Circuit Learning. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap
pengembangan strategi pembelajaran di Sekolah Dasar.

Selain itu, penelitian ini juga membedakan diri melalui konteks
penerapan yang lebih spesifik, yaitu pada jenjang Sekolah Dasar dengan
fokus pada pembelajaran tematik yang terintegrasi, sehingga
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang bagaimana model
Circuit Learning dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran
yang holistik. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur terkait efektivitas Circuit Learning sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang maksimal, diperlukan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
serta menerapkan variasi dalam metode pengajaran. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran Circuit Learning
yang diyakini mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta
memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih efektif. Selain itu,
penelitian ini juga membedakan diri melalui konteks penerapan yang
lebih spesifik, yaitu pada jenjang Sekolah Dasar dengan fokus pada
pembelajaran tematik yang terintegrasi, sehingga memberikan gambaran
yang lebih mendalam tentang bagaimana model Circuit Learning dapat
diimplementasikan dalam proses pembelajaran yang holistik. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
terkait efektivitas Circuit Learning sekaligus memberikan rekomendasi
praktis bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih

bermakna.
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F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat
diketahui bahwa rendahnya pemahaman konsep IPA dan self
determination siswa merupakan permasalahan yang perlu mendapatkan
perhatian serius dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara
aktif dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan model
Circuit Learning sebagai perlakuan pembelajaran yang diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, terstruktur,
dan berpusat pada siswa. Alur kerangka berpikir penelitian yang
menggambarkan  hubungan  antara  permasalahan, perlakuan
pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil yang diharapkan disajikan

dalam Bagan II.1 berikut:

PERMASALAHAN
Rendahnya Pemahaman konsep
IPA dan Self Determination

y

PERLAKUAN PEMBELAJARAN
Model Circuit Leaming

y

PROSES PEMBELAJARAN
« Aktivitas belajar aktif
« Kolaboratif
» Terstruktur
» Berpusat pada siswa

Y

[ KESIMPULAN

Terdapal pengaruh Model Circuit
Learning terhadap peningkatan
Pemahaman Konsep IPA dan

Self Determination

Bagan II.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Bagan II.1 menunjukkan alur kerangka berpikir penelitian

mengenai pengaruh penerapan model Circuit Learning terhadap

peningkatan pemahaman konsep IPA dan self determination siswa.

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, keterangan teori dan kerangka

berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

Terdapat pengaruh signifikan antara nilai rata-rata siswa
menggunakan model pembelajaran Circuit Learning pada
pemahaman konsep siswa kelas IV SD IT Al-Hidayah Pekanbaru.

Terdapat pengaruh signifikan antara nilai rata-rata siswa
menggunakan model pembelajaran Circuit Learning pada Self

Determination siswa kelas IV SD IT Al-Hidayah Pekanbaru.



)

ot

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

AVIH YNSNSNIN
il
’

h o
Hil

&

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen dalam bentuk Quasi eksperimen (eksperimen semu)®!.
Menurut metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh pada sesuatu yang diberi
perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang dapat dikendalikan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelajaran Circuit Learning terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan Self Determination siswa di SD IT Al-Hidayah Desa
Sidomulyo kecamatan Tampan. Terdapat dua variabel yaitu, Model
Pembelajaran Circuit Learning sebagai variabel X dan kemampuan
pemahaman konsep dan Self Determination siswa variabel Y.

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan metode eksprimen dalam
bentuk Quasi eksprimen (eksprimen semu). Metode Quasi eksprimen
yaitu desain eksperimen yang memiliki kelompok kontrol namun tidak
dapat berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel-variabel luar
yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen®’. Rancangan keaktifan

belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel III.1
Rancangan Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E O1 X 02
K O3 - O4

Ag uejng jo AJISIdATU) DTWR]S] 3JB}§

2 ¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
582 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif KualitatSugiono (2012) Metodelogi Penelitian
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Kuyantitatif Kualitatif Dan R&D.If Dan R&D, 2012.
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Keterangan:

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Control

O1 = Nilai Pre test (Sebelum Diberikan Perlakuan)
02 = Nilai Post test Setelah Diberikan Perlakuan)
X = Perlakuan

O3 = Nilai Pre test (Tidak Diberikan Perlakuan)
O4 = Nilai Post test (Tidak Diberikan Perlakuan).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Al-Hidayah yang berlokasi di
Desa Sidomulyo, Kecamatan Tampan. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada relevansi dan kebutuhan untuk mengembangkan model
pembelajaran yang efektif di lingkungan tersebut. Proses penelitian
dimulai pada bulan Juli hingga September 2025 pada semester ganjil, di
mana berbagai tahap pengumpulan data, implementasi model
pembelajaran, serta evaluasi dilakukan secara sistematis sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan. Pelaksanaan penelitian ini juga
memperhatikan kondisi dan situasi sekolah agar proses pembelajaran yang
diterapkan dapat berjalan dengan lancar serta memberikan hasil yang

optimal.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Secara
singkat Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi dari hasil
penelitian. Generalisasi tersebut bisa saja dilakukan terhadap subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV SD IT

Al-Hidayah Desa Sidomulyo Kecamatan Tampan. Jumlah populasi
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dalam penelitian ini adalah berjumlah 75 siswa.

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian.
Dalam pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan. Penentuan
sampel dilakukan dengan menggunakan multistage random sampeling
ataupun disebut sebagai sampel acak. Berikut langkahnya: (1) Seluruh
siswa sebagai populasi; (2) pemilihan 2 kelas sebagai sampel dalam
penelitian dilakukan dengan cara diundi secara acak, guna menetapkan
siswa di kelas eksperimen dan kontrol; (3) yang terpilih sebagai kelas
eksperimen ialah kelas A dan kelas B sebagai kelas kontrol.

Pada penelitian, langkah-langkahnya sebagai berikut: pertama,
seluruh siswa sebagai populasi; kedua, pemilihan dua kelas sebagai
sampel dalam penelitian dilakukan dengan cara diundi secara acak, guna
menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol; ketiga, yang terpilih
sebagai kelas eksperimen ialah kelas A dan kelas B sebagai kelas kontrol.
Cara sederhana dalam undian ini adalah dengan menuliskan nama kelas
A dan B pada kertas kecil berukuran sama, kemudian dimasukkan ke
dalam wadah tertutup (kotak). Setelah itu, kertas tersebut diaduk dengan
baik agar proses pengundian benar-benar acak, lalu diambil dua kertas
secara bergantian oleh siswa tanpa melihat. Kelas yang keluar pada
pengundian pertama ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan
kelas yang keluar pada pengundian kedua menjadi kelas kontrol. Dengan
cara ini, pemilihan kelas dilakukan secara adil dan acak sehingga

mengurangi kemungkinan bias dalam pemilihan sampel.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre

test dan post test. Data kemampuan pemahaman konsep diperoleh dengan

ISE

nery w

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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soal tes berupa 5 soal essay. Tes awal dilakukan sebelum treatment (pre
test). Sedangkan Tes akhir disebut (post test). Setelah perlakuan, tindakan
selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui pengaruh pemahaman

konsep siswa.

Tabel II1.2
Instrumen Pemahaman Konsep IPA
No. Indikator Skor Penilaian
4 = Jawaban lengkap, benar, dan logis
i B ) 3 = Jawaban benar tetapi kurang lengkap
Mengidentifikasi
l. 2 = Jawaban kurang tepat, mengandung
konsep )
sebagian kebenaran
1 = Jawaban salah
4 = Jawaban lengkap, benar, dan logis
3 = Jawaban benar tetapi kurang lengkap
Menerapkan
2. 2 = Jawaban kurang tepat, mengandung
konsep
sebagian kebenaran
1 = Jawaban salah
4 = Jawaban lengkap, benar, dan logis
Menganalisis 3 = Jawaban benar tetapi kurang lengkap
3. hubungan antar 2 = Jawaban kurang tepat, mengandung
konsep sebagian kebenaran
1 = Jawaban salah
4 = Jawaban lengkap, benar, dan logis
3 = Jawaban benar tetapi kurang lengkap
4. Menyimpulkan 2 = Jawaban kurang tepat, mengandung
sebagian kebenaran
1 = Jawaban salah

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep

siswa dalam pembelajaran IPA. Setiap indikator disesuaikan dengan
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aspek kognitif dalam taksonomi Bloom, mulai dari kemampuan
mengenali konsep dasar hingga kemampuan menyimpulkan informasi
berdasarkan analisis konsep yang telah dipelajari. Penilaian dilakukan
menggunakan skala 1-4, di mana skor tertinggi menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep yang optimal. Instrumen ini diberikan melalui tes
berbentuk esai yang dievaluasi berdasarkan kriteria yang terstandar.

Tabel II1.3
Instrumen Self-Determination

No. | Indikator Deskripsi Skala Likert
‘ 1 = Sangat Tidak Setuju
Kemampuan siswa ' .
: 2 = Tidak Setuju
untuk mengambil
1. | Autonomi . 3 = Cukup Setuju
inisiatif dalam
_ 4 = Setuju
belajar .
5 = Sangat Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
Rasa percaya diri ] :
' 2 = Tidak Setuju
siswa terhadap
2. Kompetensi 3 = Cukup Setuju
kemampuan '
‘ 4 = Setuju
belajarnya ‘
5 = Sangat Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
Rasa keterhubungan | 2 = Tidak Setuju
3. | Relasi dengan teman dan 3 = Cukup Setuju
guru 4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat Self Determination
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen berbentuk
kuesioner ini mencakup tiga indikator utama: autonomi, kompetensi, dan
relasi, yang masing-masing mencerminkan elemen penting dalam teori

Self" Determination. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert
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dengan rentang 1-5. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat Self

Determination yang lebih baik, yang diharapkan berkontribusi pada

peningkatan motivasi dan kemampuan pemahaman konsep siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang relevan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasa.
Dokumentasi dalam penelitian bersifat sekunder karena data sebagai
pelengkap data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data siswa, kegiatan siswa selama pembelajaran di
kelas IV SD IT Al-Hidayah Desa Sidomulyo kecamatan Tampan.
Tes, yaitu untuk memperoleh data berupa angka, peneliti menyiapkan
instrument berupa tes yang nantinya akan diuji kepada siswa. Tes
keaktifan belajar berupa soal pilihan ganda yang berkaitan dengan
kemampuan pemahaman konsep dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang diberikan. Soal-soal tersebut berpedoman pada
hasil tertulis siswa terhadap indikator-indikator kemampuan
pemahaman konsep. Tes ini akan diuji sebelum (pre test) dan sesudah
(post test). Sebuah tes valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Soal pretest dan posttes yang akan diujikan pada
siswa, terlebih dahulu tersebut divalidkan. Untuk karakteristik tersebut
dilakukan uji:
a. Uji Validitas Tes
Teknik yang dilakukan untuk mengetahui validitas tiap
butirsoal (item) adalah teknik korelasi product moment dengan

rumus sebagai berikut ®:

n(Zxy)— (Ex) (Zy)
V(i Ex2)— (Ex2) (n 5y2) — (2y2)

Pearson rxy =

Y JrieAg uejng jo AJIs1aAtup) srure[sy ajejs

1£p

nery w

S S Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Sofian Siregar, Rajawali Pers (Jakarta:
awali Pers, 2014).
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Keterangan:
Xy = Validitas soal (koefisien korelasi antara variabel X
dan'Y
Xxy = Jumlah perkalian antara varibael X dan Y
Xx? = Jumlah dari kuadrat nilai X
Xy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y

(Zx)* = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(Zy)> = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
Berikut kriteria yang digunakan dalam menentukan

validitas soal:

Tabel I11.4
Kriteria Validitas Soal
Interprestasi atau
Besarnya r
penafsiran
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r< 0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan tabel III.5, dapat disimpulkan bahwa
besarnya r dari 0,80 < » < 1,00 kategori sangat tinggi, 0,60 < r
< 0,80 dengan kategori tinggi, 0,40 < < 0,60 kategori sedang,
0,20 < r < 0,40 dengan kategori rendah, dan 0,00 < r < 0,20

kategori sangat rendah.

. Validitas Isi

Validasi soal pre test dan post test bertujuan untuk
memastikan bahwa soal-soal yang digunakan mampu

mengukur kemampuan peserta didik secara akurat dan
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konsisten. Data tentang kemampuan pemahaman konsep
pembelajaran IPA siswa diperoleh melalui tes esai yang terdiri
dari 5 soal untuk pre test dan post test. Untuk memastikan
bahwa tes yang digunakan dalam penelitian ini tepat menilai
konsep yang diukur, diperlukan uji validitas. Validitas item
pada tes pengetahuan diukur menggunakan rumus statistik
korelasi product moment Pearson. Peneliti menghitung
validitas ini dengan bantuan program /BM SPSS Versi 26 for
Windows.

Suatu soal dianggap valid jika nilai rhitung lebih besar
dari rtabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Sebaliknya,
jika nilai rhitung kurang dari rtabel, maka soal tersebut
dianggap tidak valid pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.
Setelah instrumen diuji menggunakan program [/BM SPSS
Versi 26 for Windows, hasil perhitungan validitas tes pretest
menghasilkan koefisien korelasi validitas yang ditampilkan
dalam Tabel berikut ini.

Tabel II1.5
Validitas Pre test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

No | Korelasi r tabel Kriteria Keterangan
1 0,619 0,396 Valid Digunakan
2 0,640 0,396 Valid Digunakan
3 0,747 0,396 Valid Digunakan
4 0,716 0,396 Valid Digunakan
5 0,625 0,396 Valid Digunakan

Sumber: data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes kemampuan
pemahaman konsep pembelajaran IPA dari Berdasarkan tabel
di atas 5 butir soal, setelah dianalisis, diketahui bahwa 5 soal
diterima. Penentuan diterima atau ditolaknya soal didasarkan

pada statistik korelasi product moment dari Pearson. Nilai
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thinng yang diperoleh kemudian ruper dibandingkan dengan
tabel pada n=23 dan taraf signifikano=0,05. Jika rhitung > rtabel,
soal dianggap valid jika rnitwng < Ttabel, S0al dianggap tidak valid.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa dari 5 item yang diuji, ada
5 butir soal yang memenuhi persyaratan, dan dapat digunakan
untuk menjaring data dalam penelitian ini.

Validitas item pada tes posttest juga diukur
menggunakan korelasi produk momen Pearson. Soal dianggap
valid jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada tingkat
signifikansi 5% (0,05). Sebaliknya, jika nilai rhitung kurang dari
rbel, S0al dianggap tidak valid pada tingkat signifikansi yang
sama. hasil perhitungan validitas tes postest menghasilkan
koefisien korelasi validitas yang ditampilkan dalam Tabel
berikut ini:

Tabel I11.6
Validitas Post Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

No | Korelasi 1 tabel Kriteria Keterangan
1 0,460 0,396 Valid Digunakan
2 0,865 0,396 Valid Digunakan
3 0,847 0,396 Valid Digunakan
4 0,831 0,396 Valid Digunakan
5 0,335 0,396 Valid Digunakan

Sumber: data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa semua butir soal sebanyak 5 soal
diterima. Nilai rhasii yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan rubel pada n=23n taraf signifikan a=0,05. Jika rhitung >
T'abel, SOl dianggap valid; jika rhitung < Trabel, soal dianggap tidak

valid.
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Angket, dalam penelitian ini merupakan metode yang paling umum
dan efektif untuk mengukur deteminasi diri. Angket digunakan untuk
mengevaluasi aspek internal yang tidak dapat diamati langsung,
seperti motivasi, kebutuhan psikologis, dan otonomi. Untuk
memperoleh instrumen yang valid, peneliti harus menguji validitas
yang ada di instrumen tersebut pada sasaran penelitian. Uji validitas

instrumen dalam penelitian menggunakan rumus product moment.

Sebagai berikut ini:
) NEXY - E0(0)
Ty = . .
JINEX - (CX)HNEYE - (X1}
Keterangan:
Txy : Koefisien korelasi “t” product moment
N : Sampel
X : Jumlah seluruh skor item
XY : Jumlah seluruh skor total.

Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubungan, maka perlu
di uji signifikasinya dengan rumus t-test, yaitu: Kriteria yang
digunakan untuk menentukan validitas dengan membandingkan
thitung dengan tiabel dalam hal ini pada taraf a=0,05 dan dengan derajat
kebebasan (dk=n-2) kaidah keputusan: Jika instrumen itu valid,
maka kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir item
observasi adalah sebagai berikut:
a. Jika thitung > tiabel, maka butir item tersebut valid.
b. Jika thitung < tiavel, maka butir item tersebut tidak valid.

Tabel I11.7
Kriteria Validitas Item Angket Self Determination

No. Nilai rxy Interpretasi

1. 0,80 <rxy < 1,00 Sangat Tinggi
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No. Nilai rxy Interpretasi
2. 0,60 <1xy < 0,80 Tinggi

3. 0,40 <1xy <0, 60 Cukup

4, 0,20 <1rxy <0, 40 Rendah

5. 0,00 <1xy <0, 20 Sangat Rendah

Sumber: Jihad dan Haris (Haris & Asep, 2013).

Validitas item pada angket Self Determination diukur
menggunakan rumus statistik uji validitas point biserial. Peneliti
menghitung validitas ini dengan bantuan program IBM SPSS
Versi 26 for Windows. Suatu item dianggap valid jika nilai
rhitung lebih besar dari rtabel pada tingkat signifikansi 5% atau
0,05. Sebaliknya, jika nilai rhitung kurang dari rtabel, maka soal
tersebut dianggap tidak valid pada tingkat signifikansi 5% atau
0,05.

Tabel II1.8
Validitas Angket Self Determination

No | Korelasi r tabel Kfriteria Keterangan
1 0,467 0,396 Valid Digunakan
2 0,417 0,396 Valid Digunakan
3 0,608 0,396 Valid Digunakan
4 0,683 0,396 Valid Digunakan
5 0,565 0,396 Valid Digunakan
6 0,520 0,396 Valid Digunakan
7 0,589 0,396 Valid Digunakan
8 0,386 0,396 Valid Digunakan
9 0,574 0,396 Valid Digunakan

10 0,450 0,396 Valid Digunakan
11 0,676 0,396 Valid Digunakan
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No | Korelasi r tabel Kfriteria Keterangan
12 0,717 0,396 Valid Digunakan
13 0,492 0,396 Valid Digunakan
14 0,742 0,396 Valid Digunakan
15 0,623 0,396 Valid Digunakan

Sumber : data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan tabel di atas data validasi angket Self
Determination memiliki 15 item pernyataan, setelah dianalisis,
diketahui bahwa semua item diterima. Penentuan diterima atau

ditolaknya setiap item observasi didasarkan pada statistik korelasi

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

product moment Pearson. Nilai rhasil yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan rtabel pada n=23n taraf signifikan a=0,05.
Jika r > rebel, soal dianggap valid; jika rhitung < Ttabel, S0al dianggap
tidak valid.
c. Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat
tersebut dalam dalam menilai apa yang dinilainya. Untuk
mengetahui reliabilitas seluruh tes, dapat menggunakan rumus

Alpha Cronbach, berikut ini®®:
Xs2
ri={_k }I1-"i}

k-1 s

2
t

Keterangan:
ri1 - = Koefisien reliabilitas instrument
k = Jumlah butir pertanyaan

Y's¢ = Jumlah varian butir

t

£g uejng jo AJISIaATU) DTWR]S] 3JB}§

s2 = Varian total
=6 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: Remaja

o m

osadaKarya, 2013); Ruseffendi, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Eksakta Lainnya
(?ndung: PT. Tarsito Bandung, 2005).

Nery uis
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Tabel I11.9
Kriteria Reliabilitas Tes
Interprestasi atau
Realibilitas Tes
penafsiran

0,80 <r11 <1,00 Sangat tinggi
0,60 <r11< 0,80 Tinggi

0,40 <r11 0,60 Sedang

0,20 <711 <0,40 Rendah

0,00 <DP<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan tabel II1.9, dapat disimpulkan bahwa
realibilitas tes dari 0,80 < 11 < 1,00 sangat tinggi, 0,60 < ri; <
0,80 kategori tinggi, 0,40 < r11 < 0,60 kategori sedang, 0,20 <
r11 < 0,40 dengan penafsiran berada pada kategori rendah, dan
0,00 < DP < 0,20 dengan kategori sangat rendah. Berikut
kaidah keputusan:

Jika 111 > trabel berarti reliabel.
Jika 111 < tiabel berarti tidak reliabel.
1) Pre test Soal
Dari 5 soal butir tes yang valid, kemudian diuji
reliabilitasnya atau keterandalannya. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan bantuan /BM Statistic
SPSS versi 25 for windows pada tabel di bawah ini:

Tabel I11.10
Reliabilitas Pre test Soal Pemahaman Konsep IPA

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.681 5
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 5 soal
esai, diperoleh nilai Crombach's Alpha essay sebesar
0,681. Ini menunjukkan bahwa reliabilitas alat tes yang
digunakan termasuk dalam kategori tinggi. Dengan kata

lain, koefisien dari butir soal pretest berada dalam kategori

tinggi.

2) Post test Soal

Reliabilitas soal post test juga diukur untuk
menentukan konsistensi dan stabilitas hasil yang diperoleh
dari tes tersebut. Salah satu metode yang umum digunakan
adalah koefisien Crombach's Alpha, yang mengukur
seberapa baik butir-butir soal dalam tes tersebut
berkorelasi satu sama lain. 5 soal yang valid, kemudian
diuji reliabilitasnya atau keterandalannya. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan /BM
Statistic SPSS versi 25 for windows pada tabel di bawah
ini:

Tabel III.11
Reliabilitas Post test Soal Pemahaman Konsep IPA

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
712 5

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 5 soal esai,
diperoleh nilai Cronbach's Alpha soal essay sebesar 0,712.
Ini menunjukkan bahwa reliabilitas alat tes yang
digunakan termasuk dalam kategori tinggi. Dengan kata
lain, koefisien dari butir soal postest berada dalam

kategori tinggi.
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Angket

Reliabilitas angket Self Determination juga diukur
untuk menentukan konsistensi dan stabilitas hasil yang
diperoleh dari angket tersebut. Salah satu metode yang
umum digunakan adalah koefisien Cronbach'sAlpha,
yang mengukur seberapa baik butir-butir pernyataan
dalam angket tersebut berkorelasi satu sama lain. 15 item
yang valid, kemudian diuji reliabilitasnya atau
keterandalannya. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan bantuan 1BM Statistic SPSS versi 25 for
windows pada tabel di bawah ini:

Tabel II1.12
Reliabilitas Angket Self Determination

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.845 15

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 34 butir
pernyataan, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,845. Ini menunjukkan bahwa reliabilitas angket yang
digunakan termasuk dalam kategori tinggi. Dengan kata

lain, koefisien dari butir angket berada dalam kategori

tinggi.

Tingkat Kesukaran
Menentukan taraf kesukaran (TK) digunakan rumus

sebagai berikut®’:

eAg uelng jo AJISISATU() dDIUIB[S] 3]B]§
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Lenny Hartaty Lumbanraja and Syahnan Daulay, Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya

P&mbeda pada Butir Tes Soal Ujian Tengah Semester Bahasa Indonesia Kelas XII SMA Negeri 7
an Tahun Pembelajaran 2016/2017, Kode: Jurnal Bahasa 6, no. 1 (2018): 15-24,
hgp_s://doi.org/lo.241 14/kjb.v6i1.10814.
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Tabel I1I.13
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Interprestasi atau
(TK) Penafsiran (TK)
TK < 0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
TK > 0,70 Mudah

Untuk tingkat kesukaran pada penilaian ini kriteria
yang dijadikan sebagai acuan yakni kisaran 0,00 — 0,30
masuk dalam kategori soal terlalu sukar, 0,30 — 0,70 untuk
kategori soal sedang, dan kisaran lebih dari 0,70 masuk
kategori soal mudah. Untuk melihat hasil perhitungan dan
indeks kesukarakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I11.14
Uji Indeks Kesukaran Pre test Kemampuan
Pemahaman Konsep

No | Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,33 Sedang
2 0,37 Sedang
3 0,41 Sedang
4 0,42 Sedang
5 0,36 Sedang

Sumber : data primer diolah Juli 2025
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh perhitungan daya
pembeda dari Instrumen yang dihitung menggunakan
bantuan IBM Statistic SPSSversi 25 for windows. uji coba
dapat diketahui bahwa semua soal termasuk dalam
kategori sedang. Dapat diartikan tingkat kesukaran tes
pengetahuan yang digunakan peneliti relatif tidak terlalu
mudah namun tidak terlalu susah.

Tingkat kesukaran soal pada post test juga diukur
untuk menentukan seberapa sulit suatu soal bagi peserta
tes. Pengukuran ini dilakukan dengan menghitung
proporsi peserta yang menjawab soal dengan benar. Untuk
melihat hasil perhitungan dan indeks kesukarakan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel II1.15
Uji Indeks Kesukaran Post test Kemampuan
Pemahaman Konsep

No | Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,94 Mudah
2 0,89 Mudah
3 0,41 Sedang
4 0,42 Sedang
5 0,29 Sukar

Sumber : data primer diolah Juli 2025
Berdasarkan Tabel III.15, hasil uji indeks kesukaran
soal posttest menunjukkan bahwa dari lima butir soal, dua
soal berada pada kategori mudah, dua soal kategori
sedang, dan satu soal kategori sukar. Dengan demikian,
instrumen posttest yang digunakan memiliki tingkat
kesukaran yang bervariasi dan layak digunakan untuk

mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa.
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e. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang sudah
menguasai  kompetensi yang belum  menguasai
berdasarkan ukuran tertentu, terlebuh dahulu dari skor
peserta tes diurutkan dari skor tinggi sampai skor terendah.
Kemudian diambil 50% skor teratas sebagai kelompok
atas dan 50% terbawah kelompok bawah. Untuk

menghitungdaya pembeda soal digunakan rumus yaitu®®:
SA—SB

Dp = 1
E T (S_max — S_min)

Keterangan:

J = Daya Pembeda

SA = Skor atas

SB = Skor bawah

T = Jumlah siswa

S _max = Skor maksimal

S min = Skor minimal

Tabel I11.16
Kfriteria Daya Pembeda Soal

Interprestasi atau
Besarnya r
penafsiran (DP)

DP<0 Sangat jelek
0,00 <DP < 0,020 Jelek
0,20 <DP<0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

6!

neny wisey| jlieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

8 0. W. Kaunang, Revoltje, Menganalisis Butir Soal, Inovasi 7 (2010): 176-88.
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Berdasarkan informasi dalam Tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa nilai r untuk DP dengan rentang < 0
diklasifikasikan sebagai sangat jelek. Rentang 0,00 hingga
0,020 termasuk dalam kategori jelek, 0,020 hingga 0,040
masuk dalam kategori cukup, 0,040 hingga 0,070
dikategorikan sebagai baik, dan rentang 0,070 hingga 1,00
diklasifikasikan sebagai sangat baik. Perhitungan daya
pembeda soal melalui output SPSS dapat dilihat pada
lampiran. Dari perhitungan yang dilakukan maka dipeoleh
hasil daya pembeda antara butir instrumen satu dengan
yang lainya pada tabel di bawah ini:

Tabel II1.17
Hasil Uji Daya Pembeda Pre test Kemampuan
Pemahaman Konsep

No | Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,43 Baik
2 0,44 Baik
3 0,57 Baik
4 0,46 Baik
5 0,32 Cukup

Sumber : data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh perhitungan
daya pembeda dari Instrumen yang dihitung
menggunakan bantuan /BM Statistic SPSS versi 25 for
windows uji coba dapat diketahui bahwa dari 5 soal dalam
kategori baik sebanyak 4 soal (80 %), dan kategori cukup
sebanyak 1 soal (20%).

Daya pembeda soal pada post test juga diukur untuk
menentukan seberapa baik suatu soal dapat membedakan
antara peserta dengan kemampuan tinggi dan rendah.

Proses ini melibatkan perhitungan indeks daya pembeda,
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yang diperoleh dengan mengurangi proporsi peserta
berkemampuan rendah yang menjawab soal dengan benar
dari proporsi peserta berkemampuan tinggi yang
menjawab dengan benar. Daya pembeda yang tinggi
menunjukkan bahwa soal tersebut efektif dalam
membedakan peserta yang menguasai materi dari yang
tidak. Dari perhitungan yang dilakukan maka diperoleh
hasil daya pembeda antara butir instrumen satu dengan
yang lainya pada tabel dibawah ini:

Tabel I1I.18
Hasil Uji Daya Pembeda Post test Kemampuan
Pemahaman Konsep

No Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,66 Baik
2 0,74 Sangat Baik
3 0,71 Sangat Baik
4 0,68 Baik
5 0,65 Baik

Sumber : data primer diolah Juli 2025

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh perhitungan
daya pembeda dari Instrumen yang dihitung
menggunakan bantuan /BM Statistic SPSS versi 25 for
windows uji coba dapat diketahui bahwa dari 5 soal dalam
kategori Sangat baik sebanyak 2 soal (40%), dan dalam
kategori baik sebanyak 3 soal (60%),

F. Teknik Analisis Data

1.

Uji Pra Syarat
Uji Normalitas

Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan

untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan
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dalam penelitian®®. Normalitas data dapat dilihat dengan

menggunakan uji normal Kolmogorov-Smirnov, dalam hal ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 22. Cara menganalisis
output data yaitu: Jika sig. > (.05 maka data berdistribusi normal; Jika
sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal’®.

Rangkuman hasil perhitungan ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel I11.19
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Data Penelitian

Variabel Sig. Taraf | Kesimpulan
Nyata a
Kemampuan Pemahaman 0,072 0,05 Normal
Konsep
Self Determination 0,195 0,05 Normal

Sumber : data primer diolah Juli 2025
Basarkan tabel di atas, tergambar dengan jelas bahwa semua
kelompok data yang diuji normalitasnya dengan uji Kolmogrov-
Smirnov memberikan nilai sig. > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa
semua kelompok data dalam penelitian ini berasal dari sampel
berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan kenormalan data

dapat dipenuhi.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan kesamaan variansi antar kelompok
yang akan dibandingkan sehingga jika akan berhadapan dengan
kelompok yang memang dari awalnya dalam kondisi yang sama. Uji
Homogenitas juga dengan berbantuan aplikasi SPSS. Terdapat rumus

menguji Homogenitas sebagai berikut:

__Variabel Tertinggi
max

Variabel Terendah

Ie

2694).
570 Ibid.

Nery uis

V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, ed. Florent (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
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Varian (SD?) = ﬂz_)
N-1
Uji homogenitas bertujuan menguji kesamaan varians populasi
yang berdistribusi normal. Jika nilai sig < 0,05 maka dikatakan varians
homogen. Namun jika nilai sig > 0,05 maka sebaliknya, bahwa varians
tidak homogen’?.
Uji homogenitas menggunakan model uji levenge dapat dilihat

penjelasannya berikut:

Tabel I11.20
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Data Penelitian

Variabel Sig. Taraf | Kesimpulan
Nyata a
Kemampuan Pemahaman 0,408 0,05 Normal
Konsep
Self Determination 0,274 0,05 Normal

Sumber : data primer diolah Juli 2025
Basarkan tabel di atas, tergambar dengan jelas bahwa semua
kelompok data yang diuji homogenitas signifikansinya lebih besar dari

0,05, maka dapat disimpulkan data homogen.

Uji Linieritas

Kurang lebih asumsi ini menyatakan bahwa hubungan
antarvariabel yang hendak dianalisis itu mengikuti garis lurus. Jadi
peningkatan atau penurunan kuantitas di satu variabel, akan diikuti
secara linier oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel
lainnya. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak
secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyarat dalam

analisis kovarian’>.
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=73 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif KualitatSugiono (2012) Metodelogi Penelitian
Kwantitatif Kualitatif Dan R&D.If Dan R&D.
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Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui model
regresi apakah yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.
Pengujian linearitas dilakukan dengan bantuan SPSS 22. Dasar
pengambilan keputusannya ialah jika nilai sig deviation from linearity
>(),05 maka model regresi yang digunakan berpola linear, sedangkan
jika nilai sig deviation from linearity < 0,05 maka model regresi yang
digunakan berpola nonlinear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada
tabel dibawah berikut:

a. Kemampuan pemahaman konsep

Tabel I11.21
Uji Linearitas Kemampuan Pemahaman Konsep

Sum of Mean
Squares df Square F @ Sig.

Kemampuan Betwee (Combined) 7111 5 1422 48 .783

Pemahaman n 6
Konsep Groups  Linearity 196 1 196 .06 .799
Circuit * 7
Kemampuan Deviation 6915 4 1729 59 674
pemahaman from 0
konsep Linearity
ekpositori  Within Groups 52722 18 2929

Total 59.833 23

Berdasarkan tabel di atas hasil uji linieritas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (P Value Sig.) pada baris Deviation from
Linearity sebesar 0,674 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
antara variabel model pembelajaran (X) dan kemampuan

pemahaman konsep (Y1) terdapat hubungan yang linier.
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b. Self Determination
Tabel II1.22
Uji Linearitas Self Determination

Sum of Mean

Squares  df Square F Sig.

Self Between (Combined) 652.667 16 40.792 .847 .633
Determination Groups  Linearity 12737 1 12737 264 623
Circuit learning Deviation 639.930 15 42662 .886 .604
* Self from Linearity

Determination  \ithin Groups 337.167 7 48.167

ekpositori Total 989.833 23

Berdasarkan tabel di atas hasil uji linieritas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (P Value Sig.) pada baris Deviation from
Linearity sebesar 0,604 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
antara variabel model pembelajaran (X) dan Self Determination

(Y2) terdapat hubungan yang linier.

2. Uji kesejajaran garis (homogenitas) garis regresi (slope) untuk

setiap kelompok

Uji  kesejajaran garis digunakan untuk menganalisis
apakahhubungan linier antara kemampuan awal siswa dan
kemampuan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila serta Self
Determination siswa konsisten yang menggunakan model
pembelajaran  Circuit Learning dibandingkan dengan model
pembelajaran ekspositori. Uji ini membantu memastikan bahwa tidak
ada interaksi signifikan antara model pembelajaran dan kategori
kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep dan Self
Determination,  sehingga perbedaan yang terukur dapat
diinterpretasikan sebagai efek langsung dari model Circuit Learning

dibandingkan dengan variabel lainnya.
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Dependent Variable: kemampuan pemahaman konsep postest

Type I

Sum of Mean
Source Squares Df  Square F Sig.
Corrected Model 50.8332 16 3.177 2471 114
Intercept 4634.273 1 4634.273 3604.434 .000
X1 14790 5 2.958 2301 .154
X2 9.946 5 1.989 1.547 289
X1 * X2 11.246 4 2.812 2187 172
Error 9.000 7 1.286
Total 7340.000 24
Corrected Total 59.833 23

a. R Squared = .850 (Adjusted R Squared = .506)

Berdasarkan tabel Tests

of Between-Subjects Effects

padagambar di atas, tingkat signifikansi interaksi antara model

pembelajarandan kovariat kemampuan pemahaman konsep sebelum

diberi perlakuan sebesar 0,772 > 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa

tidak ada interaksi signifikan antara model pembelajaran (faktor) dan

kemampuan pemahaman konsep setelah diberi perlakuan (kovariat),

sehingga asumsi homogeneity of regression slope terpenuhi. Dengan

terpenuhinya asumsi ini, analisis Mancova dapat dilakukan secara sah

untuk mengontrol pengaruh kovariat dan mengevaluasi efekutama dari

model pembelajaran pada variabel dependen. Oleh karena itu, tabel ini

menunjukkan kondisi yang sesuai untuk

Mancova.

b. Self determination

Dependent Variable: Self Determination postest

melanjutkan analisis

Type Ill Sum Mean
Source of Squares df  Square F Sig.
Corrected Model 926.1672 18 51.454 4.041 .064
Intercept 58604.556 1 58604.55 4602.452 .000
6
28.167 2 14.083 1.106 .400
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Self 528.398 13 40.646 3.192 104
Determination 000 O

Pre Circuit * Self

Determination pre

ekspositori

Error 63.667 5 12.733

Total 93494.000 24

Corrected Total 989.833 23

a. R Squared = .936 (Adjusted R Squared = .704)

Berdasarkan tabel Tests of Between-Subjects Effects pada

gambar di atas, tingkat signifikansi interaksi antara model
pembelajaran dan kovariat Self Determination sebelum diberi
perlakuan sebesar 0,104 > 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi  signifikan antaramodel pembelajaran (faktor) dan
kemampuan pemahaman konsep setelah diberi perlakuan (kovariat),
sehingga asumsi homogeneity of regression slope terpenuhi. Dengan
terpenuhinya asumsi ini, analisis Mancova dapat dilakukan secara sah
untuk mengontrol pengaruh kovariat dan mengevaluasi efekutama dari
model pembelajaran pada variabel dependen. Oleh karena itu, tabel ini
menunjukkan kondisi yang sesuai untuk melanjutkan analisis

Mancova.

Uji Hipotesis
Uji Mancova (Multivariate Analysis of Covariance)

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Mancova.
Uji Mancova merupakan teknik analisis multivariat yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap dua atau lebih
variabel dependen secara simultan, dengan mengontrol atau
mengkoreksi pengaruh variabel kovariat yang dapat memengaruhi
hasil penelitian. Penggunaan Mancova dalam penelitian ini bertujuan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
posttest

antara kelompok eksperimen dan kontrol, dengan
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mempertimbangkan skor pretest sebagai kovariat. Teknik ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai perbedaan yang terjadi, sekaligus meminimalisasi pengaruh
faktor luar yang dapat memengaruhi hasil penelitian”.

Langkah-langkah dalam melakukan uji Mancova diawali
dengan menguji asumsi-asumsi yang harus dipenuhi. Setelah asumsi
terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai statistik
Wilks’ Lambda, Pillai’s Trace, Hotelling’s Trace, atau Roy’s Largest
Root. Keputusan hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
(p-value) dari hasil pengujian. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
variabel dependen antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah
dikontrol dengan kovariat. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05,
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok”.

Jika uji Mancova menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
lanjutan (post hoc test) atau uji univariat Ancova pada masing-masing
variabel dependen untuk mengetahui variabel mana yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap perbedaan yang ditemukan. Interpretasi
hasil harus mempertimbangkan pengaruh kovariat (pre test) terhadap
skor post test’®.

Uji N-Gain

Analisis data menggunakan Uji N-Gain. Melalui pengujian ini,
dapat mengetahui dan melihat selisih perbedaan skor kemampuan
siswa, melalui hasil sebelum dan sesudah adanya suatu tindakan dalam

penelitian. Berikut rumus uji N-Gain:

4 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian.

75 Ibid.

ISE

nery w

76 Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021).
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skor posttest — skor pretest

N — Gai =
ain (9) skor ideal — skor pretest

Berikut rumus guna mengetahui peningkatan hasil:

] skor posttest — skor pretest
N — Gain (g) = : x 100%
skor ideal — skor pretest

Tabel I11.23
Kriteria Peningkatan Hasil Uji N-Gain

Nilai N-Gain Klasifikasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
Tabel I111.24
Kriteria Keefektifan N-Gain
Nilai Persen Penafsiran
<40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber tabel I11.14: 77,

Uji Independent Sampel t Test

Uji independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest antara
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langkah uji
hipotesis adalah sebagai berikut: pertama, merumuskan hipotesis nol
(HO) dan hipotesis alternatif (Ha); kedua, menghitung nilai statistik uji
t (thitung); ketiga, pengambilan keputusan dilakukan dengan

ISE

_77 Ibid.

nerny w
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membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan taraf signifikansi
0,05. Jika p-value > 0,05 maka HO diterima, yang berarti tidak ada
perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Sebaliknya, jika p-value
< 0,05 maka HO ditolak, yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keempat,

menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian tersebut’®.

G. Hipotesis Statistik

Rumusan hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hoi1: B1 =2
Hai : B1 # B2
Hoz: B1 = B2
Ha2 : B1 # B2

4

ISE]

nerny w

] 8 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, 97.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan untuk disimpulkan

bahwa:

1.

Terdapat pengaruh signifikan model Circuit Learning terhadap
pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SD IT Al-Hidayah Pekanbaru. Hal
ini dibuktikan melalui hasil Uji MANCOVA yang menunjukkan seluruh
nilai multivariat memiliki signifikansi 0,000 < 0,05, yang diperkuat oleh
hasil Uji TQ dan Independent Sample t-test yang menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep IPA yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, model Circuit
Learning terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPA siswa.

Terdapat pengaruh signifikan model Circuit Learning terhadap
peningkatan Self Determination siswa kelas IV SD IT Al-Hidayah
Pekanbaru. Hasil Uji MANCOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 pada seluruh indikator Self Determination, yang didukung oleh hasil
Uji TQ dan Independent Sample t-test yang menunjukkan peningkatan
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal
ini menegaskan bahwa model Circuit Learning berpengaruh positif
terhadap peningkatan Self Determination siswa, sementara model

ekspositori tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa model

pembelajaran Circuit Learning lebih efektif dibandingkan model ekspositori

dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA dan Self Determination siswa,

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi Guru

Guru disarankan untuk menjadikan Circuit Learning sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran dalam mata pelajaran IPA, mengingat
efektivitasnya dalam membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam dan meningkatkan kemandirian belajar.

Pengembangan Kompetensi Guru

Guru yang belum familiar dengan model Circuit Learning perlu
meningkatkan kompetensi pedagogiknya melalui pelatihan, workshop,
maupun kegiatan pengembangan profesional lainnya yang berfokus pada
strategi pembelajaran inovatif. Pengayaan literatur mengenai model—
model pembelajaran juga penting untuk memperluas wawasan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pemilihan Model Pembelajaran yang Tepat

Guru hendaknya mempertimbangkan karakteristik, kemampuan berpikir,
serta tingkat Self Determination siswa dalam memilih model
pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
Self" Determination tinggi cenderung memiliki kemampuan pemahaman
konsep yang lebih baik, sehingga pemilihan model pembelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya diharapkan melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar, jenjang kelas berbeda, atau konteks sekolah yang beragam guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
Circuit Learning. Peneliti lain juga dapat menambahkan variabel lain yang
relevan, seperti motivasi belajar, kreativitas, atau minat belajar untuk

memperluas kajian.
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g’ g o MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

@ o ;_ IPAS SD KELAS 4

2§ E

{ INFORMASI UMUM

1 A. IDENTITAS MODUL

S 2 Pemyusun Rini Ariani

2 2 Instansi :  SDIT Al-Hidayah Pekanbaru

S & Talun Penyusunan :  Tahun 2025

= 5 Jenjang Sekolah :  SDIT

& @ Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

0 Fase / Kelas B/4

= BAB1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

= Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan

5 Py B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi
o o C. Perkembangbiakan Tumbuhan

%. AloKkasi Waktu 12 JP (6 x Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

NnTUESUaWr ed

7
0.0

R/
0.0

@
0.0

Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi

makhluk hidup.
Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

-

NS UeingaeAusuI U

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Bgrkebinekaan global,
3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bgtnalar kritis, dan

6) Kzeatif.
=

=)

. SARANA DAN PRASARANA

% Sumber Belajar: (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
'Ihdonesm 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV), dengan mengaitkan
gada langkah-langkah pada model pembelajaran Circuit Learning.

A. lfaglan Tubuh Tumbuhan

@,
0‘0

ierlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:

92 lembar kerja untuk masing-masing peserta didik;

T2 N

alat tulis, dan lainnya;

B. lfpjtosintesis, Proses Paling Penting di Bumi

< “Perlen

NyTe

gkapan yang dibutuhkan peserta didik:

alat mewarnai.

<> ferlengkapan untuk kegiatan elompok (satu untuk setiap kelompok):

Nery wis
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©

j)‘. daun segar;
2: gelas atau mangkuk bening;
8. karton atau kertas samson.
o
C. Erkembangbiakan Tumbuhan
% Rerlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
+: lembar kerja untuk masing-masing peserta didik;
Z. alat tulis dan mewarnai;

&: contoh bunga sempurna dan tidak sempurna.

=

ueBeqas dinbuswr SUBIef |
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E. TARGET PESERTA DIDIK

<> 1i}-’eserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
a;}ar

+» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
Aencapai keterampilan berfikir aras tinggi, mampu memahami konsep dengan baik, dan

anemiliki keterampilan memimpin.
=

STINY BATEY] umme\

F. MODEL PEMBELAJARAN

% Pembelajaran Tatap Muka

BdUE

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

@

#* Tujuan Pembelajaran Bab 1 :

1. Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.

2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk
hidup.

(31..1 Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup

e tumbuhan.

@,

« JLujuan Pembelajaran Topik A :

4= Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan.

. Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan.

3: Peserta didik bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk

 tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak

-]
X %ujuan Pembelajaran Topik B :

. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis

= serta hasil dari fotosintesis.
2. Peserta didik dapat memahami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan
=8 pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi.
g’.’ Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain.

TTeqUINS UBNUSAUSU UEp UBSWn

<> H‘ujuan Pembelajaran Topik C :

(10 Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian bunga dan fungsinya.

‘ﬂ Peserta didik bisa mendeskripsikan cara perkembangbiakan tumbuhan berbunga.

-3 Peserta didik bisa mendeskripsikan macam-macam cara penyebaran biji.

T Peserta didik bisa mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan komponen abiotik.
dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan.

Nery wisey-
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA

N
5
3
>
o]
S
as
S
=
=
=
=2
=
=
-
=
8
=2
=
=
S
=

@

« Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan.,
Themahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi bagian
%buh dengan kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang
biak.

=

Buepupn 1Bunpuip

pr B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi:

» Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan
proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis., memahami dampak proses fotosintesis dan
fmengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. dan mengaitkan proses
i@tosintesis dengan makhluk hidup lain.

)

Topik C. Perkembangbiakan Tumbuhan:

% Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian bunga dan fungsinya.,
fmendeskripsikan cara perkembangbiakan tumbuhan berbunga., mendeskripsikan macam-
macam cara penyebaran biji. dan mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan komponen
abiotik. dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan.

4

L)

Buepu
L)

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik Bab 1
1. Apakah kesamaan dan perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan :
1. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan?
2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan?

Toﬁk B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi :

1. Bagaimana tumbuhan mencari makanan?

2. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di Bumi?
v}

Topik C. Perkembangbiakan Tumbuhan :

1. Bagaimana tumbuhan berkembang biak?

2. Bagaimana cara tumbuhan menyebarkan bijinya?

3. Mengapa tumbuhan perlu menyebarkan bijinya?
<

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Ke&iatan Pendahuluan

Kegi,atan Orientasi

1. g’eserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Eeserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
Kegatan Apersepsi (2 JP)

1. ‘g/[ulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti:

a. Peserta didik membawa tanaman dari rumah kemudian dipindahkan ke halaman sekolah.
" Saat memindahkan ajak Peserta didik untuk mengamati bagian-bagian tumbuhan mereka.
Tanyakan kepada mereka bagian tubuh tumbuhan apa saja yang mereka lihat.

NETY Wisey|
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g Mengolah makanan dari tumbuhan, seperti memasak sayur, minuman tradisional, rujak,
= dan lain-lain. Ajak Peserta didik untuk mengamati bahan-bahan mentah sebelum diolah.
© Tanyakan bagian tumbuhan apa yang dipakai sebagai bahan. Jika menggunakan bahan-

© bahan olahan tumbuhan (gula, nasi, madu, dll), guru bisa bercerita mengenai asal dan
o proses bahan tersebut.

2. Manfaatkan ruang-ruang terbuka sebagai kegiatan diskusi.

(98}

. Ejak Peserta didik bercerita mengenai makanan favorit mereka yang berasal dari tumbuhan.

Minta mereka menebak bagian tubuh mpeserta didikah itu.

ggar lebih seru, tanyakan apakah mereka pernah makan bunga, akar, atau batang tumbuhan.
Buru bisa bercerita bahwa brokoli itu bunga yang belum mekar; kentang merupakan batang;
@ortel dan singkong adalah akar.

. ganjutkan diskusi dengan bertanya pertanyaan esensial kepada peserta didik.

Euliskan kata kunci yang disampaikan peserta didik pada papan tulis. guru bisa memancing
dengan meminta peserta didik melihat dari: anggota tubuh; cara hidup atau perilaku
ergerak, cara mencari makan, dan sebagainya); cara berkembang biak.

. Eanjutkan diskusi sampai peserta didik melihat bahwa walaupun sama-sama makhluk hidup,

tumbuhan memiliki banyak perbedaan dengan hewan dan tumbuhan. Guru juga bisa
memancing dengan mengajak peserta didik menebak alasan dari judul bab ini.

Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan
apa yang ingin diketahui peserta didik tentang tumbuhan.

66

1 Foda tegiston owol i Toplk A peserto didk okon melakukon
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<
Kegiatan Motivasi

1.

yemberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
“Kehidupan sehari-hari;

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

€ p]
=

Ke’gffatan Inti
Pelll.gajaran Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan (5 JP)

L.

@kukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A pada Buku Siswa.

T
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2. §Iinta peserta didik untuk mengambil gelas percobaannya dan melakukan pengamatan terhadap
bunga/seledri. Minta mereka membandingkan dengan hasil teman sekelompoknya.

3. Arahkan Peserta didik untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan pada Buku Siswa:
2. Apa yang terjadi pada seledri/bunga?

Bagian daun akan berubah warna sesuai warna dalam gelas. Seperti air dalam
. pewarna naik ke atas.

w egd

Cobalah untuk memotong tangkai bagian bawah dari seledri/bunga. Apa yang kalian amati?

Pada bagian dalam batang akan terlihat ada air yang bewarna. Ini membuktikan
bahwa air naik ke daun melewati batang.

NIN

© Bagian tumbuhan apa yang kita amati pada percobaan ini?
g Batang
g Apa kira-kira fungsi dari bagian tubuh tumbuhan tersebut?

Mengalirkan air ke seluruh bagian tumbuhan. Percobaan ini membuktikan bahwa
—- batang berperan dalam proses distribusi air juga makanan ke seluruh bagian
g tumbuhan.

4. Pandu kegiatan diskusi sesuai pertanyaan. Lanjutkan diskusi dengan memancing peserta didik
menyebutkan fungsi lain dari batang yang diketahuinya.

/!\‘ Persiapan sebelum kegiatan:

Siopkan kartu bogion tubuh tumbuhan (Lompiran 1.2) dan sebar informasi ini di area
sekitor sekolah. Jika memungkinkan, tempelkan di bagion tumbuhan yong sesuai
dengan kartunya.

1. Arahkan kegiatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. Bagikan Lembar Kerja 1.1 pada setiap
Yeserta didik.

2. %ka sudah, lakukan pembahasan mengenai fungsi bagian tubuh tumbuhan.

Fokuskan dahulu pembahasan pada fungsi untuk tumbuhan itu sendiri.

Kemudian guru bisa memperluasnya dengan melihat fungsi bagi makhluk hidup yang lain.
3. Eiunakan infografis “Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya” pada Buku Siswa sebagai alat

ntu dan kegiatan literasi.

4. Kegiatan tambahan yang bisa dilakukan (opsional):

2. tunjukkan kepada peserta didik contoh-contoh akar, batang, dan daun yang sudah disiapkan;
ajak peserta didik untuk melihat dan mengamati perbedaan-perbedaannya;
pada kegiatan tambahan ini, guru bisa memperlihatkan kepada peserta didik, bahwa
tumbuhan juga memiliki keanekaragaman. Bentuk akar, batang, daun, bisa berbeda-beda
dan tetap memiliki fungsi yang sama. Di kelas 3, peserta didik sudah belajar mengenai
keanekaragaman hewan dan pengelompokannya. Hal yang sama juga bisa dilakukan pada
tumbuhan.

G ue}Ing jo £jIs1

Pengajaran Topik B: Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi (8 JP)
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1.
2.

(98}

N

gakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik B pada Buku Siswa.

Tanyakan “Apa yang kalian lakukan jika kalian lapar?”. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik
thenyadari ketika manusia mencari makan mereka bergerak, sedangkan tumbuhan tidak
TBerpindah tempat seperti manusia dan hewan. Bisa saja peserta didik menjawab dengan diberi
©®leh manusia karena mereka menyiram dan merawatnya. Lanjutkan diskusi dengan mengajak
Peserta didik berpikir mengenai tumbuhan-tumbuhan liar dan hutan.

. Minta mereka mengingat lagi fungsi daun. Sampaikan bahwa pada topik ini kita akan belajar

Bagaimana daun berperan sebagai dapur dan menghasilkan makanan.

. Eagi peserta didik ke dalam kelompok berisi 3-5 orang. Siapkan peserta didik untuk kegiatan

&skperimen sesuai instruksi pada Buku Siswa.
7 ~,
Tips:
« Postikon menggunakon doun yvang masih segar dan baru dipetik.
A Daun yang lebar akan lebih baik.
- @ - = Gelas bening dipokoi untuk memudahkan pengomatan, jika tidak
memungkinkan bisa menggunakon waodaoh vang lain.
« Pastikon doun terendam sepenuhnya dalom air. Jika kesulitan,
gunakan batu yang sudoh dibersihkan agar tidak mengotori air.

A

. Sambil menunggu eksperimen, arahkan peserta didik untuk membaca infografis “Fotosintesis”

pada Buku Siswa.

Sebelum memulai pembahasan mengenai fotosintesis, peserta didik perlu memahami dulu apa
itu oksigen dan karbon dioksida. Guru bisa memulai dengan mengajak peserta didik menarik
napas panjang kemudian mengembuskan.

Lalu berikan pertanyaan:

a. apa yang kalian hirup saat menarik napas?

b. apa yang kalian keluarkan saat mengembuskan napas?

deserta didik mungkin akan menjawab keduanya sebagai udara. Sampaikanlah bahwa udara
§ang dihirup dan dihembuskan itu berbeda jenis. Lalu kenalkan kepada mereka istilah oksigen
dan karbondioksida. Sama dengan manusia, hewan juga membutuhkan oksigen dan
frengeluarkan karbon dioksida.

. Yntuk memudahkan peserta didik memahami proses fotosintesis, jelaskan secara bertahap

Ecsuai tahapan di Buku Guru bagian “Informasi untuk Guru”.

éetelah selesai 1 tahap, ajak peserta didik untuk melihat tahapannya di infografis. Manfaatkan
papan tulis untuk menulis bahan dan hasil fotosintesis.

< ™

Tips:
« Peszerta didik sudoh belojor mengenaoi energi di kelos 3. arahkon
. . merekn untuk mengidentifikasi sendiri jenis energi dan Motahari.
;@: « Agar Peserta didik tidok salah memahami klorofil sebogai sebutan
untuk wama hijouw, ojok Peserta didik berpikir mengenai wama-
wama yang ada di alam. Poncing dengan worma doun, wortel,
buah, dan lain-lain. Sompaikan bahwa itu adaloh warna alami.
Klorofil adalah sebuton untuk warma hijou yong berosal dari alam
yang umummnya ada di doun.

r

¥}
. Eﬁ)kuskan peserta didik kepada hasil fotosintesis. Makanan adalah hasil yang digunakan

mbuhan untuk tumbuh. Lalu oksigen akan dilepaskan oleh tumbuhan ke luar sehingga
chmanusia dan hewan bisa bernapas.

neny wr
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Q)
9. gebelum mengajak peserta didik kembali melihat percobaannya, berikan pertanyaan berikut.
4. apa yang terjadi jika kamu mengembuskan udara dalam air? (gelembung udara).

b: jika hasil dari fotosintesis adalah oksigen (yang merupakan udara), apa yang akan terjadi
~ pada daun yang disimpan dalam air? (gelembung udara).

IO%j ak mereka untuk melihat percobaannya dan mencari gelembung udara yang menempel di
as daun. Sampaikan bahwa gelembung adalah bukti bahwa daun melakukan fotosintesis.

Tips:
_aLls = Minta Peserta didik berhati-hati ogor gelembung udara tidak pecah.
;@: » Hasil setiop doun bkan berbedo-beda. Jika ada kelompok vang hasil
gelembung udaranya sedikit otou susah diomati, ajok mereka untulk
melihat hasil kelompok lain.

e

11®eserta didik mungkin akan mempertanyakan bagaimana daun yang sudah dipetik masih bisa
melakukan fotosintesis padahal tidak ada akar. Jelaskan kepada mereka percobaan ini hanya
berhasil jika menggunakan daun yang masih segar/baru dipetik. Saat itu, daun masih memiliki
Gisa air untuk menghasilkan makanan dan bertahan hidup. Jika airnya sudah habis, maka daun
itu tidak akan bisa berfotosintesis dan mati.

1. Arahkan peserta didik untuk kegiatan menggambar sesuai instruksi pada Buku Siswa.
2. Satu kotak menjelaskan 1 tahap, berisi gambar dan keterangan.

1. Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Pentingnya Fotosintesis” pada Buku Siswa.

2. Diskusikan mengenai pentingnya proses fotosintesis dengan menanyakan manfaat dari
tosintesis, siapa saja yang membutuhkan, serta apa yang terjadi di Bumi jika tidak ada
fhmbuhan.
3. Sunakan data persentase produksi oksigen di Bumi untuk menjelaskan kepada peserta didik
Hahwa sumbangsih oksigen terbesar dihasilkan oleh laut.
Egmpaikan juga, sama seperti manusia, tumbuhan di darat juga memerlukan oksigen untuk
‘enghasilkan energi yang dipakai untuk tumbuh. Dari informasi ini, arahkan peserta didik
tuk menyadari pentingnya menjaga ekosistem laut.
4. Arahkan peserta didik untuk kegiatan kelompok sesuai instruksi di Buku Siswa. Setiap
Eelompok diberikan kertas samson/karton.
o
5. Entuk memudahkan, tuliskan daftar apa saja yang harus ada pada infografis mereka. Misal:
“harus ada pohon atau laut, simbol oksigen dan karbondioksida, tanah, matahari, air, hewan, dan
manusia. Hubungan dan alur proses bisa dituliskan menggunakan simbol tanda panah.

g!akukan kegiatan presentasi (lihat Variasi Kegiatan Presentasi pada Panduan Umum Buku
Guru).

<¥]

=

Pengajaran Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan (7 JP)
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1. g‘ersiapan kegiatan: Pada hari sebelumnya, minta peserta didik untuk membawa 1 tangkai
bunga ke sekolah. Guru perlu menyiapkan contoh bunga sempurna dan tidak sempurna untuk
diperlihatkan pada Peserta didik.

2. Bakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C.1 pada Buku Siswa.

3. Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-4 orang. Bagikan Lembar Kerja 1.3 untuk
gl_asing-masing Peserta didik.

4. ginta peserta didik menyebutkan dahulu bagian-bagian bunga yang sudah mereka ketahui.

5. Pandu peserta didik mengamati bagian bunga per bagian. Tunjuklah bagian yang dibahas
dengan bunga yang guru bawa. Kemudian, minta peserta didik melihat bagian tersebut di
nga-bunga yang ada di kelompoknya.
6. Sebelum menjelaskan benang sari dan putik, guru bisa bertanya dahulu kepada peserta didik
gmengenai jenis kelamin pada manusia dan hewan.
o

&Kemudian, tanyakan kepada peserta didik apakah menurut mereka tumbuhan juga terbagi
menjadi jantan dan betina? Lanjutkan diskusi dengan menjelaskan pada peserta didik bagian
Benang sari dan putik.

7. Pari ragam contoh bunga yang dibawa Peserta didik, guru bisa mengajak peserta didik untuk
melihat bahwa tidak semua bunga memiliki keduanya.
Lanjutkan diskusi mengenai bunga sempurna dan bunga tidak sempurna.

8. Lakukan kegiatan literasi menggunakan teks “Bunga Sempurna dan Tidak Sempurna” pada
Buku Siswa.

1. Mulailah dengan bertanya:
a. Bagaimana serbuk sari dan putik ini berperan dalam proses perkembangbiakan?
b. Bagaimana bunga-bunga yang tidak sempurna mengalami perkembangbiakan?
2. Wakukan kegiatan literasi dengan teks dan pertanyaan pada Buku Siswa.

3. §aat melakukan pembahasan gunakan gambar, contoh bunga asli, atau bahkan video dari
jnternet untuk memberikan visualisasi yang memudahkan peserta didik memahami.
* 2}

I T
Tips:
« Untuk membuat diskusi lebih seru, guru bisa melanjutkan dengan
LY, bertanya opa yang terjodi jiko tidok oda serongga.
—@f— + Ajok peserta didik untuk kembali mengingat siklus hidup serangga
di pelajoran kelos 3. Serangga selolu bertelur dalom jumlah banyak.
Ajak peserta didik untuk melihat keterkoitaon dengon peran ini dan
siklus hidup serangoa.
» Knoitkan kedua hal ini dengan kebesoran Tuhan Yong Moha Eso yang
Y sudah mengatur semuanya dengan sangat sempurna. Tidak ada
ciptoannya yang sia-sia.
+ Koitkan juga hal ini dengan bogoimona alom bekerjo soma dan
memiliki hubungaon timbal balile

-
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4. Arahkan peserta didik untuk kegiatan membuat komik sesuai panduan pada Buku Siswa.
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bungo.

NG
1% Y

Hore, aku Kini memidiki biji. Biji ini 1
eturunaonku don bisa tumbuh menjodi
tumbuhon yeng baru. -

Gombar 1.2 Contoh kamik penyerbukan

5. Lakukan pertukaran komik antar peserta didik.

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

C.2: Penyebaran Biji

Lokukan Bersoma

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C.2 pada Buku Siswa.

2. Sampaikan kepada peserta didik bahwa sama seperti penyerbukan, walaupun tumbuhan tidak
memiliki kaki, mereka memiliki caranya sendiri untuk menyebarkan bijinya. Salah satu cara
¥ang unik adalah cara penyebaran biji kacang polong.

3. _akukan demonstrasi di halaman sekolah sebagai berikut.

& masukkan kacang-kacangan pada balon, anggaplah ini sebagai biji kacang polong;
tiup balon sampai besar. Balon dianggap sebagai kulit kacang;
+ mulailah dengan bercerita ketika sudah berkembang biak, kacang polong akan
menghasilkan biji dan disimpan di kulitnya;
pada musim panas, kulit kacang akan lebih cepat mengering. Gunakan lilin untuk

mendemonstrasikan cuaca panas. Dekatkan balon ke api untuk memicu balon meledak. Jika
tidak memungkinkan, gunakan jarum;

saat kering, kulit kacang akan terbuka dan melontarkan biji-bijinya. Ajak peserta didik
mengamati bagaimana biji-biji dalam balon tersebar ke tanah saat balon pecah;

}Ing jo AjesIassugy

g ini adalah salah satu cara penyebaran biji yang terjadi karena tanaman itu sendiri (lontaran
tn biji karena pecahnya buah). Cuaca yang panas membantu proses ini lebih cepat terjadi.

4. hﬁagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-4 orang. Arahkan kegiatan kelompok sesuai
'ﬁ%stmksi di Buku Siswa.
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5. fka sudah selesai, pandulah untuk kegiatan diskusi dan membahas bersama-sama. Mengapa
perlu penyebaran biji?

Gambar A memperlihatkan area yang padat. Semakin padat maka akan terjadi persaingan

Tmakanan, air yang tersedia dipakai untuk memenuhi kebutuhan tanaman yang semakin banyak.
Panaman yang besar akan menutupi cahaya Matahari bagi tanaman yang baru tumbuh. Area
gntuk tumbuh juga akan semakin sempit. Biji perlu disebar agar bisa tumbuh dengan baik dan
fidak bersaing dengan induknya.
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Perjalanan Biji
Metode Contoh cara penyebaran biji Contoh Contoh hewan
tanaman
Cara 1 Hewan memakan buah-buahan. Bagian Tanaman Hewan pemakan
»
(bantuan | yang dimakan adalah daging buahnya. berbuah buah
hecsvan) Hewan ini akan membuang biji yang
Py . .
S tidak dimakannya.
Cara 2 Biji-biji yang berjarum kecil mudah Tanaman dengan | Hewan berbulu
(bantuan | menempel di bulu kelinci. Kelinci biji berduri-duri
) hewan yang suka masuk ke semak- yang bisa
semak tumbuhan. Saat kelinci berlompat | menempel di
dan berlari, biji akan jatuh dan tersebar. | bulu seperti
rumput jarum.
Catatan: peserta didik tidak perlu menyebutkan contoh tanamannya karena
mungkin belum familiar. Namun ajak peserta didik untuk mendeskripsikan
bentuk biji yang bisa disebar dengan cara ini.
Cara 3 Gajah hewan pemakan tumbuh- Tanaman Hewan pemakan
(bantuan | tumbuhan. berbuah buah yang suka
héfan) Badannya yang besar membuatnya juga | dan berbiji bergerak dan
E,. memerlukan makanan yang banyak. Biji berpindah-
e buah akan keluar bersama kotorannya. pindah
= Saat itu gajah sudah berada di tempat tempat, seperti
?_ yang lain dan biji tersebar dari induknya. burung.
E Catatan: Arahkan peserta didik untuk
= mengaitkan keuntungan biji yang keluar
= bersama kotoran.
Cgr'_a 4 Bunga dandelion memiliki biji-biji yang | Tanaman yang -
(Bfomtuan ringan. Biji-biji itu akan tertiup terbawa | bijinyaringan,
atgin) angin dan jatuh di tempat lain. halus, dan
~ mudah lepas
m: dari tanamannya
CEJ}a 5 Tumbuhan yang hidup di tempat berair Tanaman yang -
(bgntuan seperti pantai, danau, sungai, dibantu hidup di daerah
ai oleh air untuk penyebaran bijinya. Buah | @i
Umumnya buah
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F ©
L = =+
_g! o kelapa akan terbawa oleh arus air laut akan
5| dan terdampar di tempat yang lain. mengambang
2 2 sehingga bisa
3| © ikut terbawa arus
5 0 air.
- &
2, =
s
& _»“ ' - Tips: Guru biza mengaitkan metode-metode ini dengan peran komponen
3 #@a biotilc don abiotik dalam sebuah ekosistemn. Ajok peserta didik melihat
c baogaimana antara komponen saling terkait.
2
1]
=]
Q w
Pembelajaran (5 JP)
g
1. “Tahap 1: Pendahuluan dan Pemahaman Materi

n

e Melakukan tanya jawab untuk menggali pemahaman awal siswa mengenai materi yang
akan dipelajari.
e Menempelkan dan menjelaskan peta konsep sebagai kerangka berpikir yang membantu
siswa memahami hubungan antar konsep.
2. Pembelajaran Kolaboratif
e Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok untuk bekerja secara kooperatif dalam
memahami dan mengembangkan peta konsep.
e Memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mengisi bagian peta konsep dan lembar
kerja menggunakan bahasa mereka sendiri agar lebih mudah dipahami.
3. Presentasi dan Berbagi Pengetahuan
e Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka untuk berbagi pemahaman dengan
kelompok lain.

%o Siswa mendiskusikan bagian yang telah mereka kerjakan sehingga terjadi pertukaran
m  informasi dan penguatan konsep.
4. m--Evaluasi dan Penguatan
&'® Guru memberikan umpan balik berupa pujian atau hadiah kepada kelompok yang
E  menunjukkan pemahaman yang baik.
~'e Memberikan motivasi kepada seluruh siswa agar terus berusaha meningkatkan
E pemahaman mereka terhadap materi.
=
Kegiatan Keluarga

Matc;i kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dengan sekolah. Untuk
mefidukung proses belajar peserta didik saat belajar di topik ini, keluarga bisa mengajak peserta
didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut.

. gMengaj ak peserta didik untuk berkebun di rumah. Berikan mereka bertanggung jawab untuk
—merawat tanaman di rumah.
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. ;‘J ika memungkinkan, tanamlah sayur-sayuran atau tanaman yang hasilnya bisa diolah menjadi
~makanan. Peserta didik bisa panen dan memasak bersama Ayah Ibu. Lalu, ajak peserta didik
Quntuk berpikir manfaat diberikan oleh tanaman.

O Mengajak peserta didik untuk berpiknik di taman dan duduk di bawah pohon rindang. Ayah
@ [bu bisa mengarahkan peserta didik untuk menyadari segarnya udara di tempat yang banyak
SJtumbuhan, terutama di bawah pohon. Di sekolah peserta didik akan belajar mengenai
—fotosintesis. Salah satu hasil dari fotosintesis adalah oksigen (udara yang kita hirup).
=Makanya udara di sekitar tumbuhan akan terasa segar dan sejuk.

e (Mengajak peserta didik untuk melihat bahan makanan yang ada di rumah. Ayah Ibu bisa

Emengaj ak peserta didik untuk mencari bahan yang berasal dari tumbuhan yang ada di rumah.

. mMengaj ak peserta didik untuk melihat manfaat lain dari tumbuhan selain sebagai makanan.

—Orang tua bisa mengajak peserta didik untuk mencari bahan yang berasal dari tumbuhan yang
0;_ ada di rumah. Contohnya perabotan dari kayu, minyak kayu putih, kapas, dan lain-lain.

o Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami hambatan
ataltkendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.

E.

REFLEKSI

-
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Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan
(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Apa saja bagian tubuh tumbuhan?

Akar, batang, daun, bunga, dan buah (ingatkan lagi untuk bunga dan buah tidak selalu
ada pada setiap tumbuhan.

2. Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk bertahan hidup/melindungi diri?
Akar dan batang (bisa saja ada peserta didik yang menjawab duri.
3. Bé@gian mana dari tumbuhan yang berperan untuk tumbuh?
A%ar, batang, dan daun.
4. ngian mana dari tumbuhan yang berperan untuk berkembang biak?
Bunga (bisa saja ada peserta didik yang menjawab biji).
Moti§asi peserta didik untuk menyertakan alasan pada nomor 2-4 agar guru bisa mengamati
pem%aman mereka.

=

[

] sinonn

Top‘% B: Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi

(Unttuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. ] ig’a dilihat dari cara mendapatkan makanannya, apa perbedaan tumbuhan dengan manusia dan
h'g;‘van?
Manusia dan hewan mencari dan mendapatkan makanan dari hewan atau tumbuhan.

l.fftuk mendapatkan makanan mereka perlu bergerak, berburu, dan mengolah/masak
(Khusus manusia). Tumbuhan menghasilkan makanannya sendiri.

2. Ai'-s"a yang dibutuhkan tanaman untuk melakukan proses fotosintesis?

Nery wiIse




1U: 116

NVIH YASNSNIN

©

(‘Eg;haya matahari, air, karbondioksida, dan klorofil. Ajak peserta didik melihat mana
kebutuhan yang ada pada tumbuhan, mana yang berasal dari alam, dan makhluk hidup
lain.
. Apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis?
Mbakanan (karbohidrat) dan oksigen.

ngapa proses fotosintesis adalah proses yang sangat penting?
Iérena dengan fotosintesis tumbuhan menghasilkan oksigen untuk makhluk hidup

bernapas. Tumbuhan juga menghasilkan makanan yang merupakan sumber makanan
dari manusia dan hewan.

Buepu n-ﬁuem;g 1Bunpuing e3digpeH

. Sikap apa yang perlu kita lakukan terhadap tumbuhan setelah kamu mempelajari topik ini?

Bervariasi, utamanya adalah sikap untuk menjaga dan merawat tumbuhan serta alam,
t&masuk menjaga ekosistem laut.

Tips: Gunokon doto mengenoi persentase sumber oksigen untuk
«ije memancing peserta didik mengeluarkon ide terkait laut. Guru juga bisa
A menoounakan kata biiok zeperti “tanamlah walau hanva 1 kbii"

menggunakon kata bijok seperti “tanamloh walau hanya 1 biji" untuk
memancing peserta didik mengeluarkan ide untuk tumbuhan.

6. Apa yang terjadi jika tidak ada tumbuhan di muka Bumi?
Tidak ada sumber makanan dan tidak ada yang menghasilkan oksigen.

Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan

] smnin

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

1. Bagaimana cara tumbuhan berbunga berkembang biak?
ﬁngan cara penyerbukan.
2. ngian bunga apa yang berperan dalam proses perkembangbiakan?
SErbuk sari dan kepala putik.
3. Aég peran hewan dalam perkembangbiakan tumbuhan?
Membantu proses penyerbukan. Hewan pemakan nektar membantu menempelnya serbuk
sari di kepala putik.
4. Selain melalui serangga, menurutmu apalagi yang bisa membantu terjadinya proses
pg:hyerbukan?
lfgs'a melalui burung dan angin.
5. Apa yang terjadi pada bunga setelah melakukan perkembangbiakan?
B;pga akan berkembang menjadi biji atau buah.
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Topik: C2: Penyebaran Biji
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g(Un@'( memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
g 1. Mengapa tumbuhan perlu menyebarkan bijinya?
"= Agar bisa tumbuh di lingkungan yang baik, tidak mengalami persaingan dengan
ng,. induknya, dan mendapatkan akses ke cahaya Matahari.
. @2. Apa manfaat bagi makhluk hidup lain dengan adanya penyebaran biji?
g Suc.mber makan untuk hewan-hewan tersebar di banyak tempat. Hewan-hewan juga bisa
] n¥énggunakan tumbuhan sebagai tempat berlindung. Manusia bisa mendapat udara segar.
=2 saja yang membantu tumbuhan menyebarkan bijinya?

H,ei_wan, angin, air, dan tumbuhan itu sendiri (pecahnya kulit biji/buah)

4. Setelah mempelajari penyerbukan dan penyebaran biji, menurutmu apa yang dibutuhkan oleh
tumbuhan dari manusia?

Meéerawat dan menjaga keteraturan yang sudah ada. Manusia juga bisa membantu
pgnyebaran biji dan penyerbukan. Maksudnya keteraturan adalah tanpa campur tangan
manusia alam sudah memiliki cara sendiri untuk bertahan hidup. Manusia dengan akal

yang diberikan perlu mencari cara agar keteraturan ini tetap terjaga.

=
=)
.
]
=

i =l
]

F. ASESMEN / PENILAIAN

-

K
£  Penilaian
5 Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk
%7;- Perlu
o Sangat Baik Baik Cukup Perbaikan
=
= Sikap presentasi: Memenuhi Memenuhi 3-4 Memenuhi 1-2 | Seluruh kriteria
= | Sikagp
2 | 1. Berdiri tegak; semua kriteria | kriteria sika kriteria sikay tidak terpenuhi
5 p p p
e 2. @uara terdengar | gjkap presentasi yang presentasi
B .;Elag; presentasi baik. yang baik.
z 3. gledl'lhat.ke arah | yang baik.
S Audiens;
1 4. mengucapkan
o Galam pembuka;
5. %aengucapkan
@®alam penutup.
Pemahaman konsep |l. Saat 1. Melihat media | 1. Sering 1. Membaca
< menjelaska sesekali. melihat isi media
n tidak 2. Penjelasan media. selama
melihat bisa dipahami | 2. Penjelasan presentasi.
media kurang 2. Penjelasan
presentasi. bisa tidak dapat
2. Penjelasan dipahami. dipahami.
bisa
dipahami
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G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Eu_Pengayaan
3 . Beserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
S pengayaan.
= @,

s E
2Remedial
:3 = Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
= &mbelaj aran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
5§ Z

w e D

ol =

= w

G. UJI PEMAHAMAN

"

B. Proses Fotosintesis

Aga gnempunyai 2 pot tanaman stroberi di rumahnya. Kemudian, ia melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman tersebut. Pot A disimpan di halaman depan rumahnya. Pot B disimpan di
dalam lemari. Ta rutin memberikan air untuk kedua tanaman tersebut.

Setelﬁl 2 minggu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondisi segar dan tumbuh. Namun,
tanargan pada pot B layu dan mati.

2 F ol
it Uji Pemahaman
- A. Bagian Tubuh Tumbuhan

Amati gambar bunga mowar di samping.
Lalu, sebutkan dan jelaskan bagion tubuh
bunga tersebut yang berfungsi sebagai:
1.membantu pertumbuhan tanaman;
2.melindungi diri;
3.alat berkembang biak.

P

A B

J awaglah pertanyaan berikut untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan kedua tanaman tersebut.

[nS Jo AjIsIaAtTu) o1

1. Apa yang membedakan pot A dan pot B dalam percobaan Aga?
2. angapa pot B layu walaupun sudah disiram air oleh Aga?
-t

I
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2.

1.

o Pé‘l“—pyebaran Biji pada Tumbuhan
mafi makhluk hidup berikut!

Bg?ikan 2 cara yang bisa membantu proses penyerbukan pada gambar A!

Bagaimana cara penyebaran biji yang dilakukan tupai pada gambar B? Tanaman seperti apa yang
bﬁ;a disebar dengan cara tersebut?

A

Kunci Jawaban
A.

Bagian Tubuh Tumbuhan

Akar karena berfungsi menyerap air untuk kebutuhan fotosintesis Batang karena berfungsi untuk
menyebarkan air dan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tumbuhan

Daun karena berfungsi sebagai tempat fotosintesis untuk menghasilkan makanan
Akar karena membuat tanaman tertanam kokoh di dalam tanah sehingga tidak mudah dicabut.
Batang karena membuat tanaman berdiri tegak dan tidak mudah jatuh tertiup angin
Duri karena bisa melindungi tanaman dari hewan yang ingin memangsa atau memetiknya.
Bunga karena memiliki benang sari dan putik yang bisa menghasilkan biji.

Pot A mendapatkan sinar Matahari sedangkan pot B tidak;

3.
B. Proses Fotosintesis
1.
2.

T%?laman membutuhkan sinar Matahari untuk melakukan fotosintesis. Pot B tidak mendapatkan
sitar matahari sehingga tidak bisa melakukan fotosintesis.

Afehirnya pot B tidak bisa menghasilkan makanan untuk tumbuh.
. Penyebaran Biji pada Tumbuhan

-=Dengan bantuan hewan pemakan nektar. Hewan ini akan membawa serbuk sari dan
embantunya menempel di kepala putik bunga.

- = Dengan bantuan angin. Angin bertiup membawa serbuk sari dan jatuh di kepala putik.

Bfji-biji yang dikubur tupai dalam tanah bisa tumbuh jika ada hujan dan terkena sinar matahari.
Tgnaman yang cocok dengan cara ini adalah tanaman berbiji yang bisa dimakan.
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A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
5 =
I
8 5 Y SOAL TES ESSAY
5 % = “Kemampuan Pemahaman Konsep”
32 =
gNgma Siswa
=
o o .
w (Kontrol / Eksperimen)
Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

R

agian Tubuh Tumbuhan!
. Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh bunga
tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuhan tanaman, b) melindungi diri, c)
alat berkembang biak!

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

JAWABAN:

Proses Fotosintesis!

Aga mempunyai 2 pot tanaman stroberi di rumahnya. Kemudian, ia melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman tersebut. Pot A disimpan di halaman depan rumahnya. Pot B disimpan di
dalam lemari. Ia rutin memberikan air untuk kedua tanaman tersebut.

TTequIns

Setelah 2 minggu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondisi segar dan tumbuh. Namun,
tanaman pada pot B layu dan mati.
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Jawablah pertanyaan berikut untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan kedua tanaman tersebut.
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unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

g Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan

an Bacaan Guru
_Padanhmumnya, bagian tubuh tumbuhan bisa dibagi ke dalam 3 fungsi:

n

1. untuk pertumbuhan tanaman;
2. perlindungan diri atau adaptasi;

n X

3. alat berkembang biak.

epun-Buepun 16u

bisa dikelompokan berdasarkan bentuk akar, batang, dan daunnya.
w
=

Peng%lompokkan akar pada tumbuhan meliputi:
jambu, dan cabai;

jagung, dan rumput.
Batang juga bisa dikelompokkan ke dalam 3 jenis meliputi:

dimiliki oleh pohon-pohon besar seperti mangga, cemara, beringin, dlI.
2. batang basah. Batang yang lunak dan berair. Misalnya pada bayam, kangkung, dll.

w Misalnya pada padi, sereh, dan rumput-rumput pada umumnya.

dan %ruktur yang kokoh. melengkung menjari sejajar menyirip

melengkung menjari sejajar menyirip

Gambar 1.1 Bentuk-bentuk tulang doun

nery ur

Umumnya semua tanaman memiliki akar, batang, dan daun. Sebagian tumbuhan memiliki
@bungg; spora, dan duri. Menurut Gembong dalam buku Morfologi Tumbuhan (2016), tumbuhan

1. alar tunggang, yaitu akar yang tumbuh dari batang masuk ke dalam tanah. Cabang-cabang akar
akan keluar dari cabang utama. Biasanya dimiliki oleh tumbuhan dikotil. Contoh: mangga, jeruk,

2. akar serabut, yaitu akar samping yang keluar dari pangkal batang. Akar ini menggantikan akar
tunggang yang tidak berkembang. Biasanya dimiliki oleh tumbuhan monokotil. Contoh: padi,

1. batang kayu. Batang yang keras dan kuat karena sebagian besar terdiri atas kayu. Umumnya

3. batang rumput. Batang yang tidak keras. Mempunyai ruas-ruas nyata dan sering kali berongga.

]ﬁ.un bisa juga dikelompokkan berdasarkan bentuk tulang daunnya. Tulang daun berfungsi
sepef'ii| pembuluh darah, yaitu mengalirkan air dari batang ke daun dan mengalir makanan dari daun
ke batang. Seperti tulang pada tubuh manusia, tulang daun juga membuat daun memiliki bentuk

szla topik ini peserta didik akan mengenal bagian tubuh tumbuhan beserta fungsinya. Kegiatan
pem@lajaran yang dilakukan melalui percobaan sederhana akan melatih kemampuan analisis
peserta didik dengan cara mengaitkan hasil percobaan dengan fungsi salah satu bagian tubuh
tumbphan. Setelah itu peserta didik akan belajar mencari informasi secara mandiri terkait bagian
tubuliyang lain melalui kegiatan identifikasi dan literasi. Informasi dibuat menyebar menggunakan
karty dengan tujuan agar peserta didik dapat tetap dapat bergerak aktif sambil belajar. Dari
inforinasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar berdiskusi dan guru dapat membantu

n
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Qdeng‘gn menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman

stersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi.
CJ

& air pada tanaman kita
perlu memberinya melalui
\ g tanah. Kamu tau
Wah, tanaman ini = alasannya Mia?

| daunnya sepertmya

[ tanah ada akar. itu
fungsinya akar.

Sumber: freepik.com/yingyang

eperti manusia yang mempunyai tangan dan kaki, tumbuhan juga memiliki anggota tubuhnya. Setiap
anggota tubuh memiliki fungsinya masing-masing yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
tumbuhan untuk bertahan hidup. Seperti akar yang berfungsi untuk menyerap air dari tanah. Lalu,
apa saja bagian tubuh tumbuhan?

pa fungsinya masing-masing?

Topik B: Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi

ahan Bacaan Guru

otosintésis adalah proses yang sangat penting, tidak hanya bagi tumbuhan namun bagi makhluk hidup
di B{ﬁm Pada topik ini, diharapkan peserta didik dapat dapat menyadari pentingnya fotosintesis
bagi <kelangsungan hidup makhluk hidup yang ada di Bumi. Baik itu untuk sumber oksigen juga
sebagai sumber makanan.

ewan-hgwan karnivora mungkin tidak menggunakan tumbuhan sebagai sumber makanan. Namun,
@  mergka memangsa hewan herbivora yang kelangsungan hidupnya bergantung pada tumbuhan.

Kesalahan yang sering terjadi adalah peserta didik hanya menghafal proses fotosintesis tanpa
benajibenar memahaminya. Termasuk pemahaman mengenai kebutuhan serta hasil dari reaksi ini.
Prosgs fotosintesis adalah hal yang baru bagi peserta didik dan cukup komplek. Guru perlu
rnelrééiimbing dan melakukan pengulangan untuk menjelaskan ini.

Selain menggunakan infografis yang ada pada Buku Siswa, gunakan tahapan berikut ini untuk
memaerikan penjelasan pada peserta didik.

1. Tahap pertama: yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis (gunakan analogi sebagai
bahan masakan).
=

o a. Matahari.

M@ahari merupakan sumber energi cahaya dan panas. Tumbuhan menggunakan energi cahaya
- pada matahari untuk melakukan proses fotosintesis.

b. Air
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A%r berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air kemudian disalurkan oleh batang dan
=sampai ke daun.

c¢©CKarbon dioksida

Manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida saat mengembuskan nafas. Karbon dioksida
Yini kemudian diserap oleh tumbuhan untuk melakukan fotosintesis.

d=Klorofil
Dagpn memiliki warna alami hijau. Warna ini disebut sebagai klorofil.
= 2. Tahap kedua: memasak

etelalr semua bahan terkumpul, daun akan memasak bahan-bahan tersebut (proses ini terjadi di
bagian daun yang bernama kloroplas).

Bugpun-6uepun 1Bunpuipq e3dig ey

0:0 3. Tahap Kketiga: hasil masakan

a’\‘Hasﬂ masakan di daun (fotosintesis) yaitu karbohidrat (makanan). Makanan ini kemudian
® disalurkan oleh batang ke seluruh bagian tumbuhan dan dipakai untuk tumbuh. Kelebihan
akanan disimpan dalam bentuk buah atau umbi (seperti wortel, singkong, dan kentang)

bg Selain makanan, fotosintesis juga menghasilkan oksigen. Oksigen ini kemudian dilepaskan
oleh daun ke udara. Manusia dan hewan menghirup oksigen untuk bernapas.

Walaupun tumbuhan menghasilkan oksigen, namun ia juga membutuhkan oksigen untuk
melakukan respirasi. Hasil dari respirasi ini merupakan energi yang dipakainya untuk tumbuh. Pada
topik ini, pembahasan belum sampai ke bagian respirasi. Namun peserta didik perlu mengetahui
bahwa tumbuhan juga memerlukan oksigen.

Kurang lebih 70% sumbangsih oksigen di Bumi terbesar dihasilkan oleh tumbuhan laut
(fitoplankton, alga, dan rumput laut). Hutan hujan sekitar 28%. Sisanya dihasilkan oleh sumber
lainnya. Guru bisa menggunakan data ini untuk mengajak peserta didik melihat pentingnya menjaga
kelestarian ekosistem laut dan hutan.

Pada topik ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan literasi melalui infografis yang
tersedia pada buku. Peserta didik belajar membaca secara mandiri terlebih dahulu dan memilah
inforfiasi yang bisa dipahami serta sulit untuk dipahaminya. Guru kemudian memberikan
pemghaman melalui kegiatan diskusi yang melatih peserta didik untuk fokus dan menyimak.
Pesei’ta didik juga diajak untuk membuktikan hasil dari proses fotosintesis melalui percobaan
sedeﬁhana Dari pemahaman yang sudah dimiliki, peserta didik belajar untuk berkolaborasi dalam
kelomipok dan membuat sebuah infografis yang mengaitkan proses fotosintesis dengan manusia dan
tumbhan. Hasil kolaborasi ini kemudian mereka presentasikan kepada temannya dengan tujuan
mela@i kemampuan berkomunikasi dan memaparkan proses ilmiah.
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Kucing ini -

V" sepertinya lapar, kalau Y , . :

*\ tumbuhan bisa merasa M e Benar juga ya. Bagaimana

cara tumbuhan mendapat
makanan ya? tumbuhan
kan tidak punya mulut.

Sumber: freepik.comfopsan

anusia’dan hewan akan mencari makanan jika merasakan lapar.

ewan akan bergerak mencari mangsa. Manusia akan memasak atau pergi membeli kebutuhannya.
Lalu, bagaimana dengan tumbuhan?

akhluk hidup ini tidak berpindah-pindah tempat seperti kita. Tidak juga memiliki mulut. Namun,
sama seperti semua makhluk hidup lainnya, tumbuhan juga membutuhkan makanan. Caranya
melalui proses fotosintesis. Yuk, kita pelajari proses ini bersama.

TUESUSUW

Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan

%ahan Bacaan Guru
Pada tumbuhan berbunga, perkawinan (generatif) terjadi saat proses penyerbukan.

enyerbiRan yaitu bertemunya benang sari (alat kelamin jantan pada bunga) dengan putik (alat kelamin
betinf pada bunga). Setelah itu, akan terjadi proses pembuahan, yaitu peleburan sel jantan dan sel
telur’.’:Setelah pembuahan terjadi, bunga akan layu dan gugur, diikuti perkembangan bakal biji
mengadi biji yang dilindungi oleh kulit. Tumbuhan memerlukan bantuan untuk penyerbukan, seperti
dari §erangga, angin, bahkan manusia.

Pada perkembangbiakan vegetatif (tidak kawin), keturunan dihasilkan dari 1 induk. Hasilnya,
@  ketuggnan memiliki sifat identik dengan induknya. Biasanya terjadi karena ada modifikasi akar,
batamg, atau daun. Contoh vegetatif alami sebagai berikut (Winarsih, 2019):

15 Tunas. Pada tumbuhan seperti pisang dan bambu, batang yang ada dalam tanah dapat
2 berkembang membentuk tunas. Tunas akan tumbuh dekat dengan induknya dan tumbuh
~menjadi tanaman baru. Ada juga tunas yang tumbuh di tempat selain itu sehingga disebut
o tunas liar (tunas adventif) contohnya pada tanaman cocor bebek dan sukun.

2. Spora. Tanaman paku menggunakan spora untuk berkembang biak. Letak spora ada di bagian
= bawah tumbuhan. Spora yang jatuh di tempat yang cocok akan tumbuh menjadi tanaman
E-'yang baru.

37 Umbi. Bagian ini sebenarnya adalah cadangan makanan yang disimpan dalam batang atau
.gjakar. Jika umbi ini ditanam, maka dapat keluar tunas baru. Contoh: kentang (umbi batang),

& singkong (umbi akar), dan bawang merah (umbi lapis).

X
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o el 0o l\ﬁ'g‘nusia mengembangkan vegetatif buatan untuk menghemat waktu, cepat memberikan hasil,
5232 asdan mempunyai sifat yang sama dengan induknya. Contoh vegetatif buatan selain setek dan
‘g S & £ Scangkok (Winarsih, 2019):
aajine. 5 . : .
£ 20 g. IZSambung. Disebut juga mengenten, perkembangbiakan dengan cara menyambung batang 2
€ =S E 3 Dtumbuhan yang jenisnya sama, tetapi kualitasnya berbeda. Tujuannya untuk memperoleh
= 2 2 P ¢  Skualitas tanaman yang lebih baik.
o = . .
E?; % < :l,- 2=Merunduk. Teknik berkembang biak dengan cara merundukkan batang tanaman ke tanah
g_ (g 2o a “agar tumbuh akar. Setelah akar timbul, batang bisa dipotong.
| L]
g = S Cdntohnya pada alamand
5 8 z 3 Coantohnya pada alamanda.
= 2 e ‘g . . . .
= = }3 5 Pda topik ini, peserta didik akan belajar mengenai cara tumbuhan berkembang biak. Kegiatan
g = upem?:@lajaran dimulai dengan mengajak peserta didik untuk mengamati dan mengidentifikasi
g_ Zii bagian-bagian bunga. Melalui kegiatan literasi mandiri, peserta didik akan belajar mengenai proses
£ % g peny@bukan pada tumbuhan. Penjelasan guru tetap dibutuhkan untuk memberikan penguatan dan
o Gaiil meluruskan miskonsepsi. Setelahnya, peserta didik akan belajar untuk menuangkan pemahamannya
o § = mengenai konsep penyerbukan dalam bentuk gambar dan tulisan (komik penyerbukan). Peserta
% @ = didik dipersilakan untuk membaca karya temannya dan berlatih memberikan apresiasi serta
Q E. = pendapat terhadap hasil karya temannya.
293
2 Cp
2 Z=
g —_
o 03
@ E <
=27}
c 2o
g a g
i § & ST S KAD0 YO WING e nanam Benar jugo yo O
S 4 Sepak sekos LN patwen-pehon m? 6:! O ¥o,
: y= udara di Menaopo Tumbahon ind padahol tumbiuhee
g 2- R fetom : hitmuhull mesycbar & D, kon licok biso
g W = . & Pasnn W7 o - . o bergerok.
= 2 ; ' > i
5 =
o 3
8 5
[14] -
2008
& =
@ =
=2 c
c 7]
= C
== |
L W
o =]
oo =
i o 1]
e g
= °on - . . . . . . .
& § Apakah tambuhan di hutan ditanam oleh manusia? Jika tidak, lalu bagaimana tumbuhan bisa tumbuh
é z tersebar di mana-mana? Siapa yang menanamnya? Bagaimana cara tumbuhan berkembang biak dan
5 3 menﬁerbanyak jenisnya?
5. E i w
c 8 <
Z 2 |Topik C2: Penyebaran Biji
2 3 =
c = |Bahan Bacaan Guru
« =
o % Tumbuhh perlu untuk menyebarkan bijinya. Jika tidak disebar, maka tumbuhan baru akan tumbuh
% c dekagpada tanaman induknya dan bisa terjadi persaingan dalam mendapatkan air, nutrisi dari tanah,
£ 5 serta_tuang gerak untuk tumbuh. Tanaman baru juga bisa tertutupi oleh induknya sehingga sulit
e mendapatkan Matahari. Selain itu makhluk hidup lain yang membutuhkan tumbuhan sebagai
S sumbér makanan dan tempat berlindung juga mendapat manfaat dengan adanya penyebaran biji.
% Ada beberapa cara penyebaran biji di alam yaitu dengan bantuan hewan, angin, dan air. Gravitasi
€ 4
= w0
a e
g =
= =
%]
c
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_g!jugaaberperan dalam penyebaran biji. Buah yang sudah matang akan semakin berat, sehingga

-

stangkainya tidak lagi kuat menahan, akhirnya buah jatuh ke bawah.
9; Déngan mempelajari cara penyebaran biji, diharapkan peserta didik dapat mengelaborasikan
akembali dengan pelajaran ekosistem yang sudah dipelajari di kelas 3. Penyebaran biji dan

Z2peny®rbukan memperlihatkan interaksi antara sesama makhluk hidup dan komponen abiotik di

npuig

* csuatiekosistem. peserta didik dapat merefleksikannya dengan melihat keteraturan yang sudah

adiciptakan oleh Sang Pencipta dan sikap apa yang perlu ditunjukkan oleh manusia untuk menjaga

& Sketeraturan ini.

un-Bue,

Phda topik ini, peserta didik akan belajar bagaimana alam membantu penyebaran biji pada

Stumbmhan. Peserta didik akan dilatih kemampuannya untuk menganalisis dan menerjemahkan

@ gambar mengenai beberapa metode penyebaran biji. Hasil analisis ini kemudian dituangkan dalam
belum tulisan. Melalui kegiatan kelompok, peserta didik akan belajar untuk menyampaikan dan
men&engarkan pendapat dari temannya.

)

2/ Lihat Dara, tumbuhan ini

o sudah berbuah. Ade juga
yong menjadi kacang.
Berarti tumbuhon ini

udah barkembang biak,

Lolu bagaimana ™
carl buah ini bisa
tumbuh menyebar

B ke tompat lain, ya? 48

Sumber: freepik.comSovehz

Rama seperti proses penyerbukan, tumbuhan pun membutuhkan bantuan untuk menyebarkan bijinya.

Lalu,apa sajakah yang bisa membantu tumbuhan menyebarkan bijinya?
v}

et

-F]

C. GLOSARIUM

[

Peserta didik akan belajar mengenai tumbuhan dimulai dengan mengenal bagian tubuh tumbuhan
dan Ringsinya. peserta didik diharapkan dapat melihat bahwa bagian tubuh tumbuhan berperan
dalafy proses pertumbuhan, mempertahankan diri (adaptasi), serta perkembangbiakan. peserta
didikjuga akan belajar mengenai proses fotosintesis serta kaitannya dengan makhluk hidup lain.
Dari=pemahaman ini, peserta didik diharapkan bisa melihat pentingnya tumbuhan bagi
kebéﬁangsungan hidup di Bumi dan mengapa manusia perlu menjaganya. Selain itu, peserta didik
akan~belajar mengenai cara perkembangbiakan pada tumbuhan dan bagaimana tumbuhan bisa
men@barkan bijinya. Dari pengetahuan ini, peserta didik diharapkan bisa melihat peran makhluk
hiduprserta komponen abiotik lain dalam membantu keberlangsungan hidup tumbuhan. Peserta
didilg juga akan melakukan praktik langsung untuk menanam tumbuhan dan mengamati
pertumbuhannya. Setelah belajar bab ini, peserta didik diharapkan bisa menunjukkan kepedulian
lebﬂﬁerhadap tumbuhan, mampu merawat tumbuhan di sekitarnya, serta lebih menunjukkan rasa
syukiir terhadap Tuhan yang sudah mengatur alam dengan sangat baik.

P;aa bab ini, peserta didik akan membuat gambar tahapan fotosintesis dan komik penyerbukan
yangebisa dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indonesia dan SBAP. Peserta didik juga akan

nerny w




AVIH YNSNSNIN
A=
S
W

3

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

£
|

128

©

eyd

Hia

5? HeH

elagilkan proyek belajar yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (pengambilan dan

pengslahan data pertumbuhan) dan Bahasa Indonesia (pembuatan laporan dan presentasi).
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Lampiran 3: Kisi-kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

KISI-KISI SOAL
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©
s (TES ESSAY KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP)
=
(o) Kompetensi . Level Kognitif
= No. Dasar Indikator Soal Soal (C1-C4) Jawaban
DA, Bagian
3  Tubuh
—Tumbuhan
o 1) Akar untuk menyerap air
E dan nutrisi 2) Duri untuk
Z melindungi diri 3) Putik dan
w benang sari untuk berkembang
= biak.
",?_ Atau
- Dengan mengamati gambar 1. Akar karena berfungsi
A bunga mawar, sebutkan dan menyerap air untuk kebutuhan
g Memahami bagian Mengidentifikasi jelaskan bagian tubuh bunga fotosint.esis Batang karena
1 tubuh tumbuhan | bagian tubuh bunga dan | tersebut yang berfungsi sebagai: | C2 (Memahami) be_rfungs1 UI'{tUk me.nyeb.arkan
dan fungsinya fungsinya 1) Membantu pertumbuhan air dan hasil fotosmtesm ke
tanaman 2) Melindungi diri 3) seluruh bagian tumbuhan
Alat berkembang biak Daun karena berfungsi sebagai
tempat fotosintesis untuk
menghasilkan makanan
Akar karena membuat tanaman
tertanam kokoh di dalam tanah
sehingga tidak mudah dicabut.
Batang karena membuat
w
Y
@
@
73
=
=
=
e
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©)
== - e
n; No. Kog::::nsn Indikator Soal Soal Le‘;e(!llf gﬁr)"tlf Jawaban
_g- tanaman berdiri tegak dan
— tidak mudah jatuh tertiup
o angin
g. Duri karena bisa melindungi
i tanaman dari hewan yang
= ingin memangsa atau
= memetiknya.
Z Bunga karena memiliki benang
g} sari dan putik yang bisa
» menghasilkan biji.
2 B. Proses
AFotosintesis
g Memahangit:l gl N1 co i <i RELI) Apa yang membedakan pot A Pot A mendapatkan sinar
2 yang - Yagg be NS dan pot B dalam percobaan 3 . Matahari sedangkan pot B
memengaruhi pertumbuhan tanaman o (Menganalisis) .
fotosintesis dalam percobaan Aga Aga? tidak
P g
Tanaman membutuhkan sinar
Matahari untuk melakukan
Memahami ! fotosintesis. Pot B tidak
" Menyimpulkan . .
pemmg.“ Y2 | penyebab tanaman la Mengapa pot B layu walaupun Cc4 me.ndapaFkan sinar matahari
3 fotosintesis bagi penye o ohy gapa p yu P . sehingga tidak bisa melakukan
meskipun telah disiram | sudah disiram air oleh Aga? | (Menyimpulkan) o
pertumbuhan air fotosintesis.
tanaman Akhirnya pot B tidak bisa
menghasilkan makanan untuk
e tumbuh.
s C
©
@
73
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"
=
=
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©
= K tensi Level Kognitif
) ompetensi . evel Kogniti
=~ No. Dasar Indikator Soal Soal (C1-C4) Jawaban
(:Penyebaran
O eee
~ Biji pada
“Tumbuhan
=
- engan bantuan hewan
= pemakan nektar. Hewan ini
c Memahami cara Mengidentifikasi cara Berikan 2 cara yang bisa akan membawa serbuk sari
— penyerbukan pada .. | dan membantunya menempel
= 4 penyerbukan pada membantu proses penyerbukan | C2 (Memahami) . ,
tumbuhan berdasarkan di kepala putik bunga.
) tumbuhan pada gambar Al . .
gambar Dengan bantuan angin. Angin
= . .
P bertiup membawa serbuk sari
;‘ dan jatuh di kepala putik.
- Biji-biji yang dikubur tupai
o Bagaimana cara penyebaran biji dalam tanah bisa tumbubh jika
p Memahami cara | Menganalisis caratupai| yang dilakukan tupai pada 3 ada hujan dan terkena sinar
5 penyebaran biji | membantu penyebaran | gambar B? Tanaman seperti apa (Menganalisis) matahari. Tanaman yang
oleh hewan biji yang bisa disebar dengan cara & cocok dengan cara ini adalah
tersebut? tanaman berbiji yang bisa
dimakan.
w
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tumbuhan.
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I%mpiran 4: Kisi-kisi Angket Self Determination
g KISI-KISI ANGKET SELF-DETERMINATION
= DALAM PEMBELAJARAN "TUMBUHAN, SUMBER KEHIDUPAN DI BUMI"
o
= . Nomor . Bentuk
= No. Indikator Pernyataan Aspek yang Diukur Pernyataan
“A. AUTONOMI (Kemandirian
— dalam Belajar)
7 1 Autonomi 1 Kemampuan memilih metode belajar dalam memahami Positif
ot konsep tumbuhan.
0;_ ) Autonomi ) Kebebasan bertanya dan b'erdls.kus1 dalam memahami Positif
& fotosintesis.
A 3 -, 3 Tanggung jawab terhadap pemahaman sendiri dalam Positif
m perkembangbiakan tumbuhan.
= A Kemandirian dalam menemukan cara terbaik untuk ..
4 Autonomi 4 o Positif
menghafal jenis-jenis akar dan batang.
5 o onomi 5 Kemampuan memahami materi tumbuhan tanpa harus Positif
bergantung pada guru.
B. KOMPETENSI (Kepercayaan
Diri dalam Belajar)
6 Kompetensi 6 Kepercayaan diri dalam menjelaskan konsep fotosintesis Positif
kepada teman.
. Kemampuan menghubungkan antara proses fotosintesis ..
7 N 7 dan manfaatnya bagi makhluk hidup. Positif
2 Kmp s 3 Keyakinan dalam mengerjakan soal-soal tentang struktur Positif

ATU ) dTWR]S] 21k1S
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©

= N Bentuk
) . omor . entu
i No. Indikator Pernyataan Aspek yang Diukur Pernyataan
L) . . .
= 9 Kompetensi 9 Kemampuan menganalisis hubunga_n antara bagian Positif
— tumbuhan dengan fungsinya.

@ . Kemampuan mengidentifikasi dan membandingkan ..
g- 10 Kompetensi 10 berbagai jenis perkembangbiakan tumbuhan. Positif
> C.RELASI (Hubungan Sosial

(= dalam Pembelajaran)

= 1 Relasi 1 Kesukaan berdiskusi c_iengan teman mengenai bagian- Positif
%) bagian tumbuhan.

C . .

% 12 Relasi 12 Kerja sama dengan teman dalgm memahami proses Positif
= fotosintesis.

- 13 Relasi 13 Peran guru dalam mgmbenkan bimbingan untuk Positif
= memahami konsep tumbuhan.

= 14 Relasi 14 Kemudahan memahami konsep tumbuhan melalui diskusi Positif

kelompok.
15 Relasi 15 Perasaan dihargai dan didukung oleh teman dalam berbagi Positif
pendapat.
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“Kemampuan Pemahaman Konsep’
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I%mpiran 5: Soal Kemampuan Pemahaman Konsep
=
o

..6 9
oy

Nama Siswa
Kelas
=
- (Kontrol / Eksperimen)
Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

Bagian Tubuh Tumbuhan!

138

1. Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian
tubuh bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuhan

tanaman, b) melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!

JAWABAN:

Proses Fotosintesis!
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Aga mempunyai 2 pot tanaman stroberi di rumahnya. Kemudian, ia melakukan
percobaan menggunakan 2 tanaman tersebut. Pot A disimpan di halaman depan
rumahnya. Pot B disimpan di dalam lemari. [a rutin memberikan air untuk kedua
tanaman tersebut.

Setelah 2 minggu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondisi segar dan tumbuh.
Namun, tanaman pada pot B layu dan mati.

Nery uwisey|
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©

Lawablah pertanyaan berikut untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan kedua tanaman
tersebut.

2. Apa yang membedakan pot A dan pot B dalam percobaan Aga?

3. Mengapa pot B layu walaupun sudah disiram air oleh Aga?

Penyebaran Biji pada Tumbuhan
Amati makhluk hidup berikut!

4. Berikan 2 cara yang bisa membantu proses penyerbukan pada gambar A!

5. Bagaimana cara penyebaran biji yang dilakukan tupai pada gambar B?
Tanaman seperti apa yang bisa disebar dengan cara tersebut?

Selamat Mengerjakan '=
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ANGKET

©
I%mpiran 6: Angket Self Detemination
=
2
= “Self Determination”
3
=

Nama Siswa :

Kelas
=

= (Kontrol / Eksperimen)

w
Pgtunjuk Pengerjaan:

=
B‘%alah setiap pernyataan dengan saksama, lalu berikan jawaban sesuai dengan pendapat
dg}l pengalamanmu sebagai siswa selama pembelajaran ini (selama penelitian
berlangsung). Dengan melalui skala berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

No | Indikator Pernyataan Skala (1-5)
. [Saya dapat memilih metode belajar sendiri untuk

1 |Autonomi . . : .
w memahami bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
o . [Saya merasa bebas bertanya dan berdiskusi saat
@2 |Autonomi . .
o membahas proses fotosintesis dalam kelas.
73 Saya merasa bertanggung jawab atas pemahaman
?3 Autonomi  |saya sendiri dalam mempelajari perkembangbiakan
"
— tumbuhan.
B, Saya dapat menentukan sendiri cara terbaik untuk
=4 | Autonomi menghafal jenis-jenis akar dan batang pada
Lo |
o tumbuhan.
B . |Saya bisa memahami materi tentang tumbuhan
@5 |Autonomi . .

tanpa harus selalu menunggu penjelasan dari guru.

g 6 |Kompetensi Saya yakin dapat menj elaskan.konsep fotosintesis
W kepada teman saya dengan baik.
g 7 |Kompetensi Saya .man?pu menghubungkan a.ntara proses'
(= fotosintesis dan manfaatnya bagi makhluk hidup.
8 Kompetensi |Saya merasa percaya diri dalam mengerjakan soal-
-~
;U
c
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Indikator

Pernyataan

Skala (1-5)

soal tentang struktur tumbuhan.

dio el @

&

Kompetensi

Saya dapat menganalisis hubungan antara bagian
tumbuhan dengan fungsinya.

Ny e
S

—

Kompetensi

Relasi

Saya merasa mampu mengidentifikasi dan
membandingkan berbagai jenis perkembangbiakan
tumbuhan.

Saya senang berdiskusi dengan teman mengenai
bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

Relasi

Saya sering bekerja sama dengan teman dalam
memahami proses fotosintesis.

_nefiyeysns
N

W

Relasi

Guru saya memberikan bimbingan yang membantu
saya memahami materi tumbuhan dengan lebih
baik.

14

Relasi

Saya merasa lebih mudah memahami konsep
tumbuhan setelah berdiskusi dalam kelompok
belajar.

Relasi

Saya merasa dihargai dan didukung oleh teman saat
berbagi pendapat tentang cara tumbuhan
berkembang biak.

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

Selamat Mengerjakan '=
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Q)
Limpiran 7: Uji Validitas
Pz_etest Eksperimen Kemampuan Pemahaman Konsep
=
=
- Correlations
E- soall soal2 soal3 soal4 soal5 Total
soall Pearson Correlation 1 .000 267 567 292 619"
Sig. (2-tailed) 1.000 208 004 166 001
N 24 24 24 24 24 24
soal2 Pearson Correlation .000 1 603" 308 295 641"
Sig. (2-tailed) 1.000 .002 .143 161 .001
N 24 24 24 24 24 24
soal3 Pearson Correlation 267 .603™ 1 409" 285 JAT
Sig. (2-tailed) 208 002 047 177 000
N 24 24 24 24 24 24
soald Pearson Correlation 567 308 409" 1 .106 716
Sig. (2-tailed) .004 143 .047 .624 .000
N 24 24 24 24 24 24
soal5 Pearson Correlation 292 295 285 .106 1 .625™
Sig. (2-tailed) .166 161 177 .624 .001
N 24 24 24 24 24 24
Total Pearson Correlation 619" 641" JAT 716" .625™ 1
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .001
N 24 24 24 24 24 24
;ﬁir. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
>£:ECOHeIation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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T vUd 2 @sil Perhitungan Validitas Angket Self Determination

Boeie © g o x1 x2 x3 x4 x5 X6 X7 x8 X9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 Total

x1 | Pearson Correlation 1 120 295 174 120 194 063 244 061 -208 | 388| 299|346 314|363 458"
Sig. (2-tailed) 578 162 417 576 364 772 250 776 330 061|156 098] 135|081 024
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x2 | Pearson Correlation 120 1 387 503" 223 122 221 -.164 -.047 388 | 153|357 012| 172|076 44"
Sig. (2-tailed) 578 061 012 294 569 299 445 829 061 | 474 086 957 21| 724 039
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x3 | Pearson Correlation 295 387 1 256 256 132 313 037 234 233 6027 | 398|350 5727|093 600™
Sig. (2-tailed) 162 061 208 208 537 136 862 270 274 002 054 094 .004| 666 002
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x4 | Pearson Correlation 174 503" 256 1 405" 307 497" 237 237 485" | 382| 482"|  185|  344| 368 697"
Sig. (2-tailed) 417 012 228 049 145 014 264 266 016 065 017 387| .100| 077 .000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x5 | Pearson Correlation 120 223 256 405" 1 048 555" 119 507" 175|509 259 050 281 294 579"
Sig. (2-tailed) 576 294 228 049 822 005 581 011 414 o011 221 815|183 163 003
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x6 | Pearson Correlation 194 122 132 307 048 1 343 627" 168 251 139|436 224|293 176 518"
Sig. (2-tailed) 364 569 537 145 822 101 001 432 236| 516 033 292 165|412 009
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

x7 | Pearson Correlation 063 221 313 497" 555" 343 1 492" 377 119 252|387 -103| 327 159 604
Sig. (2-tailed) 772 299 136 014 005 101 015 069 580 234|061 632| 119|458 002

24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
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: Joss 147
: Bigia
N - F @)
OO0 gx
§ v 3 § _g) é_ x1 x2 X3 x4 x5 x6 X7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 Total
x8 | Pearson Correlation 244 -.164 .037 237 119 627" 492" 1 173 071 -.047 .380 .012 252 .162 427"
Sig. (2-tailed) .250 445 .862 264 581 .001 .015 418 741 .829 067 .954 235 451 .037
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x9 | Pearson Correlation 061 -.047 234 237 .507" .168 377 173 1 154 425" 294 371 .560™ 460" ST
Sig. (2-tailed) 776 .829 270 .266 011 432 .069 418 473 .039 164 .074 .004 .024 .004
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x10 | Pearson Correlation -.208 388 233 485" 175 251 119 071 154 1 .168 A1 246 217 317 451"
Sig. (2-tailed) 330 .061 274 016 414 236 .580 741 473 433 .020 247 308 131 .027
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x11 | Pearson Correlation 388 153 .602™ 382 .509" 139 252 -.047 425" .168 1 146 | 726" 491" 433" 674"
Sig. (2-tailed) 061 474 .002 065 011 516 234 .829 .039 433 497 .000 015 .035 .000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x12 | Pearson Correlation 299 357 .398 482" 259 436" 387 .380 294 4717 146 1 054 | 672" .605™ 716™
Sig. (2-tailed) .156 .086 .054 017 221 .033 .061 067 .164 .020 497 .803 .000 .002 .000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x13 | Pearson Correlation 346 012 .350 185 .050 224 -.103 012 371 246 | 726" 054 1 356 A57" 483"
Sig. (2-tailed) .098 957 .094 387 815 292 .632 954 074 247 .000 .803 .087 .025 017
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x14 | Pearson Correlation 314 172 572 344 281 .293 3 252 .560" 217 4917 .672% 356 1 510" 7317
Sig. (2-tailed) 135 421 .004 .100 183 .165 119 235 .004 308 015 .000 .087 011 .000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
x15 | Pearson Correlation 363 .076 .093 368 294 176 159 162 460" 317 433" | .605™ 457" 510" 1 .620™
Sig. (2-tailed) .081 724 .666 077 .163 412 A58 451 .024 131 .035 .002 .025 011 .001
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‘Bt
N =z N9
1]

googx

9:_’. DO _g é_ x1 x2 X3 x4 x5 x6 X7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 Total
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Tot | Pearson Correlation 458" 424" .600™ 697" 579" 518" .604™ a7 571 4517 674" | 716™ 483" 7317 |  .620™ 1

al Sig. (2-tailed) .024 .039 .002 .000 .003 .009 .002 .037 .004 .027 .000 .000 .017 .000 .001
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

= = W = i

& (%rrgatmn %signifgant at the 0.05 level (2-tailed).

o | — =] -~

&* Godelagofls significant at the 0.01 level (2-tailed).
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8§33 ¢ > 1 0,467 0,396 Valid Digunakan

L g = 2 s g

238 = ;’J 2 0,417 0,396 Valid Digunakan

23 8% e 3 0,608 0,396 Valid Digunakan

g2 3 E = 4 0,683 0,396 Valid Digunakan

Rl = = 5 0,565 0,396 Valid Digunakan

2 Cc?E 6 0,520 0,396 Valid Digunakan

cZ=3 7 0,589 0,396 Valid Digunakan

g 235 3 8 0,386 0,396 Valid Digunakan

5 g‘cj g 9 0,574 0,396 Valid Digunakan

=l cq 10 0,450 0,396 Valid Digunakan

Si= i B 11 0,676 0,396 Valid Digunakan

= 3 5 12 0,717 0,396 Valid Digunakan

G 3o 13] 049 0,396 Valid Digunakan

g_- 3 3 14 0,742 0,396 Valid Digunakan

5 33 ® 15| 0,623 0,396 Valid Digunakan
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..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/_-_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I%mpiran 9: Uji Daya Pembeda

Pz_etest Kemampuan Pemahaman Konsep

e Item-Total Statistics
g Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
— Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
soall 6.3333 3.014 433 .636
soal2 6.1667 2.928 448 629
soal3 6.0000 2.609 572 572
soal4 5.9583 2.476 469 616
soal5 6.2083 2.694 .320 .696
jay]
A
Pgsttest Kemampuan Pemahaman Konsep
- Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
soall 13.6667 2319 229 77
soal2 13.8750 1.592 735 .592
soal3 14.0417 1.607 721 .598
soal4 14.0833 1.645 .703 .608
soal5 14.1667 2.319 174 .802
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ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Iizlsil Prettest Kelas Eksperimen
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16 | Responden 16
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26 | Responden 26

10

( %:” te Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©
.
2
=3
=
5
3
=
R

-‘ "
= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
". __._nﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= c

UIN SUSKA RIAU



156

=
& o |lo o |lo |l |l |l |l |l |
= & ¥ | ¥ | |¥F [ |© |[© |©
A
—
S w oo v o (v o (v |vu |u |uv
) S P R T O PSR S R S R B
[
il len | |n |0 |on |0 |en |en |en |en
T ln [ o |0 |0 | |en |en |en |en
—_
v
=
S| 8 |n |n | e v |en e |en
&
A len [ |0 |0 |on |0 |en |n |0 [
=
S —=len |en o | | [ | [en |en |en
R
~
m — S |n | N | on | en e en e
- wn
= |8
M ST S o e on | N en o o
ml ® [en [ [en [ [0 [0 [0 [0 [0 [en
m ~ on (q\] on (@\] o (@l on on on on
o on (q\] on (@\] on (@l on on on on
w on on on (q\] on [\l on on on on
El = o (o Joo [ [ [&@ [0 [¢0 [0 [en
S
m en [on on o e\ o N N N o o
LAm (g\] (ap} on on N on (@\] on on on on
v on (@] on (@\] on (@\l (o8] on on on
w
]
S z o =B = = = = = =l = =
=
S
X
g
x
S o
S 8 - — | N en | || O |~ o0 | o | =
S o= 2 sl gl g8l 8| 8| 8| 8| = g | g
< Z ) ) ) () 5} 3 3 5} 5} (5}
- S 2 S | 8B |8 |8 |l |8 || 8| 8|S
= X ) = = = = S g g S g =
N I,M =} =} =} =} =} ) ) =} o o
Q2 g >l el &l gl & | & & 7
= ) ) ) ) 3] 8] 8] 3] 3] 3]
2 @ (= N~ I~ I~ = N~ I -7 =7 - B ~7
g 3
= S
.o = )
& 0 z —~ |l || || o | =~] | o |3
=
S ©
8 <
= K
-
= =
2 ; S 5 5 s
= @Imx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz



157

5 o e~
4 o | [ |a |o o o |o o |o o o,
= & | o n | F & | JF |F < NS
o < <
—_
g v o 0 oo v o v |ln o |lo |lo |wn
“ <t on on (o} < cn < < cn on cn on
i len [0 [0 |0 |on v |on |0 |0 [0 [ |en
Tl |0 |0 |0 v |0 [0 |n N [ [ (e
_
172
=
S| 8 v |n | o |en 9\ en|en a e 9\ S\
=4
A ln | | 2 T Ko W Ko TR s T o W o B o S o B N
=
3 — | en n n n cn 9\ en en S\ I\ 9\ N
7))
~~
m = S |n | v v v [ [en v & [ [ [en
- 1721
= |5
M g o | en ™ on cn 9\ en en o\ ™ ™ n
m.. ® (v [ |en A |0 | n |en S N )
m ~ [ [ [en on | N o |en A | N ~
e v [ [ N | N n |en A | N )
w on on on on on (@] on on [\l (@l [\l (@l
- p—
g <+ [0 | | N |0 [ e |en SR N N
S
m en |on o o on on 9\ o o Q\ o Q)| (o\l
M Qv o [ [ (oo [ Jeo [0 [ [ [ [«
- |len | |en IS T RS T N e |en AN | ™ ~
w
]
s Zla|l2laglalz2|lg|l2l2l2]|2]&
— |l N | en | | v ©o || 0w || o = |
< — — — — — — — — — (@\] (a\| (@\|
S =i = =i = = =) =} =i o =) =} =}
[ Q Q Q Q Q [P [P Q Q Q [#) [#)
2 S| 8| g | 8| 9| 8| 38| B | 8| 8| 8|S
n =) = = = = =) o = & =) = =
15) 5] 5] 5] 5] 3] 3] 15 5] 5] o) o)
2| & & & & &l ol & & & o | &
wn wn wn wn wn wn wn wn wn wn wn wn
] Q ] Q ] Q Q [} Q Q 9] 9]
(=7 7 7 I =" A - (=70 =7 7 I -7 I =1 © | X
=) — o~ on < e Ne o~ 0 ) S — N
N — — — — — — — — — N [@\| [@\|
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

-“
= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
". __._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= c

UIN SUSKA RIAU



158

5 o g 8 ~|m &
2 P =~ & w |[e8lm@le |ma
- o) <t - 0 O QS |N en|D N en
o < & S O|en oy ™
= o &0
— —
S = s © | o v =
S & ) S | & |« o
= =
T2 v
wolen | Y ln | | |en |
T |n | It (v v | |
- -
|22} 72}
= =
M T ln | M T e |t v |en |
adla |« it oo |vun |0 |n
= =
e — | CN (Q\l =) — N <t v o <r
[72] N
~ ~
m = = | | m = ST T T | |0
~ ~
— m o m
S 2 & | i\ S sl [ en (Y e <t
- z |g
g © [ |& gl © [v [ [ [0 |»
m =~ [ | m ~ [t (o [+ [0 |n
e [0 [ e v oo | |en [w
n | A [q\] w < < v on v
.- - p—
S| T | N Sl T |»v on Yol on <
S S
S| en | N S| oen [ o) n o Ve
S S
2 [ [ =l Q[ (v [ [ [«
< <
- = | — | v v |en s
g g
g 2| = c 22| 2|’ &
2 2
N
n | < o
< A = o — | N en | | »
s = | = N = S BB G
3 15 () S 3 (o) o} (o) (o) (o)
o el o A 4 o el o) o o
n =) = 2 n = g =) = =
3] ) = o) ) 9] o) 3)
o o, $3] (=¥ o [=¥ (=9 (=9
wn wn wn w2 wn [72] [72]
3] 3] “ 3] 3] 3] 8] 8]
M | X S M| M| B B X
>
7 QS s 2 — |l | e | x| wn
)
8
S
&
~
2
© Hak cipta milik UIN w@rm Riau State Islamic Univ

-‘
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
= P - : ; . : <
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
". __._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= c

UIN SUSKA RIAU



159

S P - - S| o @2 |
) N o~ e o~ N N o e
NN |L O en (O O O (M en N oen |0 M en | en
4 NN |8 O O O 3,3n N en |00 N en 3a3M
Da.lw NN O N Aoy N ~ ™M v N~ N
0 (@) 0 0 0 o~ 0 o~
—
S =~ o | o e s s o o [ | |e;
% Ne) O Ne) ~ Ne Ne) Yo R Vet O |© v Ne)
SO S VO N N S B o N T ITo R R A N S
T n V) < 7o) < " o |en Vo) < < cn
-
|22}
=
M NCER VSR S S V< T S B B Ao - N Ko Ko W A
Qi (v | |v | | |0 |0 |vu | | |=
=
3 — | < <t 7o) < 7o) <+ | o< on <t
197
~
m I o o b S TR b S b T b A o B ORI i '
= |2
M A I N s B B B S oo N "o W ) Ko T - S - S To N b
m.. ® |<r 7 < 7o) < 7o) on < N 7S 7 <
m ~ |(n < < < < Ye) o< < < Yo <
\© < < <r v v <t on on on v < wv
W<t v v 78 < 7S] o o< v <
.m < v e v v <t g <t <t v v on v
S
m e | <+ < e} <+ e} <+ <+ Ve <t o <t
LAlu [g\] v v v wv v N < on v on on wv
- |en <t 7o) 7o) ') <t AN < <t o <
w
]
s 2l 2|2 | B|lR|R|B|E2|[R|&|R]|&
o — S o < T Ne) ~
< O o~ o0 (@) — — — — — — — —
= = = (= (= (= (= = = = = (= =
[ [P} [P} [} Q [P [} [} Q [} Q [} [}
2 e e el < |2 rommol) ol | P 48 < | o
n =) =) = =) =) g g =) g g g =)
) ) o) 1) o) o o 9, o o ) 1)
[=9 [=9 o, [=9 o o, o | & o o, o, =9
wn wn wn wn wn wn wn wn wn wn wn wn
] ] Q ] Q [P} ] [} Q Q Q 9]
[ [ ~ [ & ~ ~ & [ &~ &~ 2
=)
S eclelw|ale|lz|alalza]e|lx
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
= P - : ; . : <
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o

UIN SUSKA RIAU



160

s |9 R L= B - -
) o (0|88
) O gl m|nem O S|
4 B |88l alnaleBle 8
—
S = = | | | o |
) o | | |v |»n |& |[$
=
olen | oo | ||
Tt | [ |0 |0 | |
—
|72}
=
S| D |en [ v v |0 [ |n
&
Qi | (v | | | |=
=
3 — <t en en e} < en Yo}
7]
~
m S |ln | v | | | |
.-
H ©n
£
M m & |en |en |en %) < | e}
El o [ |x v [ v ¢ [¢
Gl = o | [o o [a [+ |»
o [+ [ v [u [+ [ [«
w v on on v (@\ on Ve
-
S| T | N v < o\ o} <
S
m e [\ o v " o) < el
M a [t o v [ o v |n
— v on on o e < v
g
s =3 = =R I = = = =
w || o =|a| a| =
- — | =] Q||| a|a
2 s | g s < g | = <)
[ Q Q Q Q [P} Q [}
2 R=R e~ R B~ T R~ T I~ B e~ T e
/) s | 2| € = = = =
s | 8| o o) S S o)
ol 2l & & & & &
wn wn wn wn w2 w2 w2
Q Q Q Q 0] 0] 0]
=2 =2 = -~ = = -/
o) w ||l o| = | | | =
z. — | =] 8| a|a| a|a
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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I%mpiran 13: Uji Normalitas

=
Kemampuan Pemahaman Konsep

= One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

; Unstandardized

— Residual

N 24

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.64574900

Most Extreme Differences Absolute 170
Positive 167
Negative -.170

Test Statistic .170

Asymp. Sig. (2-tailed) .072¢°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Self Determination

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardized
Residual

N 24
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.69274962

Most Extreme Differences Absolute 147
Positive .147

Negative -.064

Test Statistic 147
.195¢

a=Test distribution is Normal.

4
lp Calculated from data.
Rl

cslLilliefors Significance Correction.
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Uji Homogenitas

ran 14
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Test of Homogeneity of Variances
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I%mpiran 15: Uji Linearitas

=
Kemampuan Pemahaman Konsep

-Ej- Sum of Mean
= Squares df | Square F Sig.
Kemampuan Between | (Combined) 7.111 5 1.422| .486| .783
Pemahaman Groups Linearity .196 1 96| .067| .799
Konsep Circuit Deviation from 6.915 4 1.729| 590| .674
* Kemampuan Linearity
pemahaman Within Groups 52722 18 2.929
konsep Total 59.833| 23
ekpositori
A
Sglf Determination
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Self Between | (Combined) 652.667| 16| 40.792| .847| .633
Determination Groups Linearity 12737 1| 12.737| 264 | .623
Circuit learning * Deviation from 639.930| 15| 42.662| .886| .604
Self Linearity
Determination Within Groups 337.167| 7| 48.167
ekpositori Total 989.833| 23
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I%mpiran 16: Uji Kesejajaran Garis

=
Kemampuan Pemahaman Konsep

D-Ependent Variable: kemampuan pemahaman konsep postest

; Type 11

. Sum of Mean

STS;Jrce Squares df Square F Sig.
Corrected Model 50.8332| 16 3.177 2471 .114
Intercept 4634.273 1| 4634.273 3604.434| .000

X1 14.790 5 2.958 2301 .154

X2 9.946 5 1.989 1.547| .289

X1 *X2 11.246 4 2.812 2.187| .172
Error 9.000 7 1.286

Total 7340.000| 24

Corrected Total 59.833| 23

a. R Squared = .850 (Adjusted R Squared = .506)
Self Determination

Dependent Variable: Self Determination postest

Type I1I Sum Mean

Source of Squares df | Square F Sig.
Corrected Model 926.167*| 18 51.454 4.041| .064
Intercept 58604.556 1| 58604.556 4602.452| .000
Self Determination 28167 2 14.083 1.106| .400
Pre Circuit * Self 528.398| 13 40.646 3.192| .104
Determination pre 000 0

ekspositori

Error 63.667 5 12.733

Total 93494.000 | 24

Corrected Total 989.833| 23

ac:‘ﬂ,R Squared = .936 (Adjusted R Squared = .704)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Deskriptif Statisti
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Descriptive Statistics
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



1U: 166

NVIH YASNSNIN

Lampiran 18: Uji Independent Sample t-test

S - F Kemampuan Pemahaman Konsep
| N e ) O o
® oo 2 0 Independent Samples Test
e
S22358 X . .
@@Eea g & Levene's Test for Equality
{BD E’ E' g 5 o of Variances t-test for Equality of Means
= oo S = 3 —
2 ;.f_ %‘gé o Std. Error 95% Confidence Interval of the Difference
§ DS DS 3 F Sig. df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal variances assumed .696 408 7.091 48 .000 3.224 455 2.310 4.139
Equal variances not assumed 7.088 47.619 .000 3.224 4SS 2310 4.139
A= =
Sg 28 =z
= ® - .
3 2 & @ Self Determination
® 3 0 [
= ﬁ c w
53 2 = Independent Samples Test
O T
S e = m Levene's Test for
< al s
S 5 = Sz Equality of Variances t-test for Equality of Means
Q X —~ Q
= =) e Std. Error 95% Confidence Interval of the Difference
o - w
o IS F Sig. df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper
Equal variances assumed 179 675 6.669 48 .000 12.199 1.829 8.521 15.877
Equal variances not assumed 6.661 47.416 .000 12.199 1.831 8.515 15.882
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Lampiran 19: Uji Mancova

167

N = F Kemampuan Pemahaman Konsep
| N e ) O o
wouoel IS5 Multivariate Tests*
[4¥] 3 jl Lo o~ =
Efedd @ 3 i Value F Hypothesis df Error df Sig. Partial Eta Squared | Noncent. Parameter | Observed Power®
Intercept Pillai's Trace .990 2365.560° 2.000 47.000 .000 .990 4731.120 1.000
Wilks' Lambda .010 2365.560° 2.000 47.000 .000 .990 4731.120 1.000
Hotelling's Trace 100.662 2365.560° 2.000 47.000 .000 .990 4731.120 1.000
Roy's Largest Root 100.662 2365.560° 2.000 47.000 .000 .990 4731.120 1.000
Model Pembelajaran Pillai's Trace .568 30.923° 2.000 47.000 .000 .568 61.846 1.000
Wilks' Lambda 432 30.923° 2.000 47.000 .000 .568 61.846 1.000
Hotelling's Trace 1.316 30.923% 2.000 47.000 .000 .568 61.846 1.000
Roy's Largest Root 1.316 30.923% 2.000 47.000 .000 .568 61.846 1.000
T 3 5 &
a.%)dﬁi‘gnglngrcept + I\/Ii)“_pel_Pembelajaran
=5 0 x
b Exaet satiSlic T
w0 2] 5_ —
c.gloépukdjﬁ_sing alphdi= ,05
o= =
5>
S g 3
= Self Determination
g = =3
Cc = =10 . .
o 080 Multivariate Tests”
R =
Egecg;‘ b 2 Value F Hypothesis df Error df Sig. Partial Eta Squared | Noncent. Parameter | Observed Power®
Intercept Pillai's Trace .988 1859.896" 2.000 47.000 .000 988 3719.793 1.000
Wilks' Lambda .012 1859.896" 2.000 47.000 .000 988 3719.793 1.000
Hotelling's Trace 79.145 1859.896" 2.000 47.000 .000 988 3719.793 1.000
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Limpiran 20: Uji TQ

=
Kemampuan Pemahaman Konsep

169

E One-Sample Test
; Test Value = 15
= 95% Confidence Interval of the
= Difference
E t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pretest -27.923 49 .000 -7.260 -7.78 -6.74
g} One-Sample Test
2 Test Value = 15
" 95% Confidence Interval of the
E;? Difference
[«= t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Posttest 2.300 49 .026 .740 .09 1.39
Self Determination
One-Sample Test
Test Value = 56
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pre_SD -20.600 49 .000 -19.300 -21.18 -17.42
E» One-Sample Test
% Test Value = 56
) 95% Confidence Interval of the
E- Difference
= t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Post SD -207 49 .837 -.260 -2.78 2.26
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Dipindai dengan CamScanner

Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
m = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@ Dipindai dengan CamScanner
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() Tidak layak dengan revisi
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.Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pada kolom yang sesuai,

Dipindai dengan CamScanner

Baik
) Baik

_Penilaian
) Cukup

o N

berupa kritik/pun saran pada baris
) Baik

() Baik
) Cukup
_~¢

— _d

ot

meluangkan wakty menjadi validator

Bapak/Thu

Kriteria Validasi

. YavVasan ai-fadhiah

Relevansi dengan Konsep Self-Determination:

Apakih butir pernyatann sesuai dengan teori dan

konsep self-determination”

dengan indikator self-determination yang diukur? || )

mudah dipabami dan tidak menimbulkan
Apakah setiap pemnyataan dalam angket sesuai

Apakah setinp butir pernyataan dalam o
multitafsir?

Kctepatan Indikator-

i(ejcllsu Pernyutaan:

berdasarkan kriteria vang telah ditetapkan. Berikan tanda ()
= Kurang

dengan bespedoman pada penskoran berikul.
4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = Cukup

2, Kepada Bapak/lbu dimohon memberikan komentar

vang disediskan.

1. Bapak/Tbu dimobon untuk memberikan penilaian terhadap angket self determination

Lunbarinimmunpemlehpmihlmm

bust. Tenmakasih atas kesediaan

mengisi lembar validasi yang diberikun.

No
1
2
3

¥ Petunjuk
v Penilaian

¥ Pengantar

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dipindai dengan CamScanner

} Baik
) Culkup

() Baik
) Cukup
) Sangat Baik

i

{) Kurang

4

\!
!

dhal

punakan

tujuan penelitian yang ingin
angket sudah jclas bagi

angket mencerminkan aspek vang ingin diukur? | )

angket sesusi dengan

dicapai?

Kljdmnwm‘ Apakah
petunjuk pengisian

responden?

Validitas Isi: Apakah setiap pernyataan dalam

0

1) Layak digunakan dengan revisi kecil
( ) Perlu revisi besar sebelum di

Kesimpulan: lﬁ.nylk digunakan tanpa revisi
() Tidak layak digunakan

Saran dan Masukan dari Validator:

9
1

I

in Syarif Kasim Riau

k. ;|

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
“ANGKET SELF DETEMINATION"
:m .Syd Fadhlah Hasanah | M. pgi
NIP Hie
Jabatan - buru Bk
Instansi : Novasern al- fFadhial,
¥ Pengantar

Lembar mi guna memperoleh penilaian dan Bapak/Tbu ter!
buat. Terimakasih atas kesedinan Bapak/bu meluangkan menj

2 aktu jadi validator dan
mengisi lembar validasi yang diberikan. Wi

¥ Petunjuk

I. Bapak/Ibu dian untuk memberikan penilaian terhadap angket self determination
berdasarkan kriteria vang telab ditetapkan. Berikan tands (/) pada kolom yang sesusi,
dengan berpedoman pada penskoran berikut,
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
I = Kurang

2. Kepada Bapak/Iby dimokon memberikan

yang disediakan, komentar berupa knitik/pun saran pada bans

¥ Penilaian
No E e Krlm_'lg_!:llldn_l =

‘ Kejelasan Pmy:t;.a;

' ) Sangat B.
| Apakih setiap butir perayataan dalum ngket -
mudah dipahami dan tidak menimbulkan () Cukup
multitafsw? () Kurang

Relevansi dengun Konsep Self-Determination:
Apakah butir pernyvataan sesuai dengan teor dan
konsep self-determination?

L*)

Ketepatan Indikator:
3 || Apakuh sctiop pernyataan dalam angket sesua; o
dengan indikator self-determination yang diukur? || ;lt(\lhlp
Keterukuran Pernyataan: () %ngu Baik
4 | Apakah angket dapat mengukur tingkat self-
determination peserta didik dengan baik? ) Cukup
S | Tingkat Kesulitan Pernyataan: ) w Baik

Dipindai dengan CamScanner
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il

Konstruk Angket: Apakah angket memiliki : :
6 || struktur yang sistematis dan sesuai dengan kaidah ) BUik fogy Yoo
penyusunan angket?

Kescimbangan Aspek yang Diukur: Apakah
7 || seluruh aspek self-determination mendapat porsi
yang seimbang dalam angket?

Kesesuaian dengan Tujuan Penelitian: Apakah e Baik
8 | angket sesuai de j itian yung ingi ) Baik
NEan twuan penclitian yung ingin

dicapai? ) Culoup
B ) Kurang
Kejelnsan Instruksi Pengisian: Apakah sugat Beik
9 || petunjuk pengisian angket sudah jelas bag ) M
responden? N :(iukup
—t a -
() Sangat Baik

10 | Validitas Isi: Apakah setisp pemyataan dalam () Baik
. angket mencorminkan aspek yang ingin diukur? M\Jkup

ps A e QO Kumng |

Saran dan Masukan dari Validator:
MS; Pernsataan. Lokiop onabed nlof
Sl Hiper ] o 55,

Goalean direspse Pelias

Kesimpulan: () Layak diguniskan tanpa revis:
Layak digunakan dengan revisi kecil

( ) Perlu revisl besar sebelum digunakan

( ) Tidak layak digunakan

Pekanbaru, 3 Maret 2025

Vahda

W
——— $9(; fadula K-
NP -

il

Dipindai dengan CamScanner
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
“KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP®

Nama : HAYATUN NATMI, §H §Rd, MP4.Gr .

NIp : 0315202221200 1
3 :191::_. !

Insunsi ;DA 15T _PEKANBARU

¥ Pengantar

Lembar ini guna memperoleh penitaian dari Bapak/Tbu terhadap tes yang saya buat.

Tenmalmi'h dtas kesediaan Bapak/Tbu meluangkan waktu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi yang diberikan.

v Petunjuk

1. Bapak/Thu din.»obou untuk memberikan penilaian terhadap tes pemabaman konsep
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuni,
dengan berpedoman pada penskoran berikut,

4 = Sangat baik
3 =Baik

2 = Cukup

I = Kurang

2. Kepada Bapak/Tbu dimohon memberikan komentar berupa kritik/pun saran pada baris
yang disedikan.

¥ Penilaian

_l_\'_o_[ Kriteria Validasi | Penilaian | Catatan/Saran

- Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran: angat Baik
I | Apakah soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang ) Baik
ingin dicapai? ;Q*WI e

Kejelasan Soal: ~ | . CI1Z A YA
2 || Apakah soal dirumuskan dengan bahasa yang jelas dan
tidak menimbulkan makna ganda?

)

Ketepatan Konsep:
3 | Apakah soal telah sesuai dengan konsep keilmuan yang
benar?

Tingkat Kesulitan:
4 | Apakah soal memiliki tingkat kesulitan yang sesuai
dengan jenjang pendidikan peserta didik?

5 || Keberagaman Jawaban:

N . o

Dipindai dengan CamScanner

nery wisey j|
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Dipindai dengan CamScanner

a?

jelas bagi peserta

Berpikir Kritis:
dapat mendorong peserta didik untuk berpikir

kritis dan analitis?

Pengerjusn:

soal dapat dikerjakan dalam waktu yang telah

jawaban berdasarkan

?

digunakan dengan revisi kecil

Kejelasan Instruksi Jawaban:
digunakan tanpa revisi

Apakah soal memungkinkan peserta didik untuk
dengan kaidah penulisan soal cssay?
memiliki pemahaman tinggi dan rendah?

8 | Apakah petunjuk pengerjaan soal sudah
Kesesuaisn dengan Waktu

Apakah
Kemampuan Menstimulasi

Apakah soal

Daya Pembeda:
7 | Apakah soal mampu membedakan antara siswa yang

Konstruk Soal:
6 | Apakah soal memiliki struktur yang sistematis dan scsuai

im Riau

Saran dan Masukan dari Validator:
() Perlu rovisi besar sebelum digunakan
() Tidak layak digunakan

() Layak
A ayak

9
10

m _

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
“KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP®

Nama : _HA!_A‘_"UN NATMI, SH, $.Pd, M-Fd.Gr.
NIP 1975031520232 1R 00/
Jubatan CASN

swns - SON IST PERANBARY

¥ Pengantar

Lembar ini guna memperolch penilatan dari Bapak/Thu terhadap tes vang sava buat,
Termmukasih atas kesediaan Bapak/Tbu meluangkan waktu menjadi validator dan mengist

lembar validasi yang diberikan,

¥ Petunjuk

1. Bapak/lbu dimobion untuk metberikan penilaian terhadap tes pemahaman Konsep
herdasarkan knieria yang telah ditetapkan. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai,

dengan berpedoman pada penskoran berikut

4~ Sangat baik
3 Buik

2 = Cukup

| Kurung

yang disedikan
¥ Peniluian
}No} Kriteria Validasi

' | Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran

i ‘ Apakah soal sesuni denwan indikator pembelajaran vang

ingin dicapa”

| Kejelasan Soal
Apakah soal diremaskan dengan bahasa yang jclas dan
udak menimbulkan makog ganda”

‘ Ketepatan Konsep

1 3 | Apakah soal telah sesual dengan kotsep kedmuan yang
| |

[ benar?

Ll

‘ | Tingkat Kesulitan

1 4 l Apakah soal meniliki tingkat kesulitun yang sesu
| dengan jenjang peadidikan peserta didik?

| Keberagaman Jawaban

2. Kepada Bapak/Tbu dimohon membenkan komentar berupa kntk/ pun seran pada bans

| Penilaian | Catatan/Saran |

M Sangat Baik

i ) Baik

{ ) Cukup |

1 )} Kumng 1

o Sangat Baik

| ) Baik

() Cukup

{ ) Kurang

M Sangat Baik

A ) Baik |

1) Cukup

( )} Kurang |

M Sangat Bak!

1 ) Bak

1 ) Cukup

I ) Kurang

A ) Sangat Balk
ark

Dipindai dengan CamScanner
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Apakah soal memungkinkan peserta didik untuk It ) Cukup
mengembanghan fawaban berdasarkan pemahamannya? ) Kurung

Baik

Konstruk Soal:
Apakah soal memiliki struktur yang sistematis dan sesuat
dengan kuidah penulisan soal essay?

Daya Pembeda:
Amhb soal mampu membedakan antar siswo yang
memiliki pemahamin tinggt dan rendah?

-

10

Kejelasan Instruksi Jawaban;
nn:nh petunjuk pengerjuan soul sudah jelas bagi pesera
wdik?

— —

Kescsuaian dengan Waktu Pengerjann
Apakah soal dapat dikerjakan dalum waktu yang telah
ditentukan?

B . A L 7)_Kumng

—lpﬁ;ngm Bk
!,( ) Baik
i) Cokup

- Kemampuan Menstimulasi Berpikir Kritis
Apakah soal dapat mendorong peserta didik untuk berpikir

kritis dan analitis? .
: ) Kurung

Saran dan Masukan dari Validator:

Kesimpulan:

Layak digunakan tanpa revisi
( ) Layok digunakon deogan revist keeil
() Perlu revisi besar sebelum digunakan

(r

idak kayak digunakan

Pekanban,
Validator

HAYATUN

NIP 187503 L

k

ATMI, SH. 2.1 MR G
RR2alkoot

Dipindal dengan CamScanner
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I%mpiran 22: Kertas Kerja Siswa

=

Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

o

nery wisey| Jjue

Materi : Tumbuhan, Sumber Kebidupan di Bami

Bapian Tubuh Tumbukan!
)Shnli gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh

bunga tersebut yang berfungsi schagai: a) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi diri, ) alat berkembang biak!

JAWABAN: N

Proses Fotosintesis!

Aga mempunyai 2 pot tanaban stroben di rumahnya, Kemudian, i melakukan percotsaan
mengguakan 2 tamaman/tersebat Pot A dismpan di halaman depan numabinya. Pot B
dismpan di dalam Imuﬂ‘ 1a rutin msembenkan ar untok hedua tanaman tersebut

Setelah 2 minggu ket ;ulmn Aga mwelihat Pot A mash dalam kondise segar dan tumbuh

Numun, tanmnan pxy&. pot B Layu dan mati

L a\2-23E
foe s '
1 2.9
SOALTES ESSAY :
“Kemampuan Pemahaman Konsep”™ o f
Nama Siswa o) St Logadr
Kelay 1 \V &
henteel | Eksperimen)

180
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%. « Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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" Amati gambar bungs mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan Bagiea b
bunga tersebut yang berfungsi sehagai: a) membantu pertumbuban s b)
melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!

JAWABAN

aloss (M) A e % " ¥

Proses Fotosintesis!

Aga mempunya 2 pot tanaman strobeni di rumahnya. Kemadian, i melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman prsebut. Pot A dsimpan di halaman depan rumahnyva. Pot 8

dismpan di datam lemage [n nutio memberikan air untuk kedua tanaman tecsebat

Setelah 2 munggu kc;n“udlan. Aga mehibat Fot A masih dalun Kondist segar dan tumbub
Namut, tanaman pada pot B Layu dan man

182
- SRS %
| S : : |
SOALTES ESSAY f )
“Kemampuan Pemahaman Konyep* Vs ’g
Namn Siswa s Arkund Japadia Amed o1y
o
(Kontrol / Eksperimen) —
Mateni - Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
Bagian Tubuh Tumbuhan!
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL TES ESSAY S
“Kemampuan Pemahaman Konsep™ s g
Nama Siswa :_Su'fa aicdoh Puke ; :
Kelas :\V A
(eontrat / Eksperimen)

Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

Bagian Tubuh Tumbuhan!
X\mlﬁ gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh

bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!

JAWABAN / \\\
) /
ef o NElrypaoy M ‘/. ' An: >3
’I
_Lil e /
— ,/ - —_
/
/ N
Proses Fotosintesis! /
Aga mempunya 2 pot tanaman/stroben & rumahnya Kemudian, ia melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman fergebut Pot A disimpan i halaman depan rumahnya, Pot B

dismpan di dalam lemart To'rutin membenkan air untuk kedua tanaman tersebul
Setelah 2 minggu kemudian, Aga melitat Pot A masth dalam kondist segar dan tumbath
Namun, tanaman pada pot B layu dan mat ] =
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

__._.“ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= — a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY WO e B
“Kemampuan Pemahaman Konsep™ ;’., :
NamaSiswa : U0/ #hives o pumge :
Kelas o W Merinsiga 0N ":I,L-
(dswatcgl / Eksperimen)

Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

Bagian Tubuh Tumbahan!

. Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbubun tanaman, b)
melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!

Proses Fotosintesis!

Aga mempunyai 2 pot tanamun strgberi di rumahnya. Kemudian, 1 melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman tersebwit Pot A dismpan di halaman depan numahnya Pot B
disimpan di dalam lemari. [a rpfin membenkan air untuk Kedua tanaman tersebut,

Setelah 2 minggu kemudian, Aga melihat Pol A massh dalam kondist separ dan tumbuh
Namun, tanaman pada pn)(‘B layu dan mati

(




187

£
]

?‘%

ol
N

g

UIN SUSKA RIAU

vebaran biji yang dilakukan tupai pada gambar B? Tanaman

S84

4
”
.

1k 4t

§ry
188

\BY et

& Selamat Mengerjakan 4

JUSIan—173
’
¥

Xy’

Bedbn 2 cara yang bisa membantu proses penyerbukan pada gambar A!
L o
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seperti apa yang bisa disebar dengan car tersebut
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‘{Bapi-wu cara pen

T R Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY 7 Za
“Kemampuan Pemahaman Konsep” : ¢ :,
Nama Siswa : i ko8 pofodl? Bt .
Kelas L IVA
(Ktmtrel / Eksperimen)

Materi : Tumbuban, Sumber Kehidupan di Bumi

?ﬂn Tubuh Tumbuhan!

. Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
bunga tersebut vang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!

JAWABAN

o (oAt TE e 1 R SOV hbged gr Vil L oy

.Il W ¢ (e I 5 A i
y,

Proses Folosintesis! /

Aga mempunyat 2 pol tanaman sttoben di rumatmya, Kemudsan, 1a melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman tersebat Pot A disimpan di halaman depan rumahnya. Pot B
disimpan di dalam leman 1x rutin membenkan air untuk kedua tanaman tegscbut

Setelah 2 minggu kcmlu(ﬁan. Aea melihot Pot A masth dalam kondiss segar dan tumbub

Namun, tansman ]ud:} ot B layu dan mats
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Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL TES ESSAY
“Kemampuan Pemahaman Konsep”
Namn Stswa xwﬁ {)n{ﬁ
Kelas iV A
(Weowrtrol / Eksperimen) i

Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

\7‘« Tubuh Tumbuhan!
. Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
bunga tersehut yang berfungsi sebagai: 4) membantu pertumbuban tanaman, b)

melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!
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Proses Fotosintesis! /
Aga mempunyai 2 pot fanaman qny"cn di rumahnya. Kemudian, ia melakukan percobasn
menggunakan 2 tanaman tersebuy’ Pot A disimpan di halaman depan rumahnya. Pot B
dismpan i dalam leman. la xuly{ memberihan air untuk kedus tanaman tersebut
Setelah 2 mingge kemudian, 91(‘;:.1 melihat Pot A masih dalam kondisi segar dan tumbuh
Narttun, tanaman pada pot l},(u) u din man
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY ', <
“Kemampuan Pemahaman Konsep" 4 - A

Nama Siswa : Fapana f
Kelas ‘W
(S, g vertumem)
Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dip yey

Bagian Tubuh Turbuhan!

)/ Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubub
bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!
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JAWABAN &
Bit btad Meadaws Oit FE Lolulily LuabubBa diva BT eatt wagef mbakit
¥in v L e S R L AR S B SN Kakon .

Proses Fotosintesis!

Aga mempunya 2 pot tanaman strober di rumatmya. Kemudian, ia melakukan pescobaan
menggunakan 2 tanaman fersebut. Pot A disimpan di hataman depan rumalmya. Pot B
disimpan di datam leman, Ia rutin membenkan air untuk kedua tanaman tegsebut

Setelah 2 minggu kemudian, Aga melibat Pot A masih datam kondis: segar dan tumbuh
Namun, tanaman pads pot B layu dan mat
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
'@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY

“Kemampuan Pemahaman Konsep”™
Nama Siswa : 1000 .‘M,'; AR%aA] o
Kelas WL ¥
RS ey
(Kontrol MSesprrinrem)
Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

Bagian Tubuh Tumbuhan!

M Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi dird, ¢) alat berkembang biak!

JAWABAN

Proses Fotosintesis!

Aga mempunyas 2 pot tanaman stroberi di nimahnya. Kemudian, 1 melakukan percobaan
mengeunakan 2 tanaman tersebut Pot A dissimpan di halamen depan rumahnya. Pot B
disimpan di dalam leman. la ratin memberkan air untuk kedua tanaman tersebut

Setelah 2 minggeu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondisi segar dan tumbub
Namun, tanaman pada pot B layu dan mat.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



.

g a

= -

?_Q II’ ‘-
4= =
= At s
= ]

=

5
il Ih
Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dip yey

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjas neje uelbeges dnpnbusw Buele|iq

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

neny wisey| jire4

SOALTES ESSAY
“Kemampuan Pemahaman Konsep™
Nama Siswa :HALA
Kelas s \W b

Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

%70 Tubuh Tumbuhan!

" . Amati gambar bunga mawar di bawah ini, Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi diri, ©) alat berkembang biak!

JAWABAN:

AR, 221 . A s 4 s

Proses Fotosintesis!

Aga mempunya 2 pot tanaman stroben di rumahnya Kemudian, ia melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman tersebul. Pot A dissmpan ¢ halaman depan nunahnya. Pot B
dismpan di dalam leman. Ia futin membenkan air untuk kedua tanaman tersebut

Setelah 2 minggu kcmmh:p‘i’. Aga mehibat Pot A masith dalam Kondisi segar dan tumbuh
Narmun, tunaman pada po’” B layu dan mat
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY
“Kemampuan Pemahaman Konsep"
Nama Siswa : Faghao 2.¢
Kelas W
Pretel
(Kontrol / Bhsperimen)
Materi ; Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
WM Tubul Tumbuhan!

N/

X Amati gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh

bunga tersebut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuhan tanaman, b)
melindungi dird, ¢) alat berkembang biak!

Proses Fotosintesis!

Aga mempunyai 2 pot tanaman stroberi di rumahnya Kemudian, ia melakukan percobaan
menggunakan 2 tanaman tersebut. Pot A disimpan di halaman depan rumahnya. Pot B
dismpan di datam leman. la rutin memberikan air untuk kedua tanaman tersebut

Setelah 2 mingeu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondiss segar dan tumbub
Namun, tanaman pada pot B layu dan mat
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY
“Kemampuan Pemahaman Konsep"

Nama Siswa : Hobho (W0 ghosals
Kelas : W VW
SCanTest/ Elesperimen)
Materi :Tumbuhan, Sember Kehidupas di Bumi

Bagian Tubuk Tumbuhan!

\ )-(Amnti gambar bunga mawar di bawah ini. Laly, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
~ bunga terschut yang berfungsi sebagai: a) membantu pertumbuban tunaman, b)
melindungi diri, c) alat berkembang biak!

JAWABAN

Proses Fotosintesis!

-

Aga mempunym 2 pol tanaman stroben d rumahnya Kemudian, ra melakukan percobaan

menggunakan 2 tanaman tersebut. Pot A dismpan di halaman depan rumahnya, Por B
disimpan di dalam leman. la rutivimembenikan i untuk kedua tanaman tersebut
Setelah 2 minggu kemudian, Aga melibat Pot A masih dalam kondis: segar dan tumbuh

Namun, tanaman pada pot B livu dun mati
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UIN SUSKA RIAU

1

& Selamat Mengerjakan &

. ﬂl‘{ﬁ vl
agaimana cara penvebaran biji yang dilakukan tupai pada gambar B? Tanaman

seperti apa yang bisa disebar dengan cara tersebut?

pa yang membedakan pot A dan pot B dalam percobaan Aga

Jawablah pertanyaan berikut untuk mengetahui perbedaan pertumbuban kedua tanaman

tersebut
M
NI
/8

,Kblugln pot B layu walaupun sudah disiram air oleh Aga?
Penyebaran Biji pada Tumbuhan

Amati makhluk hidup berikut!

4 Berikan 2 cara yang bisa membantu proses penyerbukan pada gambar A!

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

arif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOALTES ESSAY
“Kemampuan Pemahaman Konsep”
Nama Siswa : WAZA
Kelas s\ b
M"Sj Yriecsc,
(Kontrol / Ehspesimen)
Materi : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

Bagian Tubuk Tumbuhan!

/Z(Alnl(i gambar bunga mawar di bawah ini. Lalu, sebutkan dan jelaskan bagian tubuh
bunga tersebut yang berfungsi sebagai: 3) membantu pertumbuban tanaman, b)
melindungi diri, ¢) alat berkembang biak!

/_,;j/‘
//
l__/ —_—

M 1 Wi N ST RN AT R

JAWABAN

Proses Fotosintests!

Aga mempunyar 2 pot tanaman stroben d ramatnya. Kemudian, 1a melakukin percobaan
menggunakan 2 tanaman terscbut Pot A disimpan i halaman depan rumihnya. Pot B
disimpan di dalam Jemari. [a rutin membenkan air untuk kedua tanaman tessebut,

Setelah 2 minggu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondist segar dan tumbuh
Narmun, tanaman pada pot Blayu dan mati
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2
.

& Selamat Mengerjakan &

St

tersebut.

;( Bagaimana cara penyebaran biji yang dilakukan tupai pada gambar B? Tanaman

seperti apa yang bisa discbar dengan cara tersebut?

Jawablah pertanyaan benkut untuk mengetahui perbedaan pertumbuban kedua tanaman

q}./Mupw pot B layu walaupun sudah disiram air oleh Aga?
v't./llerilun 2 cara yang bisa membantu proses penverbukan pada gambar Al

Yol A0 faer washic

%\pm-mmﬂAm pot B dalam percobaan Aga

ot

Penyebaran Biji pada Tumbuhan

Amati makhluk hidup berikut!

\

rif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Peéngerjaan Soal Pemahaman Konsep IPA

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©

F%:ngerjaan Angket Self Determination

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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STROLAH DASAR SLAM TERPADU DI ALHDATE

m meunwum -PEKANBARU *
-

No.: 2105 LSDPUPTSPA20I0 -TgL20 Jan 2
umu Mo §K
o (Ueggul) No SK Aresidasi -

0413 THO7 5309 wab - i Sww aihitsyabri com snr '

nery

Pekanbaru, 13 November 2024

Nomor + 129/SDIT-AHVSKA11/2024
Perihal : Balasan Surat Pra Riset

Assalamu 'alaikum Wr.Wh,

Menindaklanjuti surat saudara (Surat Pra Riset) perihal Surat izin melakukan Pra Riset,
bersama ini di sampaikan bahwa kami (SD IT AL-HIDAYAH PEKANBARU) bersedia
menerima Mahasiswa S2 Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU:

NAMA : RINT ARIANI
NIM :22311024227

Nama yang demikian mendapatkan izin dalam melakukan Pra Riset dalam proses
penyelesaian Tesis. Demikian untuk diketahui, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

NIY : 19871410

Menciptokan Anck Sholeh don Berprestasi

Dipindai dengan CamScanner
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Dipindal dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA
R_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

= ‘ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dol puladlly gl 2

unsemsw  FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING '

4 H R Soetrantas Mo 153 Ko T Tampan Syeartens Raw 2058 PO SCX 1004 T (0781) 569547
Fax (D751) 581547 Wats waw 4 rmutns o< & Emml ot o 2

: B-6013/Un.04/F 11.1/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 26 Februari 2025
: Biasa

Eggg

- Pembimbing Tesis

Kepada Yth.

1. Dr. Dra Hj. Nurhasnawati, M.Pd.

2. Dr. Rian Vebrianto, M.Ed.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatudichi wabarakatuh :

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

NIM : 22311024227

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Judul  :Pengaruh Mode! Pembelsjaran Circuit Lewrning Terhadap Kemampusn
WMMWWSMSMAM
Pekanbary

Wakma :68uhuhﬁmgd-inngsﬂklunyambimbbmini

imbs i i Madrassh [btidaiyzh S2
A mbnmwmmmmmcm .
mrmwmrmmmmwmmAmm
Saudana dihaturkan terimakasih.

Wassalam

NIP. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiysh dan Keguruan Universitas kslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Rini Ariani putri Minangkabau, putri kelahiran Sumatera Utara anak ke-5
dari 5 bersaudara, dari ayahanda: Alm. Amril Minsan dan Ibunda Jusniar.
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pada tingkat Sekolah Dasar di SD Negeri 024769 Binjai hingga tahun 1995
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ZAdapun judul Tesis yang telah diselesaikan penulis berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran
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g Circuit Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Self Determination Siswa SD
=

§'IT Al-Hidayah Pekanbaru”. Untuk menghubungi penulis dapat melalui email:

,Bhriniariag.i.az@ omail.com.

1laquuns ueyingelu

Nneny wisey] JireAg uejng jo AJISIdATU() dDTUIR[S] 3)e]



